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ABSTRAK

Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Dengan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) di MTs Negeri 1 Wonogiri
Oleh : Mujivono

Madrasah Tsanawivah adalah Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang berciri
khas agama Islam atau Sckolah Menengah Pertama yang diselenggarakan oleh
Departemen Agama. Schagat lembaga pendidikan dituntut aktif dan kreatif’ serta
menumbuhkembangkan inovasi-inovasi guru untuk mendidik anak bangsa yang
beriman dan bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Fsa. berakhlag mulia, schat
berilmu. cakap. kreatil. mandirt dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Penelitian ini berkaitan déngan, penerapan Manajemer. Peningkatan Mutu
Pendidikan dengan Kurikulum Bérbasis Kompetensi. bertujuan untuk mendapatkan
data dan informasi yang memadar-tentafig penyelenggaraan pendidikan secara utuh
di MTs Negeri 1 Wonogiri. melipati proses belajar mengajar. manajemen madrasah.
sumber daya, serta kultur dan lingkangan madrasah. Penelitian ini belum banyak
dilakukan oleh orang lain, maka~dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus. khususnya bagi MTis Negert | Wonogiri.

Metode penelitian  yang—drpunakan- adalah  Deskriptif  Analisis
(Menggambarkan/Menjelaskany~Data~dik@mpulkan dengan cara observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumenter.

Berdasarkan  hasil pencliian di lapangan  diperolch kesimpulan,  bahwa
penerapan manajemen peningkatan-mutu. pendidiKan dirMTs. Negeri 1 Wonogiri
telah dilaksanakan “S¢jak tahun 200072001, sédang "habungafi”dengan Kurikulum
.Berbasis Kompetensi (KBK)pbarupdimulai tahunl pelajaran 2004/2005. Dengan
menumbuhkembangkan kemandirian-mentigkatkan kepedulian warga madrasah dan
masyarakat melalui pengambilan keputusan bersama. meningkatkan tanggung jawab
madrasah kepada orang “tua. masyarakat “dan_pemetiuitah serta meningkatkan
kompetisi sehat antar madrasah/sekolah.

Sesuai dengan visi dan misi serta tujuan penvelenggaraan pendidikan di MTs
Negeri 1 Wonogiri. keberhasilan dalam bidang proses belajar mengajar. manajemen
madrasah, sumber daya serta kultur dan lingkungan madrasah. dengan status
peringkat B dan kualifikasi batk. Terdapat perbedaan prestasi akademik antara
sebelum dan sesudah penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) di MT's Negeri 1 Wonogiri.



ABSTRACT

The Application of Management for Education Qualivty Improvement
Based Curriculum Base on the Interest in MTs Negeri 1 Wonogiri
By : Mujiyono

Madrasah Tsanawiyah is Junior High School which have individuality to
Islan: religion or Junior High School which carried out by Religion Department. As
education institute claimed creative and active. also growing up the teach innovations
to educate the nation child which religious and godly to God Which Single The Most
Have, good behavior, bookish healthy, capable, creative, self-supporting and become
the democratic citizen also hold responsible.

This research relate to the Management for Education Quality Improvement
applying based Curricutum Base ¢n thesInterest, aim to get the adequate information
and data about education management entirely i-MT's Negeri 1 Wonogiri, covering
learn and teach process, management’ of inadrasah, resource, also culture and
environmental of madrasah. This ¥é¢search notdyef many conducted by others, hence
ccn be said that this research representithesedse study research, especially to MTs
Negeri 1 Wonogin.

The research methou used=Descriptive Analyze (the depicting / ‘formulate).
Data collected by observation, interview, quésioner-and dezumenter.

Pursuant to research resultiin field-obtained by conclusion, that Management
for Education Quality Improvement applying in M'Ts Negeri 1 Wonogiri have been
executed since year 2000/2001. relation_with_Curriculum Bage on the Interest is
newly started byl the school /yvear= 2004/2005. By Jerowing to develop the
independence, improving caring of citizen of madrasah and socicty through the
decision making with. improving.responsibility 'of snadrasah to old fellow. society
and governmental and also ™improve the *healthy competition  between
madrasah/school.

As according to/vision_and wission‘also the targét-of education management
in MTs Negeri 1 Wonogiri, efficacy in learn and teach process. rnanagement of
madrasah. resource, also culture and environmental of madrasah. with status of
Grade B and good classification. There are differences ot academic achievement
between before and after Management for Education Quality Improvement applying
based Curriculum Base on the Interest in MT's Negeri 1 Wonogir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakar dalam penyusunan Tests 1
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentert Agama dan Mentert Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor - 158/1987 dan (0543b/11/19¥7 tertanggal
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Artinya :

Hai orang-orang yang bert‘r(;(m, bertakwalah kepada Allal dun /u'm!uk.’_uh setiup
diri memperhatikan apa vang ielah diperbuatnya untuk art esok (Akbrat), dan
bertakwaluh kepuda, Allahy sesungguhnya, Allahy Maha, Memsetadnn apa vang

kamu kerjakan (.8 Al Hasyr (59) : 18)*

' Q.S. Al Hasyr (59) : 18

z Depag RI. Al. Qur’an dan Terjemahnya (Semarang Toha Putra, 1989), hal 919
X
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrasah secbagai lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama mempunyai petanan yang sangat penting dalam
mencerdaskan anak bangsa. Maka madrasah-dituntut untuk mereposisi diri dan
sekaligus mengembangkaﬁ paradigma.baru yang|lebih transformatif.

Bagaimanapun arah |trendiwperkémbangan madrasah pada masa
mendatang, kecenderungannya akan semakin memperkuat eksistensinya
sckaligus memperbesar peran- pentingnya -bagi pertumbuhan masyarakat
madani di Indonesia. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah membawa perubahan di hampir'semua-aspek kehidupan‘manusia dimana
berbagai permasalahan hanya dapat dipeeahkandengan upaya penguasaan dan
peningkatan pengetahvan’ dan(tchnologi—Sélain. manfaat bagi “ehidupan
manusta di satu sisi perubahan tersebut juga telar, membawa manusia ke
dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam
era persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia {SDM). Maka peningkatan
mutu/kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus
dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era

globalisasi tersebut.



Oleh karena itu, calah satu permasalahan yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini adalah masih rendahnya mutwkualitas pendidikan
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Pemerintah memang telah
melakukan berbagai upaya secara terus inenerus untuk meningkatkan
mutwkualitas pendidikan, namun berbagai indikator belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat masih rendahnya nilai
prestasi akademik, daya kreatifitas dan kemandirian siswa di hampir setiap
jenjang dan satuan pendidikan, serta belum memperlihatkan adanya perubahan
yang berarti bahkan cenderung, konstan, kecuali pada beberapa
sekolah/madrasah dengan jumlah relatif sangat kecil

Dari berbagai pengamatan dan hasiloanalisis terbukti ada beberapa
faktor yang dapat menjelaskan mengapa_ upaya perbaikan mutwkualitas
pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi
pembangunan \pendidikan \selama. ini ‘lebih’ bersifat-mputoriented. Strategi
yang demikian lebih bersandar kcpada asumsi bahwa bilamana semua input
pendidikan telah dipenuhi, Sepettiypenyediaan(buku-btku (materi ajar) dan alat
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga
kependidikan lainnya maupun dukungan dana operasional, maka secara
otomatis lembaga pendidikan (sckolah/madrasah) akan dapat menghasilkan
output (keluaran) yang bermutu sebagaimana yang diharapkan.

Namun pada kenyataan strategi ini dianggap kurang berhasil karena
masih ada faktor lain yang belum diberdayakan secara optimal yaitu sumber

daya manusia (SDM) yang meliput



1. Motivasi Guru, karyawan dan siswa
2. Partisipast guru, karyawan, siswa dan masyarakat
3. Kesungguhan guru, karyawan dan siswa
4. Upaya untuk meningkatkan :

a. Kualitas prosés belajar mengajar

b. Kuantitas proses belajar mengajar

¢. Daya dukung alat maupun admimistrasi pendidikan

Kedua, pengelolaan spendidikan selama ini lebih bersifat macro—
oriented, diatur oleh jajaran: birokrasi_ditingkat pusat. Akibatnya, banyak
faktor yvang diproyeksikan |dy tingkat makre (pusat) tidak terjadi atau tidak
berjalan sebagaimana mestmya di tiﬁgkat mikro (sekolah/madrasah) atau
dengan singkat dapat dikatakan bahwa kompleksitaé cakupan permasalahan
pendidikan, kondisi _lingkungan sekolah (madrasah) dan bervariasinya
kebutuhan siswa dalam belajar serta aspirasi masyarakat terhadap pendidikan,
seringkali tidak dapat terpikirkansecara utul dan akurat oiech birokrasi pusat.
Disamping aspek kurang mendukung unfuk peningkatan mutu pendidikan, ada
aspek positif dari kebijakan macro antara lain : standar mutu secara nasional,
dengan adanya pelaksanaan kurikulum secara nasional, Ujian Negara,
pelaksanaan pengawasan dalam sistem pendidikan Nastonal.
Ketiga, peran serta masyarakat dan orang tua peserta didik dalam

penyelengaraan pendidikan selama imi dirasakan masih sangat kurang.
Partisipasi mereka selama int pada umumnya hanya bersifat dukungan dana,

bukan pada proses pendidikan. Padahal dukungan terhadap proses pendidikan



berupa pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan akuntabilitas tidak
kalah pentingnya dengan dukungan dana.

Berkattan dengan akuntabilitas, selama ini sekolah tidak mempunyai
beban tanggung jawab terhadap hasil pelaksanaan pendidikan kepada
masyarakat sebagal Salah satu pthak yang berkepentingan, karena tanggung
jawab hanya ditujukan kepada pihak pemerintah.

Kenyataan terseout memberikan pemahaman kepada kua bahwa
pembangunan pendidikan bukan hanva terfokus pada penvediaan faktor input
pendidikan tetapi juga harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan.
Input pendidikan merupakan haltyang mutlakl harus ada dalam batas-batas
tertentu tetapt tidak menjadi“jaminan |dapat secara otomatis meningkatkan
mutu pendidikan (School resources are necessary but not sufficient condition
to improve student achievement). Disamping itu mengingat sekolah
(madrasah) sebagar umit pelaksanaan pendidikan formal terdepan dengan
berbagai keragaman potensi anak-didik yang memerlukan lavanan pendidikan
yang beragam, kondisi hngkungan yang berbeda satu-dengan lainnya, maka
sekolah (madrasah) harus dinamis dan kreatif dalam melaksanakan perannya
untuk mengupayakan peningkatan mutuw/kualitas pendidikan. Hal ini akan
dapat dilaksanakan jika sekolah (madrasah) dengan berbagai keragamannya
itu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesual
dengan kondisi ingkungan dan kebutuhan peserta didik. Walaupun demikian,
agar mutu tetap terjaga dan agar proses peningkatan mutu tetap terkontrol,

maka harus ada standar yang diatur dan disepakati secara Nasional



dijadikan indikator evaluasi keberhasilan peningkatan mutu tersebut (adanya
benchmarking). Pemikiran int telah mendorong munculnya pendekatan baru,
yakni pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang harus
berbasis sekolah (madrasah) sebagai institust paling depan dalam kegiatan
pendidikan vaitu dengan penecrapan Manajemen Penmingkatan Mutu Pendidikan

dengan kurikulum berbasis kompetensi (MPMP-KBK).

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari pembahasan tentang latar belakang yang dipaparkan

diatas, muncul pokok masalah yang menjadi fokus penelitian ini sebagai

berikut :

1. Apa yang dimaksud dengan Madnajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK)?

2. Bagaimand penerapan, Manajemen Péningkatan Mutu.Pendidikan dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi diMTs Negeri | Wonogiri?

3. Bagaimana konsep, dasar, Kunkulum _Berbasis Kompetensi (KBK),
pengembangan dan mengimplementastkan agar tercapai tujuan rendidikan

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri I Wonogiri?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan irformast yang

memadai tentang pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan



dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) di MTs Negeri |
Wonogiri
2. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi tentang :

a. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (MPMP-KBK)

b. Mangajemen Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (MPMP-KBK)—yang~diterapkan di MTs Negeri 1
Wonogiri.

c¢. Penyelenggaraan pendidikam secara utuh di MTs Negeri | Wonogiri,
meliputi : proses belajar mengajar, manajemen madrasah, sumber daya

serta kultur dan lingkungar madrasah.

D. Manfaat Penglitian

1. Menjadi sumbangan jilmiah dalam dunia pendidikan, terutama yang
berhubungan dengan Manajemen Peningkatan Muiu dengan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) di Madrasah Tsanawiyah Negeri |
Wonogiri.

2. Sebagai bahan masukan bagi penyelenggara pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah dalam usaha meningkatkan kemampuan penyelenggaraan
secara menyeluruh batk teknis pendidikan maupun cdministrasi dalam
rangka peningkatan mutw/kualitas Madrasah Tsanawiyah.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah pusat dan daerah agar

menjadi masukan konstruktif dalam menentukan perencanaan pembinaan



pada madrasah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Wonogiri
dan Madrasah Tsanawiyah lain yang kondisinya tidak jauh berbeda.
4. Sebagai sumber inspirast bagi penelitt untuk menemukan tema-tema baru

penelitian lebih lanjut.

E. Telaah Pustaka

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi {(MPMP ~ KBK) Suatu konsep pendidikan sebagat acuan dan
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untulcmengembangkan berbagai ranah
pendidikan (pengetahuan keteramptlan dan sikap) dalam seluruh jenjang dan
jalur pendidikan, khususnya. pada jalur péndidikan sekolah (madrasah).
Pengkajian tentang Manajemen./Peningkatan Mutu  Pendidikan  dengan
Kurikulum Berbasis Kompetenst “tefah” banyak dilakukan beik di media
maupun di séminan, dan\, safasehan_bahkan 'karya 4lmidh’ yang membahas
masalah tersebut, diantaranyayang dapat penulis telaah sebagai berikut :

MN Nasution, dalam bukunya “Aungjemen Mutu Terpadu” (Total
Quality Management). Int: pembahasannya adalah : Sejarah kualitas,
pengertian falsafah dan metode TQM, fokus kepuasan pelanggan/konsumen,
kualitas pelayanan (service quality), manajemen proses dan perbaikan proses,
data dan variabilitas, alat dan teknik pengukuran performanst kualitas, biaya
kualitas, pelibatan dan pemberdayaan karyawan (PPK) dalam kualitas,
kepemimpinan dan kerja sama Tim, rekayasa ulang (Reenginering) dan

budaya kualitas, patok duga (Bench marking), produktivitas, 1so 9000 dan iso



14.000 dan pemberian penghargaan kualitas {quality award) (disusun dalam
lima belas bab).

Buchari Zainun dalam bukunya “Mangjemen dan Motivas?” inti
pembahasannya yaitu : ilmu jiwa kepegawaian dan ilmu perilaku organisasi,
konsepsi dasar motivasi, motivasi dalam administrasi, sumber daya manusia
dan motivasi kerjanya, kebutuhan dasar manusia, individu dan organisasi
kepemimpinan dan mo{ivasi, Human Relations dan moril, penyele;lggaraan-
penyelenggaraan motivasi (disusun;datam<spuluh bab).

Burhanuddin dalam bukunya “dnalisy| Administrasi Munajemen dan
Kepemimpinan Pendidikan'” Inti “pembahasannya vyaitu : Konsep dasar
administrasi  dan  manajemen, | administrast pendidikan, dasar-dasar
kepemimpinan pendidikan, ;pendekatan (sifat] ituasi dan kontingensi, dalam
kepemimpinan, aplikasi fungsi-fungsi administrasi dan manajemen dan
pengelolaan pendidikan, Semangat kega~kelompok, “iklim organisasi dan
produktivitas, dasar-dasar«supervisi—pendidikan, tehnik-tehnik supervisi
pendidikan dan kode etk jabatan guru(disesun-dalam sepuluh bab).

E Mulyasa dalam bukunya “Kurikulum Berbasis Kompetensi” Inti
pembahasannya yaitu : Visi, misi, tujuan dan Standar Kompetensi Pendidikan
Nasional, Konsep Kurkulum Berbasis Kompetensi, Pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi, Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Perbedaan peserta didik dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi,

Reformasi sekolah dalam rangka Implementasi KBK, beberapa inovasi dalam



KBK, Kepala sekolah dan guru dalam mensukseskan KBK, contob silabus dan
persiapan mengajar (disusun dalam sepuiuh bab).

Walaupun pembahasan yang mengkaji tentang Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPM-KBK) telah
banyak dilakukan, akan tetapi pembahasannya secara terpisah-pisah oleh
masing-masing ahli sesuai dengan kepentingan dan kegunaannya. Konsep
Kurikuium Berbasis Kompetensi (KBK) adalah inti dari konsep Kurikulum
Berbasis Sekolah (KBS) mepupakan-amanat-perubahan Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia fahun 4945 dan“Undang-undang nomor 20 tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan” Nasional, yang disesuaikan dengan
pelaksanaan otonomi dacrah scbagaimana |diatur dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 23 tahun /1999 4entang Pemerintah Daerah dan
Undang-undang Republik  Indonesia  Nomor 25 tahun 1999 tentang

Perimbangan Keuangan antara pemerintalipusat dan daerah:

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu suatu penelitian
yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu

.. . {
cbyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.' Dengan

" Handari Nawaw, Merode Penelitian Bideng Sssic! cot 1 {Yogyakan
University Press, 1995), hal 72.
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latar belakang, lingkungan dan karakteristik anggota kelompok terhadap

suatu masalah”® Adapun obyek yang dijadikan dan dimaksud dalam

penelitian ini adalah Penerapan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan

dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi di MTs Negeri | Wonogiri. Dari

obyek tersebut sehingga penelitian ini disebut studi kasus.

2. Subyek Penelitian |
a. Populasi
Populasi adalah—subyek—penelitian. Yang menjadi populasi

dalam penelitian ini <adalahd$eluruh“siswa MTs Negeri 1 Wonogiri
tahun pelajaran 2900/2001;:2001/2002, 2002/2003, 20032004, dan
2004/2005. Adapun samplenya menggunakan total sampling, artinya
seluruh siswa tersebut menjadi bagian:dalam penelitian tesis ini.

b. Penyelenggaraan pendidikan pada MTs Negeri 1 Wonogiri yang
langsung” menangani pelaksanaannya madpun sebagai mitra kerja
untuk keberlangsungannya. /penyelenggaraan pendidikan  (Kepala
madrasah, wakil kepala, guru'BB/BK, semua’guru bidang studi, tenaga
administrasi, KTU dan stafnya, komite sekolah/madrasah, orang

tua/wali siswa, dan lain-lain)

? Sumarto, Metode Peneliian Sosial dan Pendidikan, cet 2 {Yogyakarta : Andi Offset,
1995) hal 25



-

J.

Pengambilan Data dan Tehniknya

Penelitian ini disamping perlu menggunakan metode yang kuat juga

perlu memiliki tehnik dan alat pengumpul data yang memungkinkan

diperolehnya data vang obyektif,3

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 1 yaitu:

a. Observasi

Observasi diaritkan sebagai pengamatan dan mencatat secara
sistematik terhadap gejala—yang —tampak pada obyek penelitian.
Pengamatan dan pengatatandvang dilakukan terhadap obyek ditempat
terjadinya peristiwa, Sehigga obscrvator berada bersama obyek yang
diselidiki disebut observasi langs‘.mg.4

Observasi partisipant juga digunakan dalam penelstian ini, yakni
suatu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau
melibatkan dalam  situasi obyek “vang' diteliti.>*Artinya penelitian
mengadakan observasiseeara’ langsung ke lapangan yaitu MTs Negen
1 Wonogiri.

Sasaran penelitian dengan metode observasi diantaranya, untuk
melacak data yang berhubungan dengan proses belajar mengajar
(PBM), sarana daﬁ prasarana pendidikan di MTs Negeri 1 Wonogiri,

serta mengadakan pengamatan terhadap proses hubungan manusiawi

*'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta - Bineka Cipta, 1997), hat 158

* Ibid_ hal 158-159

* Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung : Angkasa, 1993) hal 72
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(Human Relation) antara guru-guru madrasah, dilakukan dengan cara
ikut ambil bagian sebagai guru, serta mengamati setiap go;jala yang
menjadi obyek penefihan.
b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu teknik
pengumpulan data vang dilakukan dengan cara mengadakan tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber
data, Wawancara langsung—ditakukan dengan orang yang menjadi
sumber data dan | dilakukdh, tanpa | perantara.’ Wawancara juga
dilakukan dengan cara terbuka (overt) dan tidak tertutup (covert). Sifat
pertanyaan yang ada terstruktur dan tidak terstruktur (unstruktured
interview).” Artinya:modé) pertanyadh dan pernyataan yang penulis
berikan ada jawaban tetap dan ada jawaban bebas sesuai dengan
kehendak responden.
c. Dokumenter
Cara mengumpulkan data-mefalui peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dall atau
hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah

penelitian disebut teknik dokumenter atau studi dokumen.® Teknik ini

S bid, hal 64-65

7 Koentjaraningrat (ed). Metode-metode Penelitian Musyarakat, cet 11 (Jakaria
Gramedia, 1991), hal 138 - 140

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet 12 (Jakarta - PT. Rineka Cipta, 2002) him
200



terutama digunakan untuk mencari date pelengkap yang berhubungan
dengan keberadaan MTs N [ Wonogrt.
Angket atau Kuesiéner (Questionnaires)

Kuesioner adalah sejumiah pertanyaan dan pernyataan tertulis
vang digunakan untuk memperoleh informast dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal vang i1a ketahui. Untuk
menjawab kuesioner, responden bisa menjawab dengan kalimatnya
sendiri (kuesioner #terbuka), Atau™sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggalamemilih tkuestoner tertutup).

Sasaran . penelitian. denmgan | metode  kuesioner  untuk
mengklarifikasi antara hasil lobservasi, wawancara dan dokumen
pendukung dengan ‘péndapat-tesponden, yaitu untuk menggali data
tentang . Proses_belajar_mengajar (PBM) sumberdaya, manajemen
madrasah serta kultur dan lingkungan madrasah schingga diperoleh

kualifikasi madrasahvangvahd.

G. Sistematika Pembahasan

Bab 1.

Bab II.

Berisi pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Landasan teori dan yang meliputi : peran dan kewenangan madrasah
dalam manajemen, konsep dasar manajemen pendidikan, manajemen
peningkatan muiu pendidikan, karaktenstik KBK, pengembangan

KBK dan implementast KBK.



Bab IIL

Bab IV.

Bab V.

Deskripsi lokasi penehtian, dalam hal ini dibahas tentang sejarah
singkat MTs Negeri | Wonogiri, sarana prasarana siswa, guru dan
pegawai, scrta vist dan mist MTs Negert 1 Wonogiri.

Hasii penelitian dan pembahasan : pentahapan MPMP - KBK,
program kérja MTs Neger [, pokok-pokok uratan tugas, kurikulum
dan pelaksanaan KBK kegiatan pembelajaran  serta  evaluasi
penyelenggaraan pendidikan di MTs Negeri 1 Wonogiri.

Penutup yang meliputi simpulan dan saran



BAB 1I

LANDASAN TEORITIK

A. Peran dan Kewenangan Madrasah dalam Manajemen
1. Peran Madrasah
Madrasah Tsanawiyah/MTs adalah sekolah lanjutan tingkat pertama
yang bercin khas Agama Islam' atau pendidikan dasar berbentuk sekolah
dasar (SD) dan Madrasahdbtidaiyah (MI), dan bentuk lain yang sederajat
serta Sckolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
atau bentuk lain vang sederajat’, | Dengah| landasan Keputusan Menteri
Agama No. 369/93 dan Undang-undang Réepublik Indonesia No. 20/2003
tentang Sistem Pendid‘ikan Nastonal.” Maka Madrasah Tsanawiyah sebagat
lembaga pendidikan \yang.-diselenggarakan olch Departemen Agama
mempunyai peranan [yang jsangats penting dalam mencerdaskan anak
bangsa. Maka madrasah dituntut untuk mereposisi diri dan sekaligus
mengembangkan para digma baru yang lebih transformatif.
2. Kewenangan Madrasah dalam Manajemen
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah/madrasah merupakan
alternatif baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan

kepada kemandirian dan kreatif sekolah/madrase;h. Kewenangan sekolah/

' KMA No. 369/93 tanggai 22 Desember 1993 Kedudukan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
sebagai sekolah lanjutan tingkat pertama berciri khas Agama Islam

? Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentany Sistem Pendidikan
Nasional (Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Jakarta : 2003), him 18

15
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madrasah untuk mengatur dan mengurus kepentingan  warga
sekolah/madrasah  sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan
pendidikan nasional yang berlaku.’ Beberapa indikator yang menunjukkan
karakter dari manajemen ini antara lain sebagai berikut : (i) bngkungan
sekolah/madrasah vang aman dan tertib, (2) Sekolah/madrasah memiliki
misi dan target mutu yang ingin dicapai, (3) Sekolah/madrasah memiliks
kepemimpinan yang kuat, (4) Adanya harapan yang tinggi dari personil
sekolah (kepala sekolah/madrasah; ,gurtt, KTU, staf administrast dan
siswa) untuk berprestasi, (5) Adanya pengembangan staf sekolah/
madrasah vang terus imenérus Sesuai” tuntutan [PTEK, (6) Adanya
pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek
akademik dan administrasi ~“dan - pemanfaatan hasilnya untuk
penyempurnaan/perbaikan mutu, (7) Adanya komunikasi dan dukungan
intensif dart orang tua murid/masyarakat.

Pengembangan Konsep manajemen ini didesain untuk meningkatkan
kemampuan sckolah/madrasah “dan.. masyarakat dalam mengelola
perubahan pendidikan kaitannya dengan tujuan kesecluruhan, kebijakan
strategi, perencanaan, inisiatif kurikulum vyang telah ditentukan oleh
pemerintah dan otoritas pendidikan. Pendekatan ini menuntut adanya
perubahan sikap dan tingkah laku seluruh komponen sekolah/madrasah,

guru dan tenaga staf’ administrasi termasuk orang tua dan masyarakat

’ Dirjen Dikdasmen. Manajemen Peningkatun Mutu Berbasis Sekolah. Edisi 3 (Jakarta :
2001), hal §.
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dalam memandang, memahami, membantu sekaligus sebagai pemantau
yang melaksanakan monitoring dan evaluasi dalam pengelolaan sistem
informasi presentatif dan valid. Akhir dari semua itu ditujukan kepada
keberhasilan sekola;h/madrasah untuk menytankan pendidik,an yang

bermutu bagi masyarakat.

B. Konsep Dasar Manajemen Pendidikan
1. Manajemen Pendidikan Berciri Khas Agama Islam

Manajemen adalah suatu’ metode pengelolaan yang baik dan benar,
untuk menghindari kesalalhan - dan Kekeliruan untuk  menegakkan
kebenaran. Menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati
oleh manusia untuk menegakkan/kebenaran itu menjadi vvajib.4

Hubungannya dengan/pendidikan-yang berciri khas agama Islam
maka pendidikan yang diselengparakannya~harus, mémiliki fondasi yang
Islam sekaligus menghayati dan mengamalkan nilai-milai Islam dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara vang bersumber pada Kitab Suci Al
Qur’an dan Al Hadist. Dalam upaya mempelajari dan mengajar Kitab suci
Al-Qur'an serta memahami alam raya, dalam duma pendidikan Islam
dikenal adanya adab al-dunya dan adab al-din, yang keduanya harus
berbarengan.” Dalam adab Al-din terangkai antara belajar dan
mengajarkan Kitab Suci, sedang dalam adab A/ dunya terangkai antara af

tafakkur fi al-khaliq yang menghasilkan ilmu dan a/ tafakkur fi al-khalq

% Zainal Arifin. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta - Alvabet, 2002) him 99

* Shihab Quraish, M. Membumikan Al Qur’an (Bandung - Mizan 1999}, him 390.
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yang menghasilkan perilaku (amal). Output pendidikan berciri khas
agama [slam memiliki beberapa indikator : (1) Berzikir atau mengingat
Allah dalam segala situasi dan kondisi, (2) Memikirkan atau
memperhatikan fenomena alam raya, yang pada saatnya memberi manfaat
ganda, yaitu memahami tujuan hidup dan kebesaran Allah serta
memperoleh manfaat dari rahasia alam raya untuk kebahagiaan dan
kenyamanan hidup duaiawi, (3) Berusaha dan berkreasi dalam bentuknya,
khususnya dalam kaitannya hasil-hasil yang diperoleh dari pemikiran dan
perhatian tersebut.

Al'Qur’an Surat Ali Imraftayat 190 —195”:
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Artinya : Sesungguhnyua dulam menciptakan langit dan bumi dan silif
bergantinya malam dun siang terdapal tunda-tunda bagi orang-orang
yang berakal (190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
herdiri atau  duduk atau dalam  keaduan  berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata) :@ Ya,
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka (191). Ya Tuhan kami,
sesungguhnya barang siapa yang [lngkaw masukkan kedalam neraka,
maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang
yung zalim seorang penolongpun (192). Ya Tuhan kami, sesungguhnya
kami  mendengar  (seruan)  yang  menyeru  kepada  [man (yaitu)
Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, maka kamipun beriman, Ya Tuhan
kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kanu dan hapuskanfah dari kami
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkaniah kami beserta orang-orang
yang berbakti (193). Ya Fuhan kami, beriluh kami apa yang telah lngkau
Janjikan kepada kami| dengan perantgraan Rosul-rosul Lngkau. Dan
Junganlah engkau hinakan kamindihafi, kiamat, sesungguhnya Engkau
tidak menyalahi janji| f194). Meaka {uban mereka memperkenankan
permohonannya (dengan-blrfirman)’ . Sexungguhnya aku tidak menyia-
nyiakan amal orang-orang yang \beramal diantara kamu baik laki-laki
maupun perempuan karena sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain. Maka orang-orang“yang-berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti) pade’| jafanky, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku' fapus  kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka _kedalam surga yang mengalir sungai-
sungai dibawalinyd sebagui-pahala “disisi Allah dan-Allah pada sisinya
pahala yang baik (195).°

2. Manajemen Pendidikan
Pendidikan™ berusaha’ mengeimbangka potenst individu agar
mampu berdiri sendiri.” Untuk itu individu pertu diberi berbagai
kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, seperti konsep, prinsip,
kreativitas, tanggung jawab, dan ketrampilan. Dengan kata lain perlu

mengalami perkembangan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

¢ Depag RI. Al Qur’an dan terjemahnya, (Semarang : Toha Putra 1989), hal 109 ~ 110

7 Fattah Nanang. Landasan Manajemen Pendidikan, cetakan ketujuh, (Bzir;dung . PT.
Remaja Rosdakarya, 2004) him 5 .
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Melalui pendidikan dapat dilre:‘.'.bangka»n suatu keadaan yang
seimbang antara perkembangan aspek individual dan aspek sostal serta
kehidupan susila. Hanya manusialah yang dapat menghayati norma-norma
dan nilai-nilai dalam kehidupannya, sehingga manusia dapat menetapkan
tingkah laku mana yang baik dan tingkah laku mana yang tidak baik dan
tidak bersifat susila. Aspek lain adalah kehidupan religius dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran-Nya—sesuat—dengan agamanya. Semua itu dapat
terwujud melalur pendidikan <Pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam
praktik manajemen antara, lain " (1) Menentukan cara/metode kerja,
(2) Pemilihan pekerja dan pengembangan keahliannya, (3) Pemilihan
prosedur kerja, (4) Menentukan batas<batas tugas, (5) Mempersiapkan dan
membuat spesifikasi tugas, (6) Melakukan pendidikan dan pelatihan,
(7) Menentukan sistem dan-besarnya imbalan. Semuanya itu dimaksudkan
untuk meningkatkan efektivitas, @fisiensi/dan produktivitas kerja. Dengan
prinsip-prinsip inimaka apa yang menjadiytujuan manajemen pendidikan
tidak lepas dari tujuan pendidikan itu sendiri yaitu : Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia vang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatit, mandin dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.® Manajemen dipandang sebagai

rangkaian kegiatan atau proses, maka proses itu akan mencakup

¢ Opcit. Undang-undang Republik Indonesia, hal 11



bagaimana mengkoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai sumber
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Aspek yang sangat esensial
dalam kegiatan manajeria! yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing). pemimoin (/eading). dan pengawasan (controlling)g.

C. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu

Mutu berarti © baik buruk sesuatu kualitas, tingkat atau derajat
(kepandaian, kecerdasan dan sebagainya’)‘m Dalam pengertian umum mutu
mengandung makna derajat/(tingkat). Keunggulan suatu produk (hasil
kerja/upaya) baik berupa barang atau jasa baik yang tungible maupun yang
intungible. Dalam bentuk—pendidikan—pengertian mutu, dalam hal int
mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan
yang bermutu terlihat berbagai-inputisbahan ajar (kegnitif, afektif’ dan
psikomotorik) metodologi’ (bervaniasi sesual kemampuan guru), dukungan
administrasi, sarana.dan_prasarana..scpta. sumber daya lainnya serta
penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen madrasah dan manajemen
kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan
semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar baik antara
gury, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas, batk

konteks kurikuler maupun ekstra kurikuler, baik dalam lingkup substansi

% Ibid, hal - 13.

10

Buchari Zainun. Manajemen Motivasi, cetakan keenam, (Jakarta : Balai Aksari, 1994)
hatm 41.



yang akademis maupun yang non akademis dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam kontens “hasil pendidikan”
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh madrasah pada setiap kurun
waktu tertentu (tiap akhir semester, akhir tahun, 2 tahun, 5 tahun, bahkan
10 tahun).

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement)
dapat berupa hasil tes kemampuan akademis (misalnya : ulangan umum
semester, ujian akhir madrasah,, Ujian\Nasional). Dapat puia prestasi
dibidang lain seperti | prestasi [ isucley cabang olab raga, seni atau
ketrampilan tambahan tertentugmisalfya” komputer, beragam jenis tehnik
jasa. Bahkan prestasi madrasah’ dapat ‘berupa kondisi yang tidak dapat
dipegang (intangible)/-seperti-~suasana disiplin, keakraban, saling
menghormati, pengalaman ibadah, kebersihan dan keindahan lingkungan
dan sebagainva.

Antara proses “dan~hastl ‘pendidikan yang bermutu saling
berhubungan agar proses vang baik litu tidak salah\arah maka mutu dalam
arti hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh madrasah, harus
jelas target yang akan dicapai untuk setiap semester, setiap tahun atau
kurun waktu lainnya. Berbagai input dan proses harus selalu mengacu
pada mutu - hasil (owrpur) yang ingin dicapai.

Dengan kata lain tanggung jawab madrasah bukan hanya pada
proses, tetapt tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang dicapat.

Untuk mengetahui hasil/prestasi yang dicapai oleh madrasah terutama
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yang menyangkut aspek kemampuan akademik dapat dilakukan
benchmarking (menggunakan titik acuan standar). NEM untuk Nastonal
atau hasil ulangan umum bersama yang dirancang oleh KKG atau MGMP.

Evaluasi terhadap seluruh hasil pendidikan pada tiap madrasah baik
yang sudah ada patokannya (henchmarking) maupun yang lain (kegtatan
ekstra kurikuler) dilakukan ofeh tiap madrasah, sebagai evaluast diri dan
dimanfaatkan untuk memperbaiki target mutu dan proses pendidikan tahun
berikutnya. Dalam hal ini RAPBM harus merupakan penjabaran dari target
mutu yang ingin dicapai dan skenafigbagaimana mencapainya.

. Kerangka Kerja Manajemen 'Peningkatan Mutu

Dalam manajemen peningkatan mutu, diharapkan madrasah dapat
bekerja dalam koridor-koridor tertentls antara lain sebagai berikut :

Sumber daya : madrasah harus mempunyai fleksibilitas dalam
mengatur semua sumber daya Sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain
pembiayaan operasional/administrasi, / péngelolaan keuangan harus
ditujukan untuk| ; (1)_Memperkuat madrasah /alam menentukan dan
mengalokasikan dana sesuai dengan skala prioritas yang teiah ditetapkan
untuk proses peningkatan mutu, (2) Pemisahan antara biaya yang bersifat
akademis dari proses pengadaannya, dan (5) Pengurangan kebutuhan
birokrasi pusat.

Pertanggungjawaban (accountability) : madrasah dituntut untuk
memiliki akuntabilitas baik kepada masyarakat maupun pemerintah. Hal

ini merupakan perpaduan antara komitmen terhadap standar keberhastlan



dan harapan/tuntutan  orang tua/masyarakat.  Pertanggungjawaban
(accountability) ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa dana masyarakat
dipergunakan sesuat dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan jika mungkin untuk menyajikan
informasi mengenai apa yang sudah dikerjakan. Untuk itu setiap madrasah
harus memberikan laporan pertanggungjawaban dan mengkomunikasikan
kepada orang tua/masyarakat dan pemerintah, serta mclaksanakan kaji
ulang secara komprehensif terhadap pelaksanaan program prioritas
madrasah dalam proses penmgkatan mutu.

Kurikulum, berdasarkan“kurikulum“standar vang telak ditentukan
secara nasional atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), madrasah
bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum tersebut, baik dan
standar materi {confent) dan_proses.penyampaiannya. Melalui penjelasan
bahwa mater1 tersebut ada manfaat dan relevansinya terhadap siswa,
madrasah harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
melibatkan semua indera<dan-lapisan.otak-serta ‘menciptakan tantangan
agar siswa tumbuh dan berkembang secara intelektual dengan menguasai
[lmu Pengetahuan, terampil memiliki sikap anf dan bijaksana, karakter
dan memiliki kematangan emosional. Ada tiga hal yang harus diperhatikan

dalam kegiatan ini yaitu :
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a. Pengembangan kurikulum tersebut harus memenuhi kebutuhan siswa

b. Bagaimana mengembangkan ketrampilan pengelolaan  untuk
menyajikan kurikulum tersebut kepada siswa sedapat mungkin secara
efektif, efisien dengan memperhatikan sumber daya yang ada.

c. Pengembangan berbagai pendekatan yang mampu mengatur perubahan
sebagai fenomena alamiah di madrasah.

Untuk melihat proses pencapaian kurtkulum, siswa harus menilai
melalui proses tes yang-dibuat sesuat, dengan standar nasional dan
mencakup berbagai aspek, aspek, kognitif, afektif dan psikomotorik
maupun aspek psikologisamnva, Proses ini akan memberikan masukan
ulang secara obyektif kepada orang tua mengena: anak mereka (siswa) dan
kepada madrasah yang bersangkutan [maupun madrasah lainnya mengenai
performan madrasah sehubungan dengan proses peningkatan mutu
pendidikan:

Personil madrasah,-madrasah-bertanggung jawab dan terlibat daiam
proses rekruitmen (éalam arti menentukan jenis guru yang diperlukan) dan
pembinaan struktural staf madrasah (kepala madasah, wakil kepala
madrasah, guru dan staf lainnya). Sementara itu pembinaan profesional
dalam rangka pembangunan kapasitas/kemampuan kepala madrasah dan
pembinaan ketrampilan dilakukan secara terus menerus atas inisiatif
madrasah. Untuk 1tu birokrasi di luar madrasah berperan untuk

menyediakan wadah dan instrumen pendukung. Dalam konteks ini



pengembangan profesional harus menunjang peningkatan mutu dan

penghargaan terhadap prestasi perfu dikembangkan.

Manajemen peningkatan mutu memberikan kewenangan kepada
madrasah untuk mengzontrol sumber daya manusia, feksibilitas dalam
merespon kebutuhan masyarakat, misalnya pengangkatan tenaga honorer
untuk ketrampilan yang khas, atau muatan lokal. Demikian pula mengirim
guru untuk beralih di institusi yang dianggap tepat. Konsekuensi logis dari
itu, madrasah harus diperkenankan-untuk-;

a. Mengembangkan perencanaathpendidikan dan prioritasnya di dalam
kerangka acuan yang dibuat'pemerintah.

b. Memonitor dan mengevaluasi setiap-kemajuan yang telah dicapai dan
menentukan apa tujuannya [telah sesuai kebutuhan untuk peningkatan
mutu,

¢. Menyajikan laporan “terhadap “hasil ‘dan performannya kepada
masyarakat dan pemenntah.sebagai/kofisumen dari layanan pendidikan
(pertanggungjawaban Kepada stakefolders)

Pendanaan, pendanaan walaupun dianggap penting dalam
perspektif proses perencanaan di mana tujuan ditentukan, kebutuhan
diindentifikasikan, kebijakan diformulasikan dan prioritas ditentukan, serta
sumber daya dialokasikan, tetapi fokus perubahan kepada sistem
manajemen peningkatan mutu ini lebih kepada bentuk pengelolaan yang
mengekspresikan diri secara benar kepada tujuan akhir yaitu mutu

pendidikan di mana berbagai kebutuhan siswa untuk belajar terpenuhi.
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Untuk itu dengan memperhatikan nondise geografik dan sosio ekonomik
masyarakat, maka sumber daya dialokasikan dan didistribusikan kepada
madrasah dan pemanfaatannya dipercayakan pada madrasah sesuai dengan
perencanaan dan prioritas yang telah ditentukan oleh madrasah tersebut
dan dengan dukungan masyarakat. Pedoman pelaksanaan peningkatan
mutu kalaupun ada hanya bersifat umum yang memberikan rambu-rambu
mengenat apa-apa yang boleh/tidak boleh dilakukan.

Secara singkat dapat—ditegaskan bahwa akhir dari itu semua
bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh’karena itu semua madrasah harus
berjuang untuk menjadi- pusat. mutu (center for excelleace) dan ini
mendorong masing-masing madrasah gar dapat menentukan visi dan
misinya untuk mempersiapkan: dan| memenuhi kebutuhan masa depan

peserta didik.

D. Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
1. Pengertian Kompetensi dan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
Kompetensi metupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak.!' Dalam hal ini kompetensi diartikan sehagai pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah
menjadi bagian dari dirinya, schingga ia dapat melakukan perilaku

kogmtif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

""'Mulyasa E. Kurikulum Berbasis Kompetensi, cetakan keenam (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya : 2004), him : 38
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Kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil belajar peserta
didik yang mengacu pada pengalaman langsung. Peserta didik perlu
mengetahui tujuan belajar, dan tingkat-tingkat penguasaan yang akan
digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit, dikembangkan
berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi
terhadap kompetensi-kompotensi yang sedang dipelajari.

Penilaian terhadap”pencapatan kompetensi pertu dilakukan secara
obyektif, berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan
mereka terhadap pengetahuan,ketrampilan, nilai dan sikap sebagai hasil
belajar. Dengan ‘demikiar  dalam pembelajaran  yang dirancang
berdasarkan kompetensi,, peunil>ian - tidak  dilakukan berdasarkan
pertimbangan yang bersifat subyektif.

Berdasarkan pengertian kompetenst di atas, kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) adalah "Kurikulum tahun 2004 dengan oricntasi
pendekatan kepada basiskompetensi yang'kemudran lazim disebut dengan
Kurikulum Berbasis Kompetensi, dapat diartikan sebagal suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan
(kompetenst) tugas-tugas dengan standar performanst fertentu, sechingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap
seperangkat kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, stkap dan nunat peserta



didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan
dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.

KBK memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi
tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum ini mencakup
sejumlah  kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang
dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam
bentuk perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu kntena
keberhasilan. Kegiatan pembelajaran periu diarahkan untuk membantu
peserta didik menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal,
agar mereka dapat mencapaistuuan-tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai
dengan belajar tuntas danpengembangan-bakat, setiap peserta didik harus
diberi kesempatan un;cuk mencapai tijuan sesual dengan kemampuan dan
kecepatan belajar masing-masing.

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, kompetensi menunjuk
kepada perbuatan yang bersifat-rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu
dalam proses belajar. Dikatakan perbuatan Karena-berbentuk perilaku yang
dapat diamati meskipun sering pula terhhat proses vang tidak nampak
sepertt mengambil pilihan sebelum perbuatan dilakukan.

Tiga landasan teoritis yang mendasan Kurikulun: Berbasis
Kompetensi (KBK).’-2 (1) Adanya pcnggeséran dari pembelajaran
kelompok kearah pembelajaran individual. Dalam pembelajaran individual

setiap peserta didik dapat belajar sendir, secuai dengan cara dan

2 Ibid_ hlm - 40



kemampuan masing-masing. serta tidak tergantung kepada orang lain.
Untuk 1tu diperlukan pengaturan kelas yang fleksibel, baik sarana maupun
waktu, karena dimungkinkan peserta didik belajar dengan kecepatan yang
berbeda, penggunaan alat yang berbeda, serta mempelajari bahan ajar yang
berbeda pula. (2) Pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning)
atau belajar sebagai penguasaan (learning for mastery), (3) Pendefisian
kembah terhadap bakat, setiap peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal,jika-diberikan waktu yang cukup. Dalam hal
ini, perbedaan antara peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal, jika diberrkan waktuvang cukup. ir“’erbedaan antara peserta
didik yang pandai dengan yang kurang (bodoh) memerlukan waktu yang
berbeda, sementara yang pandai bisailebih cepat melakukannya sedang
yang kurang (bodoh) memerlukan waktu lebih lama.

Hal./ tersebut V' memberikart~beberapa™* implikasi  terhadap
pembelajaran : (1) [Pembelajaran, lebill \menckankan pada kegiatan
individual meskipun ) dilaksanakan- ‘secara/ \klasikal, dan perlu
memperhatikan perbedaan peserta didik. Misalnya tugas diberikan secara
individu, bukan secara kelompok, (2) Perlu diupayakan lingkungan belajar
vang kondusif setiap peserta didik belajar dengan tenang dan
menyenangkan, (3) Dalam pembelajaran perlu diberikan waktu yang
cukup, terutama dalam penyelesaian tugas atau praktik, agar setiap peserta
didik dapat mengerjakan tugas atau praktik, agar setiap peserta didik dapat

mengerjakan tugas belajarnya dengan baik. Apabila waktu yang tersedia di



sekolah tidak mencukupi, maka berilah kebebasan kepada peserta didik
untuk menyelesaikan tugas di luar kelas, pada kegiatan ekstra kurikuler.

Ashan (1981) mengemukakan tiga hal yang perlu diperhatikan
dalam pengembangar KBK yaitu : Penepatan kompetensi yang akan
dicapai pengembangan strategi untuk mencapat kompetensi dan evaluasi. .
Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

Karakteristik kurikulum berbasis kompetensi yaitu : (1) Sistem
belajar dengan modul, (2).Menggunakan-keseluruhan sumber belajar, (3)
Pengalaman lapangan, (4) Suategi belajar individual personal, (5)
Kemudahan belajar, (6) (Belajar tuntas: | Keenam tersebut dijelaskan
sebagai berikut :

a. Sistem Belajar dengan Modul

Modul merupakan paket belajar mandin vang meliputi
serangkatan’ pengalaman—belajar yvang dir¢ncanakan dan dirancang
secara sistematis untuk ‘membantu péserta didik mencapal tujuan
belajar atau modul adalah suatu proses-pembelajaran mengenai suatu
satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan
terarah untuk digunakan oleh peserta didik disertai dengan pedoman
penggunaannya uﬁtuk para guru.

Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkatkan

efisienst dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana

Y Ibid, hlm - 41,

" Ibid him : 43,



fasilitas maupun lenaga guru mencapal tujuan secara optimal.

Karakteristik pembelajaran dengan sistem modul adalah :

)

2)

3)

Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan
petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan
oleh seseorang peserta didik, bagaimana melakukannya, dan
sumber belajar apa yang harus digunakan.

Modul merupakan individual, sehingga mengupayakan untuk
melibatkan sebanyak mungkin Karakteristik peserta didik dalam
hal ini setiap modul harus : (B Memungkinkan peserta didik
mengalami kemajuan. belajar sesuat dengen kemampuannya,
(2) Memungkinkan peserta didik;mengukur kemajuan belajar yang
telah diperoleh,(3) Memfokuskan peserta didik pada tujuan
pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur.

Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu
peserta didik meneapai-tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien
mungkin, Serta_memungkinkan -peserta~didik untuk melakukan
pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan mendengar,
tetapi lebih dari itu, modul memberikan kesempatan unuk bermain
peran (rofe playing) simulasi dan berdiskusi.

Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis,
sehingga peserta didik dapat mengetahui kapan dia memulai dan
kapan mengékhjri suatu modul, dan tidak ‘menimbulkan pertanyaan

mengenai apa yang harus d.'aknkzn atau dipelajari.
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5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian
tujuan belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan
balik bagi pescrta didik dalam mencapal ketuntasan belajar.
Pengukuran int juga merupakan suatu Kkriteria atau standard
kelengkapan modul.

b. Menggunakan keseluruhan sumber belajar
Dalam kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), guru tidak lagi
berperan sebagai aktor/atris mtama “dalam proses belajar, karena
pembelajaran dapat difakukan denganmmendayagunakan aneka ragam
sumber belajar. Dengan demikian tidak ada lagt anggapan bahwa
kegiatan pembelajaran;baru 'dikatakan secmpurna kalau ada ceramah
dari guru. Demikian halnya peserta didik harus dapat belajar dengan
baik tanpa didampingi oleh guru, Untuk memperoleh.hasil belajar yang
optimal peserta didik dituntut tidak hanya mengandalkan diri dari apa
yang terjadi di dalam Kelas, t¢tapi harus mampu dan mau menelusuri
aneka ragam sumber.belajar yang diperiukan
¢. Pengalaman Lapangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) lebih menekankan pada
pengalaman lapangan untuk mengakrapkan hubungan antara guru dan

peserta didik. Keterlibatan anggota tim guru dalam pembelajaran di

sekolah memudahkan mereka untuk mengikuti perkembangan yang

terjadi selama peserta didik mengikuti pembelajaran. Disamping itu,

mereka juga dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan



pengalaman dalam ruang lingkup yang lebih luas untuk menunjang
profesinya sebagai guru.

Pengalaman lapangan secara sistematik melibatkan masyarakat
dalam mengembangkan program, aktivitas dan evaluasi pembelajaran
pendidikan dan dalam banyak kasus sekaligus sebagai penyandang
dana untuk pembangunan dan pengoperasian program. Pengalaman
lapangan dapat melibatkan tim guru dan berbagai disiplin dan antar
disiplin, sehingga memungkinkan terkerahkannya kekuatan dan minat
peserta didik terhadap’ pembelajaran; dan terlindungnya guru terhadap
rasa tidak senang pesérta didik. Bekerja secara tim dalam pembelajaran
dimungkinkan penerapan pendekatan pembelajaran terpadu yang dapat
mengurangi  kesenjangan, .. Guru, yang merencanakan  dan
mengintegrasikan pembelajaran, bagi peserta didik dapat membagi
informasi | dan \galifig” ‘bertukar| pengalamaty Kegiatan ini
menguntungkan bagi.pescrta/didik,, terutama bagi tumbuhnya sikap
terbuka dan demokrasi! sebagaiidampak-dari pandangan yang bervariasi
terhadap kebutuhan mereka.

Strategi Belajar Individual Personal

Belajar individual adalah belajar berdasarkan tempo belajar
peserta didik, sedang belajar personal adalah interaksi edukatif
berdasarkan keunikan peserta didik : bakat, minat dan kemampuan
(personalisasi). KBK tidak akan berhasil secara optimal tanpa

individualisasi dan personalisasi. Individualisasi dan personalisasi
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dalam konteks ini tidak hanya sekedar. individualisasi dalam
pembelajaran untuk memenuni ‘.:ebumhan-keﬁutuhan (kognitif, afektif
dan psikomotonk) pescrta didik, tetapi mencakup respon-respon
terhadap perasaan pribadi dan kebutuhan pertumbuhan psikososial
peserta didik. Dalam rangka mengembangkan strategi individual
personal, pengembangan program KBK, perlu melibatkan berbagai
ahli, terutama ahli psikologi, baik psikoiogi, perkembangan maupun
psikologi belajar (psikologi pendidikan).

Kemudahan Belajar

Kemudahan |belajar dalam “%kurikulum berbasis kompetensi
diberikan melalui kombinasi antara-pembelajaran individual personal
dengan pengalaman- {apangan, dan pembelajaran secara tim (feam
teaching). Hal tersebut dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi
yang ditancang untuk itu, seperti video, televisi, radio, buletin, jurnal
dan surat kabar “~Berbagal  media " komunikasi  tersebut  perlu
didayagunakan'secara'optimal unfuk.memberikan kemudahan belajar
kepada peserta didik dalam menguasai dan memahami kompetensi
tertentu.

Menurut konsep kompetensi kurikulum berbasis kompetensi,
belajar merupakan perubahan dari tidak bisa menjadi bisa melakukan
tujuan, sasaran dan penilaian semuanya terfokus pada kompetensi yang
dimiliki peserta didik atau pekerjaan yang mampu dilakukannya

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.



f. Belajar Tuntas

Belajar tuntas merupakan strategi pembelajaran yang dapat
dilaksanakan di dalam kelas dengan asumsi bahwa di dalam kondisi
yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan
memperoleh hasil belajar secara maksimal, pembelzjaran harus
dilaksanakan dengan sistematik. Kesistematisan akan bercermin dari
strategi  pembelajaran  yang  dilaksanakan, tcrutama  dalam
mengorganisir tujuan’danchahan belajar, melaksanakan evaluasi dan
memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran harus diorganisir
secara spesifik untuk“memudahkan ;pengecekan hasil belajar, bahan
perlu dijabarkan menjadi - satuan-satuan belajar tertentu, dan
penguasaan bahan yang lengkap untuk sernua tujuan setiap satuan
belajar dituntut 'dari para peserta didik sebefum proses belajar
melangkah pada tahap'bertkutnya. Evaluasi yang diiaksanakan setelah
para peserta didik /menyelesaikan suatu /kegiatan belajar tertentu
merupakan dasar untuk memperoleh balikan (feedback). Tujuan utama
evaluasi adalah memperoleh informasi tentang pencapaian tujuan dan
penguasaan bahan oleh peserta didik. Hasil evaluasi digunakan untuk
menentukan di mana dan dalam hal apa para peserta didik perlu
memperoleh »imbingan dalam mencapal tujuan, schingega seluruh
peserta didik dapat mencapai tujuan dan menguasai seluruh bahan

yang dipelajar (belajar tuntas).
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E. Pengembangan Pendekatan dan Prinsip-Prinsip Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK)
1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) seperti
pengembangan Kurikalum pada umumnya terdint dan beberapa tingkat,
yaitu : (1) tingkat nasional, (2) tingkat lembaga, (3) tingkat bidang studi,
(4) tingkat satuan bahasan. .
a. Pengembangan Kurtkalum Tingkat Nastonal

Pada tngkat i pengembapgan kurikulum dibahas dalam
lingkup nasional, mehputt jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah,
baik secara vertikal maupun horizontal dalam rangka merealisasikan
tujuan pendidikan /nasional. ~Jalur~pendidikan sekolah merupakan
pendidikan vyang diselenggarakan di sekolah melalut  kegiatan
pembelajaran secara bE€fjenjang dan berKesinambungan. Sedangkan
jalur pendidikan ‘ltar” sekolah melaltn® kegiatan pembelajaran yang
tidak harug berjenjang dan berkesinambungan, termasuk pendidikan
keluarga (UUSPN).

Secara vertikal berkaitan dengan kontinuitas pengembangan
kurikulum antara berbagai jenjang pendidikan (pendidikan dasar,
menengah dan pendidikan tinggl) sedangkan secara horisontal
berkaitan dengan keselarasan antar berbagai jems pendidikan dalam

berbagat jenjang. Jenmis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan

15 Ibid, him 63.



sekolah terdiri  atas  pendidikan  umum,  pendidikan kejuruan,
pendidikan luar biasa, pendidikan profesional. Kaitannya dengan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pengembangan kurikulum
tingkat nasional dilakukan dalam rangka mengembangkan standar
kompetensi untuk masing-masing jcmjang dan jenis pendidikan,
terutama pada jalur pendidikan sekolah

Pengembangan kurtkulum tingkat lembaga

Pengembangan~—kurikutum—auntuk  setiap jemis  lembaga
pendidikan pada berbaga Satwan dan jenjang pendidikan. Kegiatan
yang dilakukan padatahap intantaradain

1) Mengembangkan”kompetens: lulusan, dan merumuskan tujuan-
tujuan pendidikan pada berbagaijents lembaga pendidikan.

2) Dikembangkan bidang studi-bidang studi yang akan diberikan
untuk merealisasikan tujuan tersebut.

3) Mengembangkan dan mengindentifikas: tenaga-tenaga
kependidikan (guru dan non gtru) sesuai-dengan kualifikast yang
diperlukan.

4) Mengidentifikasi fasilitas pembelajaran yang diperlukan untuk
memben kemudahan belajar.

5) Mengidentifikast fasilitas pembelajaran yang diperlukan untuk

membert kemudahan belajar



¢. Pengembangan kurikulum tingkat bidang studi (Penyusunan silabus)
Pada tingklat ini dilakukan pengembansan stlabus unt/uk setiap
bidang studi pada berbagai jemis lcmbaga pendidikan kegiatan yang
dilakukan antara lain :

1) Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis kompetensi dan
tujuan setiap bidang studi.

2) Mengembangkan kompetensi dan pokok-pokok bahasan, serta
mengelompokkannya—sesuai—.dengan  ranah  pengetahuan,
pemahaman, kemampuandketrampilan), nilai dan sikap.

3) Mendiskripsikan ckompetensi  serta mengelompokkaanya sesuai
dengan scope sckigence.

d. Pengembangan kurikulum tingkat/satuan bahasan (Modul)
Berdasarkan kompetensi-kompetensi yang telah diidentifikasi
dan ditrdtkan sesudt dengan tingkat'pencapaiannya-pada setiap bidang
studi, selanjutnya .dikembangkan/ ‘program-program pembelajaran.

Dalam KBK program pembelajaran yang dikémbangkan adalah modul,

sehingga kegiatan pengembangan kurikulum pada tingkat ini adalah

menyusun dan mengembangkan paket-paket modul.
2. Pendekatan dalam Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK)
Pendekatan dalam pengembangan kurikulum mempunyai arti yang
sangat luas. Hal tersecbut bisa berarti penyusunan kurikulum baru

(curriculum construction), bisa juga penyempurnaan terhadap kurikulum
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yang sedang berlaku (curriculum improvement). Di  satu  sisi
pengembangan kurikulum berkaitan dengan penyusunan seluruh dimensi
kurikulum mulai dari landasan, struktur dan penataan mata pelajaran,
ruang lingkup (scope) dan urutan materi (sekuence), garis-garis besar
program pembelajaran, sampai pengembangan kurikulum berkaitan
dengan penjabaran kurikulum (GBPP). Yang telah disusun oleh pusat ke
dalam program dan persiapan pembelajaran yang lebih khusus (micro
curriculum). Kegiatan yang terakhir ini\biasa dikerjakan oleh guru di
sekolah, sepertt penyusunan program tahgnan, program semester, program
bulanan, pokok bah’asan {modul). /
Kurikulum juga bisa berarti ku:ihwium tertulis (written curriculumy
atau dokumen kurikulum vang merupakan kurikulum potensial (potencial
curriculum), dan bisa juga berarti kurikulum nyata, vaitu kurikulum yang
benar-benar™ dilaksanakan™"dalam “Kegiatan pembelajaran (uctua/
curricwlum) atau  sefing guga  disebutt Implementast  Kurikulum

(Curriculum [mpementation) | Sehubungan dengan uraian tersebut

pendekatan pengembangan kurikulum dengan dua cara yaitu : 1) sistem

pengelolaan dan 2) berdasarkan fokus sasaran artinya :

1) Pengembangan kurikulum berdasarkan sistem pengelolaan dibedakan
antara, sistem pengelolaan yang terpusat (sentralisasi), hanya ada satu
kurikulum untuk satu jenis pendidikan di seluruh Indonesia, bersifat
Nasional, seragam dikembangkan oleh tim pusat, guru-guru hanya

berperan sebagai pelaksana di sekolah (Kurikulum 1968, 1975, 1984
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ada sistpan muatan lokal, 1994 muatan lokal berupa bidang studi).

Sistem pengelolaan yang tersebar (desentralisasi) dengan kebijakan

otonomi dacrah, kemungkinan muatan lokalnya akan lebih besar.

Idealnya perimbangan antara muatan nasional dan muatan daerah 25%

- 40% muatan Nasional dan 60% - 75% muatan daerah. '’

2) Pendekatan pengembangan kurikulum berdasarkan fokus sasaran
Berdasarkan fokus sasaran, pengembangan kurikulum
dibedakan antara lain-pendekatan yang mengutamakan : a) Penguasaan
ilmu pengetahuan, by Penguasaan kémumpuan standar, ¢) Penguasaan
kompetensi, d), Pembentukan pribad:, e) Penguasaan kemampuan
memecahkan masalali sosial kemasyarakatan.

a) Pendekatan perguasaan imu~pengetahuan, merupakan model
pengembangan kurtkulum yang menekankan pada ist atau materi,
bertipa pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis dan
evaluast yang diambil-dari bidang<bidang ilmu pengetahuan.

b) Pendekatan | penguasaan' Kemaipuan..\standar, menekankan
penguasaan kemampuan potensial yang dimiliki peserta didik
sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya.

c) Pendekatan penguasaan  kompetensi, merupakan = model
pengembangan kurikulum yang menekankan pada pemahaman,
kemampuan atéu kompetensi tertentu di sekolah, yang berkaitan

dengan pekerjaan yang ada di masyarakat.

Y Ibid, him 67



3.

42

d) Pendekatan  pembentukan  pribadi,  menekankan  pada
pengembangan atau pembentukan aspek-aspek kepribadian secara
utuh, baik pengetahuan, ketrampilan, maupun rilai dan sikap, serta
aspek sosial emosional.
e) Pendekatan penguasaan kemampuan pemecahan masalah sosial
kemasyarakatan, diarahkan pada terciptanya masyarakat yang lebih
baik, pengembangan  kurikulumnya  menckankan  pada
pengembangan  Kemampuan, memecahkan masalah-masalah
penting dan mendesak _yang ada -di masyarakat, baik masyarakat
sekitar maupun masyarakat yang lebih jauh. Pendekatan ini banyak
digunakan dalam pendidikan luar sckolah.
Prinsip-prinsip Pengembangan KBK

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat dan berbagai
perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, maka
dalam pengembangan “kuritkutum berbasis kompetensi (KBK) perlu
memperhatikan dan. mempertimbangkan «prinsip-prnsip . 1) Keimanan,
nilai dan budi pekerti luhur, 2) Penguatan integritas nasional,
3) Keseimbangan etika, lfogika, estitika, dan kenestetika, 4) Kesamaan
memperoleh kesempatan, 5) Abad pengetahuan dan tehnologi informasi,
6) Pengembangan keterampilan hidup, 7) Belajar sepanjang hayat,
8) Berpusat pada anak dengan pentlaian yang berkelanjutan dan

komprehensif, dan 9) Pendekatan menyeluruh dan kemitraan (Depdikbud,

2002).
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F. Implementasi KBK
Implementasi kurikulum adalah operalisasi konsep kurikuium yang
masih bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan
pembelajaran.'” Implementasi kurikulum sedikitnya dipengaruhi oleh tiga
faktor, yaitu :

1. Karakteristik kurikulum, vang mencakun ruang hingkup i1de baru suatu
kurikulum dan kejelasannya bagi pengguna di lapangan.

2. Strategi Implementasi, vaitu-strategi-yang digunakan dalam implementasi,
seperti diskust profesi, seminar,genataran, loka karya, penyediaan buku
kurikulum, dan kegiatanzkegiatanvang dapat mendorong penggunaan
kurikulum di lapangan.

3. Karakteristik penggunaan [ Kurikylim=-yang meliputi pengetahuan,
ketrampilan, nilat dan sikap guru terhadap kurikelum, serta
kemampuanaya untuk ereahsast Kurtkulum {carviculuwm planning) dalam
pembelajaran.

Dalam garts besarnya implementas: kurikulum-berbasis kompetensi mencakup

empat pokok, yaitu

1. Pengembangan Program
Pengembangan kurikulum berbasis kompetenst mencakup pengembangan
program tahunan, program semester, program modul (pokok bahasan)
program mingguan dan harian, program pengayaan dan remidial, serta

program bimbingan dan konseling.

7 Ibid hlm 94.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan hingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik fakfor internal vang datang dari dalam diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam
pembelajaran tugas guru yang pahng utama adalah mengkoordinasikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta
didik. Umumnya pelaksatiaan pembelajaran mencakup tiga hal : pre test,
proses dan post test.

3. Evaluasi hasil belajar
Evaluast hasil belajar. -dalam ~'impelementasi  kurikulum  berbasis
kompetensi dilakukan dengan penilaian kelas, test kemamplzan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan dan serti®kasi, hencmarking dan
penilaian program.

4. Peningkatan kualitas pembelajaran
Dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi (KBX) terdapat
berbagar upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, antara lain : peningkatan aktivitas dan kreativitas peserta

didik, peningkatan disiplin belajar dan peningkatan motivast belajar.



BAB 111

DISKRIPST LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat MTs N I Wonogiri

I.

Letak dan Alamat MTs Negeri I Wonogiri

Secara geografis MTs N | Wonouiri terletak di Jalan Tandon,
Giriwono Wonogiri Telp. (0273) 321839, Kode Pos 57613. MTs Negeri |
Wonogiri berdiri diatas tanah seluas 4843 m", terdiri dari dua sertifikat
tanah, Nomor SK. 530.3/1313/1/1056/33/92, dengan surat ukur nomor
4004/SP/1990 luas 4493-m" dan nomor'530.2/65/1/12/2001, dengan surat
ukur nomor 60052/SP/2001, luas 350 m”. Termasuk Kelurahan Giriwono,
Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogir:.

MTs Negen [ lama berada.di tengah-tengah kota.Kabupaten (Bekas
PGAP Negeri 4 tahun), dengan sertifikat tanah nomor 2682/82, surat ukur
nomor 1175/1982, luas 1100 m”, berada di Jalan Pelem H/19, Kelurahan
Giripurwo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Tempat ini
merupakan cikal bakal MTs N [, yaitu PGAP Negeri 4 tahun yang
didirikan pada tahun 1967, dengan surat Keputusan Menteri Agama
Nomor 104/1967 tertanggal 13 September 1967, hingga tahun 1978 dan
mulai tahun pelajaran 1979/1980 berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri.

Dengan perkembangan dan kemajuan yang telah dicapai MTs N

maka MTs N memperoleh Proyek dari Departemen Agama Pusat tahun

45
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pelajaran 1984 / 1985, tahun pelajaran 1987/1988 disusul dengan proyek-
proyek yang lain maka sejak tahun pelajaran 1989/1990 MTs N pindah di
Lokasi yang baru yaitu MTs Negeri [ sekarang.

Sedangkan lokasi lama ditinggalkan begitu saja karena kondisi
bangunan yang sudah tidak memacai lagi, serta luas tanah yang hanya
1100 m’® tidak dapat dikembangkan, kondisi bangunan semakin parah
akhirnya di bongkar/dihapuskan, pada tahun pelajaran 2003/2004 di
tempat ini (Jalan Pelem [[/19) mendapat proyek gedung 3 lokal lengkap
dengan fasilitasnya, akan tetapi sampai sekarang belum dimanfaatkan.

. Percodesasi Kepala MTs N1 Wonogiri

Berjalannya wakiu,“pasang dan surutnya, maju dan mundurnya
Madrasah Tsanawiyah Neger [/ Wonogiri telah terjadi pergantian kepala
baik karena pensiun maupun mutast, beliau 1tu adalah .

1} H. Zabaidi, BA, 01 Desember 1967 sampai dengan 08 Maret 1981.

2) Drs. Musthalhah, 01 Juni 1981 sampat dengan 01 Maret 1950

3) Drs. Abdul Rahman,.0f Maret 1990.sampai dengan 01 Pebruari 1992

4) Drs. H Sanun Rahmat Syah BcHk, 06 Pebruart 1992 sampai dengan
31 Maret 1998.

5) Dulmanan BA, 01 April 1998 sampai dengan 08 Juni 2002.

6) Drs. H. Amir Suwardi, 08 Juni 2002 sampai dengan sekarang
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B. Sarana dan Prasarana
1. Gedung dan Halamau
Madrasah Tsanawiyah Negeri [ Wonogin secara fisik telah
memenuhi  syarat penyelenggaraan pendidikan, kondisi gedung
memuaskan, letak dan tata ruang baik kondisi lingkungan nyaman dan
rindang didukung fasilitas ibadah berupa Masjid yang bagus, kondisi fisik
itu adalah sebagai berikut, Lampiran Tabel [il. | Sarana Prasarana.
2. Sarana Penunjang Lainnya
Sarana penuﬁjang lainnya sepertisistem kqmputerisasi, mesin cetak
sit, seperangkat alat musik, drum baad, v osin jahit darni beberapa komputer
untuk kegiatan praktik ekstrakurikuler, (berbagai jenis alat olah raga dan

lain-lain

C. Siswa, Guru dan Pegawai
1. Keadaan Siswa

MTs N I Wonogirt sebagai Sekolah Lanjutan Tinggat Pertama yang
bercirt khas 'Agama™Islam ‘atau “Sekolah” ‘Menengah Pertama vyang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Keberadaannya diperhitungkan
di Kabupaten Wonogiri sangatlah wajar karena pada kenyataan di MTs
Negert [ mendapat pelajaran agama yang lebih banyak dibanding dengan
sekolah menengah pertama vyang lain, sedangkan pelajaran umum tidak
berbeda dengan mercka, serta didukung oleh tenaga pendidik maupun
tenaga administrasi yang sangat memadai, Lampiran Tabel 111.2 Data

Siswa / Tahun Pelajaran 2000/2001 s.d 2004/2005.
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2. Guru dan Kepegawaian

Berdasarkan data diasumsikan bahwa guru yang ada di MTs N I
Wonogiri cukup memadai untuk kegiatan belajar mengajar (KBM).
Adapun jumlah guru yang ada 31 orang terdiri dan 27 orang guru
tetap/NIP dan 4 orang guru tidak tetap/GTT.

Adapun untuk tugas administrasi sesuai dengan hasil pengamatan
langsung berjumlah 7 orang, dengan klasifikasi tugas : a) Kaur tata usaha :
! orang, b) Tata usaha :/4 orang,/c) Pestiruh : 1 orang dan d) Penjaga
malam : 1 orang (2 pegawai-tetap/NIP.dan 3 pegawai tidak tetap/PTT).

Dari uraian tersebut;di‘atas guru tetap/NIP dan pegawai tetap/NIP
berjumlah 29 orang terdin~dari, gelongan/ruang : 1I/d = 2 orang, Ili/b : 8
orang, IIl/c : 6 orang, [1/d" -7 Joranig dan IV/a - 7 ovang. Jika dilihat dari
pangkat golongan dan ruang, baik guru maupun pegawal sangat memadai
dan cukup profesional, dengan usia dan pengalaman yang sudah begitu
lama (38 th). MTs N"["Wonogin ikut melaksanakan penyelenggaraan
pendidikan maka diharapkan.hasilnya.jauh.debih-baik, Lampiran Tabel
[11.3 Data Guru dan Pegawai MTs Negeri 1 Wonogiri Tahun, Pelajaran

2004/2005.

D. Kultur dan Lingkungan Madrasah
Kultur dan lingkungan pendidikan yang efektif selaiu ditandai dengan
suasana dan kebiasaan vang kondusif untuk kegiatan belajar baik secara fisik,

sosial, mental psikologis maupun spiritual. Selain itu, hal ini juga dapat
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menunjukkan sampai sejauh mana proses belajar mangajar di Madrasah
Tsanawiyah Negeri |, dapat membentuk karakter yang ditngtnkan.
1. Suasana Keislaman
Suasana keislaman yang dimaksud adalah Madrasah Tsanawiyah
Negeri | Wonogiri telah mampu mewujudkan suasana yang Islamt sepertt
adanya Masjid dan kegiatan-kegiatan keislaman seperti : sholat jamaah
dhuhur, Tadarus setiap 15 menit sebelum pelajaran dimulai, hiasan/tulisan
kaligrafi ayat Al Qur'an_atau ladist pada ‘tiap-tiap kelas, iomba

pidato/khutbah, lomba adzan, MTQ, sholat/Jumat berjamaah.

t2

Suasana Sosial
Berkaitan tentang hubungan Madrasah Tsanawiyah Negen |

Wonogiri dengan masyarakaty lembaga, ini telah melaksanakan kegiatan

keagamaan yang dikaitkan dengan hubungan masyarakat antara lain :

a. Dengananenghimpdn zakat fittah.warga madrasah,setelah terkumpul
dibagikan kepada masyarakat/sekitar, Demikian juga han raya kurban,
daging hewankurban dibagikan kepada mergka.

b. Bekerja sama dengan komite madrasah telah bekerja sama untuk
mengikuti kegiatan tarwih keliling dan berbuka puasa bersama.

c. Lingkungan madrasah yang nyaman dan nndang, ditengah

perkampungan penduduk yang bebas polusi menjadikan suasana

kondusif.
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E. Visi dan Misi MTs Negeri [ Wonogiri

Sejalan dengan perkembangan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Wonogir sejak didirikannya 13 September 1967. Yang pada mulanya PGAP
Negeri 4 tahun, tahun ajaran 1979/1980, resmilah berubah menjadi MTs
Negeri atau sekolah lanjutan tingkat pertama yang berciri khas Agama Istam
atau Sekolah Menengah Pertama yang diselenggarakan oleh Departemen
Agama. Sebagai lembaga pendidikan bagian dari keseluruhan pendidikan
nasional memiliki tujuan pendidikan-yang mengacu pada Tujuan Pendidikan
Nasional.

Pendidikan Nasional | berfungsi “mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa/ bertujuan-untuk berkembangnya potensi
peserta didik agargmenjadi, manusia-yang beriman.dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara vang demokrasi serta  bertanggungjawab untuk
mewujudkan tujuan‘tersebutdisusuniah visrdanmisi MTs N [ Wonogirt
Visi :

“Tegak dalam Agidah, berperilaku Istami, Tinggi dalam Prestasi’
Dideskripsikan :
Visi Madrasah Tsanawivah Negeri [ Wonogiri adalah mewujudkan
lembaga pendidikan yang komitmen menjadi lembaga pilihan masyarakat
belajar untuk melahirkan generasi muslim terbaik yang seimbang antara

hati, akal, jasmanti dan peritakunya.
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Misi :

Untuk mewujudkan visi tersebut ditetapkan misi yang harus dilakukan sebagai

tujuan MTs Negeri | Wonogiri

1.

Lo}

Meningkatkan pengamalan ajaran Islam dan budi pekerti dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah, di keluarga, dan dimasyarakat.

Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan iman, ilmu dan
amal untuk mewujudkan lulusan yang beraqidah furus, berakhlak muha,
berpikir ilmiah, berkepribadiancmuslim, kreatif, disiplin, sehat, kuat dan
terampil dalam lingkungan:pendidikan yang aman, nyaman dan Islami.
Membantu menemukan dan mengembangkan potensi peserta didik yang
bersifat akademik maupun‘non akademik yang bertumpu pada pencapaian
kecakapan hidup.

Menerapkan tradist prdfesionalisme dan_proporsional dalam pengelolaan
madrasah.

Berperan aktif dalam “kegiatan ‘keilmuan, Kkemasyarakatan dan
kemanustaan.

Mendorong terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang berkualitas,

efektif dan efisiensi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pentahapan MPMP-'-KBK

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negert | Wonogiri bersama-sama dengan
stakeholder dalam menerapkan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) mengacu pada model
manajemen berbasis sekolah yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah dengan Kurikulum 2004 dengan pendekatan
berbasis kompetensi yang dikenal dengan KBK, disesuaikan dengan kondisi
yang ada di MTs Negeri [ Wonogirt.
Adapun tahapan yang ditempuh adatah
1. Menyusun data ‘dan piofil madrasah yang kompiehensif, akurat, valid dan

sistematis.

2. Melakukan evaluasi_diri menganalisis. kelemahan dan kekuatan seluruh

komponen madrasah.

L%}

Mengidentifikasi kebutuhan madrasah merumuskan visi, misi dan tujuan
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan bagi peserta didik
berdasarkan hasil evaluasi dirt.

4. Menyusun program kerja jangka panjang dan jangka pendek sesuai dengan
visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan, yang dipriorita‘skan pada

peningkatan mutu pendidikan.
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5. Mengimplementasikan program kerja, melakukan montoring dan evaluasi
atas program kerja yang diimplementasikan.

6. Menyusun program lanjutan (untuk tahun berikutnya) atas dasar hasil
monitoring dan evaluasi.

Deskripsi umum teknik pelaksanaan visi dan mist

Visi “Tegak dalam Agidah, berperilaku Islami, tinggi dalam prestas,

MISI PERTAMA

Meningkatkan pengamalan djaram|agama Islam dan budi pekerti dalam

kehidupan sehari-hari di sekolahs® kéluarga | dan masyarakat (/motionul

Quention) kecerdasan emosi.

1. Melaksanakan ibadah di s¢kolahdirumatdan di masyarakat

2. Melaksanakan peringatan-peringatan Hari Besar Agama Islam

3. Melaksanakan sifat-sifat ukhlagul karimah dan teladan yang baik

MISI KEDUA

Menyelenggarakan pendidikan yang ‘mengintegrasikan iman, ilmu dan amal

untuk mewujudkan lulusan.vang/beraqidah durus, /berakhlak muha, berfikir

ilmiah, berkepribadian muslim, kreatif, disiplin, sehat, kuat dan terampil

dalam lingkungan pendidikan yang aman nyaman dan islami (intelectual

goention) kecerdasan intelek.

1. Melaksanakan pembelajaran dengan kurtkulum yang dikembangkan
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Melaksanakan  pelatihan-pelatihan  bagi  peningkatan-peningkatan

kompetensi sumber daya manusia.
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3. Menerapkan suasana belajar yang kondusif dan inovatif

MISI KETIGA

Membantu menemukan dan mengembangkan potensi siswa yang bersifat

akademik maupun non akademik yang bertumpu pada kecakapan hidup (Life

Skill).

1. Melaksanakan kegiatan-kegiatan organisasi siswa, ekstrakurikuler dan
pengalaman lapangan.

2. Memberikan pelatihan-pelaithan-kecakapan dan wirausaha mandirt

3. Memfasilitasi dan mengembangkéan bakat dan potensi wirausaha mandir.

MISI KEEMPAT

Menerapkan tradist profesionalisme | dan “proposional dalam pengelolaan

madrasah (Profesional Managemeént SchooPmanajemen berbasis sekolah

1. Melaksanakan penataan personalia vang didasarkan prinsip profesional
dan proposional.

2. Menerapkan administrasi.modern/dalam pengelolaan Data Base

MISI KELIMA

Berperan aktif dalam kegiatan kellmuwan, kemasvyarakatan dan kemanusiaan

I. Melaksanakan amalan-amalan Islam, kegiatan sosial, peningkatan
kepedulian siswa dalam bidang kemanusiaan.

2. Melaksanakan penelitian-penelitian ilmiah dan kajian—kajian ilmiah

3. Menerapkan disiplin, keteniban, keteraturan dan ketentraman siswa.
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MISI KEENAM

Mendorong terwujudnya kegiatan belajar mengajar yang berkualitas, efektif

dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia (Fun Area

Study)

1. Melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum yang dikembangkan oleh
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Melaksanakan pelatihan-pelatihan  guna  peningkatan-peningkatan
kompetensi sumber daya manusia (SDM):

3. Menerapkan suasana belajar yang kondusif, dinamis dan inovatif

Lampiran Tabel IV. 1, Rericana Strategik Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Wonogir.

. Program Kerja MTs Negeri T Wonogiri
Untuk mencapai tujuan dan sasaran.yang telahdisusun bersama antara
kepala madrasah dan stakeholders disusun program kerja madrasah, yang
diawali dengan melihit realitas kondisi MTs Negeri | Wonog::i sebagai
berikut :
1. Realitas kondisi MTs Negeri | Wonogiri
a. Kekuatan (STRENGTH)
1) Jumlah guru dan pegawai cukup baik dan memadai
2) Sarana prasarana pendidikan (ruang kegiatan belatar (RKB),
laboratorium, perpustakaan, ekstrakurikuler/mesin  jahit dan
komputer, masjid dan lain-lain) baik.

-

3) Dukungan dari para ulama dan tokoh masyarakat cukup baik
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4) Pungutan biaya penyelenggaraan pendidikan relatif rendah,
sehingga beban masyarakat relatif ringan.

Kelemahan (WIEAKNIESS)

1) Kesadaran masyarakat untuk menyekolahkar anaknya ke MTs
Negeri | Wonogiri masth sangat rendah.

2} Jumlah siswa relatif kecil

3) Kemampuan ekonomi masyarakat/orang tua siswa umumnya
lemah.

4) Jarak rumah siswa dengamlokast-madrasah sebagian besar cukup
jauh.

5) Sebagian besar siswa menggunakan transportasi kendaraan umum

Kesempatan (APPORLUNIIY

) Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nastonal dan KMA™No: 369/93 tanggal 22 Desember 1993.

2) Meningkatkan! ‘mutt..pendidikan’ agar Madrasah Tsanawiyah
diminati masy:rakat bukan sebagai-sekolah\cadangan.

3) Sosialisasi tentang Madrasah Tsanawiyah adalah Sekolah
Menengah Pertama (SMP) vang diselenggarakan oleh Departemr=n
Apama untuk terus dilaksanakan.

. Ancaman (THREAT)

1) SMP Negeri maupun swasta di sekitar Madrasah Tsanawiyah

cukup banyak sehingga persaingan untuk memperoleh siswa cukup

ketat.



2) Jumiah siswa tamatan SD/MI tampaknya semakin menyusut
sehingga untuk mendapatkan jumlah siswa yang banyak semakin
sulit.

2. Program Kerja MTs Negeri 1 Wonogiri

Rencana kegiatan

a. Bidang kesiswaan
1) Siswa

a) Melaksanakan —kegiatan—belajar mengajar di luar jam
pelajaran| ferprogram yang berbentuk les dan pemberian
tugas.

b) Pengadaan’penunjang buku paket dan buku pegzagan bagi
guru / siéwa

¢) Sholat jamaah dhuhur dilanjutkan latihan khutbah untuk
siswa tertentaruang dikoordinir oleh ROIS Madrasah.

2) Guru

a) Mengadakan pertemuan-gura-gurl mata pelajaran (MGMP)

b) Mengirim guru untuk mengikuti berbagai penataran dan
pelatihan

b. Bidang Kesiswaan
1) Pembentukan pengurus GSIS
2) Pemantauan keterlibatan, keamanan, kebersihan, kerukunan

dan keindahan (5 K)
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3) Pelaksanaan upacara bendera, pembekalan tentang disiplin
siswa.

4) Kepramukaan, kegiatan PMR, UKS, Olahraga dan seni.

Bidang Humas (Hubungan masyarakat)

1) Hubungan dengan orang tua siswa, masyarakat, sekolah lain,
instansi dan organisasi kependidikan relevan

2) Hubungan intern keluarga Madrasah Tsanawiyah Negen [,
alumni dan méngadakan rekreasi keluarga madrasah

. Bidang Sarana Prasarana

1) Menginventarisasikan semua milik negara/madrasah

2) Kegiatan perbatkan/renofasi dan pemeliharaa

3) Pengembangan gedung baru, pengadaan mebelair dan alat-alat
laboratorium.

Bidang Perpustakaan

1) Pembenahan perpustakaan madrasah

2) Pengadaan.buku.pegangan.untuk-gurtrdan siswa

5) Pelayanan perpustakaan

Hasil yang ingin dicapaj :

a. Bidang Kurkulum

1) Siswa
a) Peningkatan danem UN dan kelulusan 100%

b) Terpenuhinya buku-buku pegangan/penunjang terutama

bidang studi UN.
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c) Meningkatkan kesadaran untuk melaksanakan sholat
terutama sholat wajib untuk berjamaah.

d) Meningkatkan rasa percaya dirt untuk berbicara di depan
umum

Guru

a) Menambah wawasan guru sesuat dengan bidangnya

b) Menimbulkan motivasi dan inovasi baru

Bidang Kesiswaan

1)

2)

4)

3)

6)

7)

Adanya rencana programkerja dan skala priontas kegiatan
Adanya keterttban dalam berpakaian, disiplin waktu dan tertib
administrasi

Upacarra berlanigsung dengan-khidmat dan tertib.

Selalu menjunjung-tinggi pentingnya tata tertib untuk ditaati.
Terampil dalam_berbagat kegiatan dan mengadakan kemah
bakti.

Mampu menjagakeselamatan dan kesehatan kelas

Adanya peiaksanaan program olahraga/seni disetiap semester

Bidang Humas

1)

2)

Terwujudnya hubungan yang baik antara madrasah dengan
orang tua/wali kelas, masyarakat dan alumni.

Terjalinnya informasi kependidikan dengan sekolah lain serta
instansi terkait yang relevan lainnya.

Terwujudnya hubungan yang harmonis antara warga madrasah
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d. Bidang sarana prasarana

1) Kelengkapan sarana dan prasarana yang baik {ruang kegiatan
belajar, mebelair, kamar mandi/WC yang sesuai dengan
kebutuhan, tempat bermain anak dan lingkungan yang
rindang).

2) Tersedianya dana pemeliharaan, terutama untuk kelengkapan
laboratonum PA dan pemeliharaannya agar dapat dijaga
dengan baik.

3. Program kerja tata usaha™M TsiNegen [ Wonogir
Rencana kegiatan :
{) Bidang Administrasi
a) Administrasi keuangan
b) Administrasi kepegawaian
¢) Administrasi perlengkapan
d) Surat menyurat
e) Administrasi kesiswaan
f) Mengirimkan guruw/pegawai
Hasil yang dicapai
1) Bidang administresi
a) Administrasi keuangan
(1) Tercapainya program sesuai dengan anggaran

(2) Buku fistk dan pelaporan / SPJ yang betul
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b} Administras: kepegawaian
(1) Terealisasinya dengan tepat
(2) Kenaikan pangkat
(3) Kenaikan gaji berkala
(4) Datftar-urut kepangkatan
(5) DP3 tiap tahun
¢} Adminstrasi perlengkapan
(1) Terlaksananya peningkatan pengelolaan alat perlengkapan
(2) Tersedianya daftar uventaris—(baik, sedang, rusak/diusulkan
untuk dihapuskan karena sudaltvtidak layak dipakai)
d) Surat menyurat
Peningkatan kelancaran pengelolaan administrasi persuratan (surat
ke luar dan surat masuk, semua teragenda dengan baik)
¢} Administrasi Kesiswaan
(1) Pengelolaan urusan-admintstrasi kesisWaan antara lain :
Buku induk siswa, mutasi-pindab/keluar, lulusan/arsip STTB
tiap tahun yang dilengkapi dengan indentitas diri dan kolektip.
(2) Indentitas kolektif memuat : nilai terendah, tertinggi dan rata-
rata tiap bidang studi pada tahun penyelenggaraan ujian.
f) Mengirimkan guru/pegawai
Mengirimkan guru/pegawal untuk mengikuti berbagai penataran
dan pelatihan diharapkan peserta memperoleh tambahan wawasan

dalam bidangnya, bagi guru/pegawai yang bersangkutan.
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4. Program kerja bimbingan dan konseling/BK

Rencana kegiatan

1) Pembuatan data pribadi stswa

2) Penyediaan fasilitas BK

3) Bimbingan pribadi/sosial, belajar dan karier

4) Layanan orientasi, informasi, penempatan, pembelajaran dan
bimbingan.

5) Kegiatan pendukung BK; kenferensi-kasus dan kunjungan rumah

Hasil yang dicapat

1) Pembuatan data pribadi siswa
a) Pengumpulaﬁ data siswa secara lengkap
b) Merekap data dalam bukiv/data/siswa

2) Penyediaan fasilitas BK
a) Tersedia ruang BK
b) Tersedianya administras) BK

3) Bimbingan pribadi/sosial, belajar-dan kazier
a) Siswa dapat menjadwal kegiatan sehari-hari
b) Siswa dapat meningkatkan kerja sama dengan warga madrasah dan

yang lainnya.

c¢) Siswa dapat mengatur waktu dan mengetahui cara belajar efektif
d) Mengetahui pilihan sekarang dapat mempengaruhi kehidupan

dimasa mendatang/masa depan.



63

4) Layanan orientasi, informasi menempatkan pembelajaran bimbingan
a) Siswa mengetahui struktur organisast madrasah
b) Siswa mengetahui tata tertib madrasah
¢) Siswa dapat memanfaatkan untuk konseling pribadi’kelompok
d) Siswa dapat mengenal komplek pribadi dan kelompok.
5) Kegiatan pendukung BK. konferensi kasus dan kunjungan rumah
a) Konferensi kasus, mengtdentifikas: siswa yang perlu diperhatikan
iebih.
b) Kunjungan rumah, fhengetahut kondisi siswa yang sebenarnya
Program kerja keagamaan dan.ibadah
Rencana kegiatan
1) Ibadah harian
a) Doa diawal dan akhir pelajaran
b) Jamaah sholat dhuhur
¢) Jumat khusuk, tadarus.10.memit pada awal pelajaran
d) Latihan khutbah dan latihanumenguripulkdn infak
Hasil yang dicapai
1} Meningkatkan kesadaran untuk selalu berdoa, termasuk berdoa pada
awal dan akhir dan segala aktivitas.
2) Meningkatkan k‘esadaran dalam melaksanakan ibadah sholat'
3) Meningkatkan pemahaman dan kcbiasaan untuk tadarus dan sholat

sunah

4) Meningkatkan kesadaran untuk beramal
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6. Program kerja kesiswaan/OSIS/ekstrakurikuler

Rencana kegiatan

1) Pembentukan pengurus OSIS

2) Pemantauan ketertiban, kebersihan

3) Pelaksanaan upacara bendera

4) Pembekalan tentang disiplin siswa

5) Kepramukaan, PMR dan UKS

6) Pelatihan dasar-dasar/komputer,, MS “Word, MS Excel, MC Power
Point dan MS Access.

7) Pemakaian seragam siswa putra dengan celana panjang

8) Kegiatan olah raga danseni

Hastl yang dicapai

1) Adanya rencana program kerja dan skala prioritas kegiatan

2) Adanya ketertiban dalam berpakaian, disiplin waktu dan tertib
administrasi

3) Upacara berlangsung.dengan khidmat dan'tertib

4) Memiliki disiplin tinggi dan terampil dalam berbagai kegiatan antara
lain : kemah bakti, PMR dan UKS

5) Dapat mengoperasikan komputer dengan baik

C. Pokok-pokok uraian tugas (JOB DESCRIPTION)
Untuk mewujudkan visi dan misi yang telah dijabarkan dalam program

kerja, MTs Negert | Wonogiri, pegawai tata usaha, guru BK/BP, sie
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keagamaan dengan dipandang perlu adanya pembagian tugas yaitu sebagai
bertkut :
1. Kepala Madrasah
Tugas yang dilaksanakan, memimpin, membenahi, mengawasi
pelaksanaan seluruh kegiatan dan segala sesuatu yang terjadi di madrasah,
dengan uraian sebagai bertkut :
1) Mengatur penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
2) Mengatur administrasi, a -perkantoran, b. kepegawaian, c. keuangan,
d. sarana dan prasarana madrasah dan; ¢. rumah tangga madrasah.
3} Mengatur pembinaan; dan mengatasi kejadian yang terjadi dari
organisast kesiswaan;
4) Melakukan pembinaan dan pengendalian seluruh kegiatan
5) Memberikan kesejahteraan kepada seluruh guru, pegawai dan
pelaksanaan tugas tertentu yang diberi wewenang untuk itu.
2. Wakil Kepala Madrasah
1) Mewakili kepala madrasah ‘baik keltar /maupun kedalam apabila
kepala madrasah ada urusan dinas yang lebih penting atau berhalangan
2) Mewakili kepala madrasah khusus dalam, pelaksanaan tata tertib dan
disiplin warga madrasah (guru, pegawai dan peserta didik)
3) Membantu kepala madrasah dalam masalah segala sesuatu yang terjadi
pada peserta didik
4) Mengatur jalannya pendidikan dan pengajaran apabila ada bapak/ibu

guru yang berhalangan dinas/tidak hadir.
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Kerjasama dengan wali kelas dan bapak/ibu guru dalam membina

siswa.

. Guru-guru

Secara profesional mendidik, mengajar, melatih, membimbing, kearah
peningkatan sumber daya manusia, lahir maupun batin.

Membuat satuan pelajaran, program semester, program tahunan,
rencana harnan dan bulanan serta menyiapkan remidiasi dan
pengayaan.

Melaksanakan  kegiatan ¢ belajar;) imengajar lengkap dengan
instrumennya sesuai; defigan jadwal’ pelajaran dengan disiplin dan
tanggung jawab.

Mengevaluasi kegiatan belajar-mengajar.

Mengetahui kelakuan, jumlah, nama dan identitas._waktu hadir, pulang
dan jambelajar beserta didik, serta masalah yang dihadapinyé.
Membina, membinbing;inc.nberan coﬁtoh yang baik serta

mengawasi pelaksanaan.tata tertib.dan-disiplin-peserta didik.

Bidang Kurikulum

1

Menyusun jadwal pelajaran dan jadwal piket, berdasarkan kalender
pendidikan yang ada (dari Diknas yang dipadukan dari Depag).
Mempersiapkan buku program semester, program tahunan dan satuan
pelajaran serta merencanakan kegiatan kurikulum/kokurikuler.
Merencanakan ulangan mid semester, ulangan semester dan mengatur

kegratan les kelas tiga (1il).
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4) Mengawasi kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilaksanakan oleh
Bapak/Ibu guru serta mendata kelengkapan instrumen KBM sebagai
bahan pertimbangan kepala madrasah untuk membuat DP3.

5) Melaksanakan kegiatan ulangan mid semester, ulangan semester dan
wjian serta mengadministrasikan pada dokumen nilai siswa serta
melaporkannya  kepada kepala madrasah/departemen  agama
kabupaten.

. Bidang kesiswaan/Pembina-QSIS

1) Sie Pramuka
a. Mengatur latihan pramuka
b. Mengatur adm.nistrasi, tata tertib-pramuka.
¢. Membuat regu inti sewaktu dibtituhkan untuk dikirim

2) Sie olahraga
a. Mengatur olahraga siswa dengan'baik déngan MGMP
b. Membina dan mengarahkan-siswa.yang berprestasi dalam olahraga

yang diminati.
¢. Menyiapkan dan melatih siswa yang mempunyai bibit olahraga

3) Sie Kesenian

a. Melatith dan menyiapkan siswa yang terampil dalam bidang
kesenian.

b. Melatih dan menyiapkan group kesenian yang bernafaskan ke
Islaman.

¢. Melatih dan mempersiapkan siswa dalam penampilan kesenian.
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4) Sie UKS dan PMR
a. Menviapkan siswa yang terampil dalam menolong kecelakaan.
b. Bekerja sama dengan dokter puskesmas setempat dalam

penyelenggaraan UKS.
¢. Mengusahakan obat-obatan untuk kelengkapan UKS
d. Membantu urusan kesiswaan, dalam membimbing sopan santun
dan memahami peraturan lalu lintas.
6. Urusan Bimbingan dan Konseling

1} Menyusun progf‘am bimbingandan konseling

2) Membuat buku pribadi peserta didik, dan n{endata siswa vang perlu
mendapat bimbingan tbimbingan pribadi, kemasyarakatan/karier)

3} Memberikan layanan bimbingan| dan'konseling (BK) keadaan semua
peserta didik vang memerlukan.

7. Sarana Prasarana

1) Meneliti dan mengusulkan-adanya perfengkapan sarana prasarana.

2) Meneliti sarana prasatana yang rusak tntuk-diperbaiki, yang kurang
untuk dilengkapi dan yang sudah tidak dapat diperbaiki dihapuskan.

3} Mengurus segala yang terjadi di madrasah tentang sarana prasarana
yang rusak/hilang, dan mengusulkan proyek pembangunan.

4) Menggiatkan kebersthan, keamanan, kenyamanan, kerindangan dan
kekeluargaan warga madrasah (5 K).

5) Membuat grafik statistik kelas, menyiapkan ATK, buku raport dan

leger, buku jurnal kelas, buku absensi guru, pegawai dan siswa.
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6) Menjalin hubungan yang harmonis dengan wali murid untuk
mendapatkan informasi-informasi demi kelancaran tugas dan bentuk
pelayanannya.

Humas

1) Menjalin hubungan yang harmonis dengan semua warga madrasah

2} Menjalin hubungan yang harmonis dengan orang tua/wali murid,
instansi terkait, organisast sosial dan masyarakat.

3) Meningkatkan berbagai kegiatan keagamaan, antara lain : zakat fitrah,
penyelenggaraan kurban, tarwih_keliling, sholat dhuhur berjamaah
serta sholat Jum’at di Masjid Madrasah

Kepala Urusan Tata U'saha

1} Menghimpun, mengatur, | mengetahui| data-data madrasah yang
berhubungan dengan, administrasi kepegawaian, keuangan, kesiswaan
dan inventarisasi barang dan lain-lain.

2) Menghimpun, mengkoordmmr ‘semua urusan madrasah filial, swasta
yang menginduk'padaMTs/Negerl | Wonogiri:

3) Menghimpun, melakukan semua wurusan guru, pegawat yang
berhubungan dengan nasib kepegawaian.

4) Menghimpun, meneruskan semua urusan madrasah, guru, pegawai ke
Kandepag, Kanwil atau kntor lain seijin kepala madrasakh.

5) Bekerjasama dengan semua aparat madrasah untuk mensukseskan

tugas
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10. Kepegawaian

11

12.

1) Mengurusi, mengerjakan, melayani, melaporkan, membuat pembetulan
segala sesuatu yang berhubungan dengan administrasi kepegawaian
dan nastb guru dan karyawan.

2) Membantu semua urusan untuk kelancaran madrasah dan
kepegawaian.

3) Bekerja sama dengan semua guru, pegawai, siswa untuk keberhasilan

tugas

. Bendaharawan Rutin

1} Mengurusi, menyimpan, bertanggungjawab uang negara dengan tertib
dan baik, misainya uang gaji rutin, lembur, dan lain-lain.

2) Membuat SPP dan; segala“'sesuati yang berhubungan dengan
pengurusan uang negara dan membuat laporan ke Departemen Agama
Pusat, Kanwi] Kandepag, isntansi yang terkait yang memerlukan.

5) Membuat nota gaji;” membaginya, “menyelamatkan, menghimpun,
menyetorkan s€mua tang potongan dengan baik dan tertib.

4) Bekerjasama dengan semua aparat madrasah untuk mensukseskan
tugas.

Pembuat Daftar Gaj

1) Membuat, mengonsep, mengatur semua daftar gaji dan segala urusan

yang berhubungan-dengan gaji dan lain-lain.



1)

4)

5)

1

2) Mencatat, menertibkan melaporkan barang-barang inventaris kekayaan
negara/madrasah, dan memberi seri dan nomor, mengurusi segala
inventaris baik dan proyek pemcrintak maupuﬁ dan BP3.

3) Membuat KPA, surat menduduki jabatan, dan semua kebutuhan guru
yang berhubungan dengan nasib kepegawaiaan.

4) Membantu tugas perpustakaan

5) Bekerja sama dengan semua aparat madrasah untuk mensukseskan
tugas.

. Pengajaran

Mengurusi buku induk, raper, leger dan lain-lain yang berhubungan
dengan peserta didik.

Mengurusi, melayani-legalisic STTB, surat keterangan keiuar, pindah
untuk peserta didik dan lain-lain.

Mengurust administrasi peserta didik dan melayam Bapak/Ibu guru
segala sesuatu yang berhatnngan ‘dengan kelancaran proses belajar
mengajar (PBM).

Mengurusi Dharma Wanita dan kebutuhan madrasah yang
berhubungan dengan Dharma Wanita dan instansi yang terkait.
Menulis judul buku, papan pengumuman, statistik, kalender
pendidikan, jadual pelajaran, dan mengusahakan spanduk PBS/PPD
dan lain-lain..

Bekerjasama dengan semua guru, pegawai, dan peserta didik untuk

mensukseskan tugas.
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14. Agendaris Tikery

15.

16.

1) Mengurus/mengagenda surat masuk dan keluar.

2) Mengurusi buku absen, raport, notulen rapot/buku tamu dan lain-lain.

3) Mengerjakan tikery tentang surat keluar

4) Membantu semua ketertiban kantor dan lain-lain.

5) Bekerjasama dengan semua aparat madrasah untuk mensukseskan
madrasah.

Statistik Dokumentasi

1) Membuat laporan madrasahdokumentasi data madrasah, mengatur
tulisan dan lain-lain.

2) Membantu bagian pengajaran, membuat spanduk tulisan pada papan
buku dan lain-lfain.

3) Membuat pembétulan ijasah, surat keterangan. guru, pegawai.f

4) Bekerjasama dengan semua aparat madraséh untuk mensukseskan
madrasah.

Perpustakaan

1} Mengatur, menertibkan buku-buku yang ada di perpusiakaan, buku-
buku piket dengan baik.

2) Melayani guru, pegawai peserta didik yang membutuhkan buku-buku
perpustakaan dan menertibkan aiministrasi dengan baik dan tertib.

3) Bertanggung jawab atas keamanan, kerapian, kebersihan, kenyamanan

ruang kelas dan ruang baca.
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4) Melaporkan kepada kepala madrasah apa-apa yang terjadi pada
ruangan perpustakaan dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana.

5) Bekerja sama dengan semua aparat madrasah untuk mensukseskan
madrasah.

17. Pembantu umum

1} Membantu Bapak/Ibu guru, pegawai dalam melakukan tugasnya.

2) Menertibkan kelas-kelas, membuat minuman, kebersihan, lingkungan
dan lain-lain.

3) Mengatur lingkungan, tainan air, listnk WC dan lain-lain

4) Bekerjasama dengan semuasaparat madrasah untuk mensukseskan

madrasah.

D. Kurikulum dan Pelaksanaan KBK

MTs Negeri| | "Wonogiri, -berdiric 13=Septembér), 1967, dengan nama
PGAP Negeri 4 tahun yang kemudian gesmi, betubah menjadi MTs Negeri
tahun pelajaran 1979,/ 1980, sehingga.-penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran di MTs Negeri berlaku kurikulum 1975, kurikulum 1984,
kurikulum 1994 dan sekarang mulai menggunakan kurikulum 2004 atau yang
lazim disebut kurikulum berbasis kompetensi {KBK)
1. Kurikulum
| a. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat :

1) Pendidikan Agama

2) Pendidikan Kewarganegaraan

3) Bahasa
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4) Matematika

5) Ilmu pengetahuan alam

6) Ilmu pengetahuan sosial

7} Seni dan budaya

8) Pendidikan jasmani dan olahraga

9) Ketrampilan/ kejuruan

10) Muatan

Kerangka dasar dam struktur kusikulum pendidikan dasar dan
menengah ditetapkan' clehspemerintah. Kurikulum pendidikan dasar
dan menengah dikentbangkan sesuar dengan relevansinya oleh setiap
kelompok atau satuan pendidikan- dan komite sekolah/madrasah
dibawah koordinasi “dan | supervisi</dinas pendidikan atau Kantor
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan
propinst untuk pendidikan menengah.

Perbedaan pokok ‘antara kurikulum tahun 1994 dengan KBK
Kurikulum tahun 1994

1) Berorientasi pada materi

2) Materi yang diajarkan sudah ditentukan darn pusat

3) Pembelajaran berpusat pada guru

4) Penilaian belum sepenuhnya menggunakan penilaian alternatif.
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)

1) Berorientasi pada peserta didik

2) Guru diberi kebebasan untuk berimprovisasi tentang materi ajar
dan cara mengaj arkannya.

3) Pembelajaran terpusat pada peserta didik -

4) Penilaian sepenuhnya menggunakan penilaian alternatif.

Lampiran Tabel [V. 2 Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah

Kurikulum 2003 (KBK)

2. Penjelasan untuk kelas VI, VI IX

a.

b.

Alokasi waktu total yang disediakan 39 jam pelajaran perminggu.
Pengalokasian waktu” sebagai tertuang dalam tabel IV merupakan
contoh. Daerah atau- madrasah| dapat/ menambah alokasi waktu total
atau mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, madrasahatau daerahy’

Satu jam pelajaran tatap muka dilaksanakan selama 45 menit.

Total waktu tatap muka perminggu,adalah.45 jam pelajaran (1755
menit)

Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (2 semester) adalah 34 — 40
minggu, jadi jumlah jam belajar pertahun adalah antara 995 - 1.170
jam (59.670 — 70.200 menit).

Pengelolaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran dan kegiatan yang
mendorong/mendukung  pembentukan  sikap  dan  perilaku

diorganisasikan sepenuhnya oleh madrasah.
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f  Penjelasan teknis kegiatan yang mendorong/mendukung pembiasaan
dan alokasi waktu yang diperlukan diatur dalam pedoman tersendiri.

g. Penjelasan teknis pelaksanaan program pembelajaran pendidikan
agama [slam diatur tersendiri (Baca Buku Pedoman Umum Pendidikan
Agama [slam Madrasah)

h. Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan pengetahuan sosial
dapat diajarkan secara terintegrasi maupun secara sendiri-sendiri yang
diatur sepenuhnya oleh-madrasah.

i. Muatan lokal diadakan damditentukan jenisnya oleh daerah atau
madrasah sesuai dengan kebutuhan, kemampuan dan kesiapan masing-
masing alokasi wakte-maksimal unték muatan lokal 2 jam pelajaran
perminggu

3. Pelaksanaan KBK
a. Umum

Pelaksandan Kunkulum‘menecrapkan prinsip “Kesatan dalam
Kebijakan dalam Kéberagaman dalam pelakéanaan”. Standar nasional
disusun pusat dan cara pelaksanaannya disesuaikan dengan masing-
masing daerab/madrasah. Perwujudan “kesatuan dalam kebtjakan”
tertuang dalam pengembangan kerangka dasar, standar kompetens:
bahan kajian dan standar kompetensi mata pelajaran beserta pedoman
pelaksanaannya. Perwujudan “keberagaman dalam pelaksanaan”

tertuang dalam pengembangan silabus dan skenario pembelajaran.
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Pelaksanaan kunkulum berbasis kompetensi di daerah/madrasah

perfu mempertimbangkan hal-hal berikut :

)

4)

5)

6)

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

Perluasan kesempatan berimprovisasi dan berkreasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Penegasan tanggung jawab bersama antara orang tua, madrasah,
masyarakat, pemerintah /daerah)\ dan pemerintah pusat dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

Peningkatan  pertdnggungjawaban  kinefje  penyelenggara
pendidikan.
Perwujudan keterbukaan~dan “Kepercayaan dalam pengelolaan
pendidikan.
Penyelesaian masalah  dalam  pendidikan  sesuai  dengan

karakteristik wilayah yang bersangkutan.

Khusus

Y

2)

Bahasa pengantar, bahasa Indonesia sebagai bahasa negara menjadi
bahasa pengantar dalam kegiatan pembelajaran. Bahasa Inggris,
Bahasa Arab dan bahasa lainya dapat digunakan sebagai bahan
pengantar pada satuan pendidikan tertentu.

Hari belajar, jumlah hari belajar satu tahun adalah 204 sampai
dengan 240 hari dan jumlah minggu efektif antara 34 sampai

dengan 40 pengaturannya dilaksanakan dengan sistem semester.
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3) Kegatan kurikuler

(a) Intra kurikuler, kegiatan intra kurikuler merupakan kegiatan
pembelajaran  untuk  menguasi  kompetensi  dengan
mempertimbangkan hak-hak dan kewajiban peserta didik,
efisiensi dan efektifitas perminggu dimungkinkan dilaksanakan
dalam 5 atau 6 hart.

(b) Ekstrakurikuler, merupakan kegiatan pembelajaran diluar
kegiatan intrakurikuder /yang dilaksanakan secara kontekstual
dengan keadaan dan’ kebutuhan lingkungan untuk memenuhi
tuntutan penguasaan kempetensi mata pelajaran, pembentukan
karaktek bangsa dan) peningkatan kecakapan hidup yang
alokasi waktunya, diatur tersendiri, contoh, pramuka, koperast,
kewirausahaan, olah raga dan.lain-lain

4) Tenaga kependidikan, guru dipersyaratkan memiliki kualitikasi dan
atau kompetensi khusus Untuk menunjang pencapaian kompetensi
lulusan pada satuan pendidikan~Guru'bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran dan
melakukan pembimbingan dan pelatihan. Kepala madrasah
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan dan pelayanan profesional untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada satuan pendidikan.

Pengawas bertugas merencanakan, melaksanakan, memantau dan

mengevaluasi pelaksanaan dan pengelolaan pendidikan serta
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7

8)

9)
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memberikan pelayanan profesional kepada kepala madrasah dan
guru termasuk gagasan baru atau pelaksanaan pembelajaran
bermutu secara efisien.

Sarana dan prasarana pendidikan, pelaksanaan pendidikan
menggunakan sumber belajar, buku dan alat pelajaran termasuk
teknologi dan multimedia yang disediakan pemerintah dan
masyarakat sesual kebutuhan dan kemampuan.

Remidial, pengayaan dan percepatan belajar

Madrasah memberikan’ layanan, kegiatan remidial bagi peserta
didik yang mendapat.kesulitan -belajar dan memberikan kegiatan
pengayaan kepada peserta didik yang mencapai ketuntasan dapat
mengikuti pfogram percepatan belajar (akselerasi).

Bimbingan dan konseling, madrasah memberikan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik dalam konteks pengembangan
pribadi, sosial, Karicrdan belajar lanjutan.

Pengembangan atau penyusunan silabus

Daerah atau madrasah mengembangkan stlabus sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masing-masing tetapi tetap berdasar pada
standar kompetensi yang ditentukan oleh pusat.

Pengelolaan kurikulum

Madrasah mengelola kurikulum dengan memberdayakan seluruh
unsur penyelenggara, komitc madrasah dewan pendidikan dunia

usaha dan industri serta pengendali mutu sesuai dengan kondist,
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kebutuhan dan potensi untuk mewujudkan pencapaian standar
kompetenst nasional.
10) Madrasah bertaraf intemasional

Madrasah bertaraf internasional didirikan untuk menghasilkan
lulusan yang mampu bersaing pada tingkat nasional dan tingkat
internasional. Madrasah dapat menggunakan kurikulum nasional
atau kurikulum khusus yang disesuatkan dengan kekhasan serta
potenst madrasah~dan daerah—dalam rangka mencapai taraf

mternasional,

E. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk membentuk watak

peradaban, dan meningkatkan“mutu“kehidupan peserta didik. Kegiatan
pembelajaran [petiu mer';lperdayakan semua ‘potensy, pescrta didik untuk
menguasal kompetensi yangdtharapkan:
I. Kegiatan Pembclajaran Perfu

a. Berpusat pada peserta didik

b. Mengembangkan kreativitas peserta didik

¢. Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang

d. Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, kinertetika

e. Menyediakan pengalaman belajar yang beragam.

Pelaksanaan kegiatan rpembelajaran menetapszn berbagai startegi dan

metode pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien
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dan bermakna. Lampiran Tabel IV.3 Prestast Kelulusan siswa tahun

pelajaran 1999/2000 s.d 2003/2004

2. Perkembangan Prestas:

a. Prestasi Akademik
Jika melihat pada indikator Ujian Nasional maupun ujian akhir
madrasah pada lima tahun terakhir yaitu tahun pelajaran 1999/2000
sampail dengan 2005/2004, ada peningkatan walaupun tidak pada
semua bidang studi, ihusus bidang studi matematika oleh sebagian
besar dari peserta didik merasaskurang mampu menguasal, akibatnya
nilat yang diperoleh tidak 'sebagatmana yang diharapkan.
b. Prestasi Non Akademik
Perkembangan prestasi-' yang '/ diraih oleh MTs Negeri 1
Wonogiri, tidak pernah kosong dalam setiap tahun pelajaran, tercatat
dar1 tahtm pelajaran 200072001 sampai dengan 2004/2005 (selama 5
tahun)
Lampiran Tabel [V.4 Daftar Prestasi, vangdipercleh MTs Negeri |

Wonogiri,

F. Analisa Penyelenggaraan di MTs Negeri I Wonogiri

1.

Komponen Penelitian
Untuk menilat mutu madrasah dalam menghasilkan lulusan vang
berkualitas, komponen penting yang dijadikan sasaran penilaian madrasah

adalah proses belajar mengajar (PBM), sumber daya, manajemen, kultur
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dan lingkungan madrasah. Adapun jabaran dari keempat komponen
tersebut adalah sebagai berikut
a. Proses Belajar Mengajar (PBM)

Pengajaran vang dilakukan oleh seorang guru dapat disebut
efektit jika sebagian besar siswa moenguasal sebagian besar dari materi
yang diajarkan. Dalam hal ini, kegiatan pembimbingan akademik
terhadap siswa sangat menentukan kemajuan belajar siswa. Oleh sebab
itu kegiatan penilaian—madrasah—harus mencakup hal-hal yang
berkenaan dengan preses belajar mengajar (PBM) dijabarkan menjadi
sub-sub komponen sebagaiberikut :

1) Perencanaan
Perencanaan’ proses ‘belajar mengajar vang dianggap sangat
penting untuk dicermati dalam penilaian madrasah meliputi :
a) “Kesesuatan \perencanaan preses belajarumengajar dengan vist
dan misi madrasah,
b) DoKumen persiapan mengajar dan analisis materi pelajaran
¢) Penyiapan sumber belajar alat peraga
2) Pelaksanaan program kurikuler
Pelaksanaan program kurikuler merupakan inti dari proses
belajar mengajar yang harus diperhatikan, hal ini meliputi :
a) Kegiatan siswa
b) Kegiatan guru

¢} Interaksi belajar mengajar
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4)

3)
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Pelaksanaan program ekstrakurikuler

Program ekstra kurikuler juga merupakan hal penting yang
perlu diperhatikan karena merupakan kegiatan pendukung utama
dalam proses belajar mengajar, hal ini meliputi :
1} Kegiatan siswa
2) Kegiatan guru
3) Interaksi belajar mengajar
Hasil

Hasil yang dimaksud disinijadalah hasil (0w come) yang
dicapai dari proses belajar mengajar yang secara garis besar dapat
menggambarkan | ‘mutu/kualitas ‘dari suatu madrasah, rendah
maupun tinggi. Halini meliputi
a) Nilai ujian akhir nasional
b) Nilai ujian akhir madrasah
¢) Nilai ujian non-akademiis
d) Selain dankepribadian siswa
e) Tinggal kelas
Dampak

Yang dimaksud dampak disini adalah akibat yang dicapat
dari proses belajar mengajar diantaranya adalah :
a) Peneriman siswa baru (PSB)/penerimaan peserta didik (PPD)
b) Kcternimaan di jenjang pendidikan sclanjutnya

¢) Putus sekolah (droop out)
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Sumber daya
Untuk mendukung tujuan pembelajaran‘ agar etektit dan efisien,
madrasah membutubhkan sumber daya yang memadai. Penilaiannya
dengan menggunakan pendekatan dalam segi kuantitas dan tehnis dari
sumber daya yang dimuliki, dengan sub-sub komponen sebagai berikut:
1) Sarana dan Prasarana Pendidikan
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah berupa perlengkapan
dan peralatan pendidikan yang dimiliki serta dimanfaatkan dalam
mendukung proses belajar mengajar meliputi
a) Tanah dan gedung
1) Ruang (kelas,perpustakaan, laboratorium dan ruang lainnya)
2) Peralatan (olah raga, komputer dan sarana lain)
2) Sumber daya manusia (SDM)
Sumber daya manusia yang dimaksud adalah pendidik dan tenaga
kependidikan ddtar ‘madfasah baik Secara langsung maupun tidak
langsung dalam_mencapai‘peningkatan mutu madrasah, khususnya
kualitas lulusan. Dalam hal ini meliputi :
a) Kepala madrasah
b) Dewan guru madrasah
¢) Tenaga kependidikan lainnya
3) Sumber daya keuangan
Sumber day: keuangan merupakan salah satu tulang punggung

penyelenggaraaﬁ pendidikan madrasah. Secara khusus yang
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dicermati disini lebih pada sumber keuangan berasal, serta
kreativitas penggaliannya. Dalam hal ini meliputi :
1) Swadana/masyarakat
2) Pemernintah
Manajemen Madrasah
Kemampuan kepala madrasah serta seluruh perangkat dalam
menyusun perencanaan, mengkoordinasikan dan mengelola scluruh
sumber dana vang tersedia serta komitmen terhadap pencapaian visi
dan misi madrasah,| merupakan hal-yang sangat menentukan bagi
keberhasilan dalam menjaga dan-meningkatkan mutu madrasah.
Hal int sangat menentukan dalam pentlaian adalah ada tidaknya praktik
manajemen mutu terhadap| seluruh sumber daya pendidikan di
madrasah komponen manajemen dan organisasi ini dijabarkan menjadi
sub-sub komponen sebagai berikut :
1) Manajemen Sarana-Prasarana
Dalam | konteks / manajemen  sarana /-prasarana vyang perlu
menjadikan perhatian adalah sejauh mana seluruh perlengkapan
dan peralatan madrasah berfungsi dengan baik serta telah melalui
suatu perencanaan yang terprogram, aksebilitas dalam proses
belajar mengajar, serta administrasinya. Dalam hal ini meliputi :
1) Perencanaan (adanya tujuan, rencana jangka panjang dan

rencana tahunan).
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2) Pemanfaatan (kelas, ruang guru, laboratorium, perpustakaan,
sarana/alat)

3) Pengendalian (pemantauan penggunan ruang, kebersihan,
perbaikan, perawatan)

2) Manajemen Sumber Daya Manusia

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, Ilebih

dititikberatkan pada perencanaan rekruitment, penempatan

(match), optimalisasi-tugas_dalam jangka waktu tertentu, serta

administrasi sumber daya manusia warga madrasah. Dalam hal 1ni

meliputi :

a) Perencanaan SDM [(tujuan dan perencanaan pengembangan,
jangka pendek-dan jangkal panjang).

b) Pengorganisasian SDM (penempatan, pengoptimalan tugas dan
fungst pemerataan beban tugas)

c) Pengerahan“=SDM /{pembinaan  sistemik, mekanisme
penghargaan dan sanksi, penegakan aturan)

d) Pengendalian SDM (panduan monitoring, rekomendasi, dan
tindak lanjut).

¢) Implementasi kebijakan (majelis madrasah, pemilihan/usulan
kepala madrasah, KKM dan lainnya)

3} Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah suatu keharusan karena sebagian

besar program kegiatan madrasah disesuaikan secara administrasi
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dengan kemampuan keuangan. Yang menjadi penekan disim
adalah perencanaan anggaran, efisiensi penggunaan administrasi
serta pelaporan. Dalam hal ini meliputs
a) Perencanaan anggaran (tujuan pengembangan, analisis
kebutuhan RAPBM)
b} Pelaksanaan (aturan penggunaan anggaran, dokumen data
keluar masuk, transportasi)
¢} Laporan dan pertanggungjawaban (mekanisme, penyusunan
laporan dan monitoring)
Kultur dan Lingkungan
Kultur dan lingkungan pendidikan yang efektif sclalu ditandai
dengan suasana dan-Kebiasaan kondusif untuk kegiatan belajar
baik secara fisik, sosial, mental psikologi maupun spiritual. Selain
itu, hal ini juga dapat menunjlkkan sampaj S€jauhmana proses
belajar mengajar~di ‘'madrasah ‘dapat membentuk karakter yang
diinginkan. ™
Oleh sebab itu dalam penilaan te;hadap madrasah perlu
mendalami lingkungan madrasah khususnya masalah suasana
rohani dan jasmani secara luas yang kemudian dijabarkan menjadi
sub-sub komponen sebagai bertkut :
1} Suasana Keislaman
Suasana keislaman yang dimaksud adalah sejauh mana

madrasah telah menjadi bagian dalam pembentukan karakter
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keislaman terhadap peserta didik baik sccara fisik maupun

dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang bernuansa islami antara

lain :

a) Kondisi fisik yang islami (tulisan, kaligrafi ayat Al
Qur’an/Hadits, cara berbusana guru, karyawan dan semua
peserta didik baik laki-laki maupun wanitanya dan lainnya)

b) Kegiatan-kegiatan yang islami (amalan kurban, zakat fitrah,
peringatan,—hari-hari-—besar Islam dan lomba-lomba
keagamaarn)

Suasana Sosial

Suasana sosial vang| dimaksud dalah berkaitan tentang

hubungan madrasah/dengan-masyarakat, {embaga pendidikan

lain, serta berkenaan dengan peran serta majelis madrasah.

Sejauh' " mana "~suasana “sosial © madrasah’ dapat menjadi

lingkungan «ang_kondusif/ dalam peningkatan mutu/’kuahtas

madrasah.

Dalam hal int meliputi :

a) Hubungan madrasah dan masyarakat

b) Hubungan madrasah dengan lembaga pendidikan lain

¢) Peran komite madrasah
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2. Bobot dan nilai komponen

a.

Kondisi dan kinerja madrasah vang dinilai meliputi 4 {empat)
komponen, vaitu : Proses Belajar Mengajar (PBM), sumber daya,
manajemen madrasah serta kultur dan lingkungan madrasah

Setiap komponen memiliki beberapa sub komponen yang diajukan
dalam bentuk kuesioner yang berisi item pernyataan dan pertanyaan
jumlah kuesioner pada sctiap komponen sekaligus menunjukkan bobot
komponen tersebut.

Jumlah kuesioner unuik sglureh komponen sebanyak 100 (seratus)
item, terdiri dari :

1) Komponen Proses Belajar mengajar 35 item

2) Komponen sumberdaya 25 item

3) Komponen manajemen madrasah 23 item

4) Komponen kultur dan lingkungan madrasah 17 item

Settap ittem  kuestoner— terdapat” berbagai indikator vang
menggambarkan' tentang_kondisi._dan. kinerja-madrasah. Salah satu
indikator tersebut harus dijawab/dipilih oleh responden secara
obyektif, sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Angka | (satu) sampai dengan 5 (lima) yang tercantum pada setiap
indikator merupakan nilai yang diperoleh untuk setiap kuesioner.
Jumlah nilai yang dapat diperoleh suatu madrasah minimal 100

(seratus) dan maksimal 500 (lima ratus)
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f. Selanjutnya jumlah nilai rata-rata setiap komponen yang diperoleh

merupakan nilai kondisi dan kinerja madrasah. Untuk lebih jelasnya

bobot dar setiap komponen dapat dilihat pada Lampiran Tabel V.5

Bobot darn setiap komponen.

3. Tahapan kegatan’

Kegiatan penilaian mutwkualitas madrasah dibagi dalam tiga tahapan,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penentuan penilaian

mutwkualitas madrasahe™ Adapun , langkah-langkah setiap tahapan

dijabarkan sebagal berikut:

a. Tahap Persiapan

b

4)

Penulis mengajukan 171in penelitian kepada kepala MTs Negeri 1
Wonogiri  yang/- tembusannyadisampaikan kepada Kepala
Departemen Agama Kabupaten Wonogiri  (Ijin dari Uil
Yogyakarta).

Melakukan perttmuan—awal dengan seluruh staf madrasah dan
menginformasikan rencana‘kegiatan yang-akan dilakukan.
Melakukan pengumpulan data madrasah inelalui Kuesioner,
wawancara kepada warga madrasah yang dianggap perly,
pengamatan dokumen, sarana prasarana dan lain-lain sesuai
instrumen penilaian.

Menentukan responden (Kepala madrasah, Guru, Tenaga TU,
wakil OSIS, Komite Madrasah dan orang tua/walt siswa) kuesioner

dibagikan kepade seluruh  responden  untuk dijawab  dart
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pernyataan/pertanvaan yang ada sesuai dengan pengamatannya
(kuesioner terfampir)

5) Sambil menunggu pengisian kuesioner, peneliti juga melakukan
penilaian dengan melakukan wawancara, penggalian dokumen dan
pengalaman langsung dengan menggunakan kuesioner yang sama

Tahapan Pelaksanaan

1) Setelah dibentuk tim responden (kepala madrasah, guru, tenaga
TU, wakil OSIS /komite anadrasah dan orang tua/wali siswa)
semua hasil dari respondén dikumpulkan.

2) Adapun jenis kuesioner.yang harus dijawab oleh responden
masing—masing komponen dapat dilihat pada Lampiran Tabel V.6
Kuesioner yang harus dijawab oleh responden.

Tahapan Pengelolaan data (terlampir)

1. Panilat memindahkan hasil jawab responden kedalam “tabel
pengolah data” sestai dengan jawaban respondenm.

2. Nilai jawaban _seluruh lresponden..setiap—pemyataan/pertanyaan

dijumlahkan dalam kolom jumiah pada “Tabel Pengolah Data”.

(W8]

Mengisi kolom rata-rata pada “Tabel Pengolah Data” dengan cara
membagi nilai dalem jumlah dengan banyaknya responden yang
menjawab dari tiap-tiap pernyataan atau pertanyaan”

4. Menjumlahkan seluruh nilai pada kolom “Rata-rata” dalam “Tabel

Pengolah Data™
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5. Memindahkan jumlah rata-rata setiap komponen kedalam
Rekapitulasi hasil penilaian

Lampiran Tabel V.7 Rekapitulasi Hasil Penilaian dan Lampiran Tabel

I1V. 8 Peringkat dan Kualitikasi.

. Tahapan penentuan penilaian

Penentuan penilaian madrasah berdasarkan hasil penelitian tentang

kondisi dan kinerja madrasah dalam upaya péningkalan mutu/kualitas

penyelenggaraan pendidikan di)MTs\Negert 1 Wonog:ri, dengan

Rekapitulasi hasil pentlaian’ dapat dikategorikan status peringkat B

dengan kualifikasi baik dan‘tetalnilat 420,16.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian paparan dan analisa yang penuhis kemukakan dalam

pembahasan ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan :

I.

2

La

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis
Komptenst (MPMP-KBK)). Dapat didefinisikan sebagai model manajemen
yang memberikan otonomi’lecoih besar kepada madrasah dan mendorong
mengambil Keputusan partiSipatif yang melibatkan secara langsung semua
warga madrasah, guru, siswa, KCpala thadrasah, karyawan, orang tua/wali
siswa, komite madrasah dan masyarakat, untuk meningkatkan mutu
madrasah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.

Penerapan Manajemen. Peningkatan \Mutu /dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (MPMP: KBK )~di \MTs=Negeri I Wonogiri oleh Kepala
Madrasah sesuat pedoman yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional, maupun oleh pedoman yang diterbitkan oleh Departemen
Agama Republik Indonesia dan disesuaikan dengan kondisi yang ada di
madrasah tersebut.

Prestasi akademik siswa MTs Negeri [ Wonogiri sebeium penerapan
manajemen Pemingkatan Mutu Pendidikan dengan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (MPMP-KBK ) masih rendah.
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Prestasi kegiatan penelitian dalam rangka klarifikasi Instrumen madrasah
serta penelitian tentang kinerja madrasah meliputi empat komponen yaitu :
1) Proses belajar mengajar, 2) Sumber daya, 3) Manajemen, 4) Kultur dan
lingkungan. Maka pen'erapan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (MPMP-KBK) memiliki

pengaruh yang signifikan dengan hastl kualifikasi baik.

B. Saran

Berkaitan dengan penelitian imt maka saran yang penulis sampaikan

adalah sebagat berikut :

I.

Manajemen Peningkatan-Mutu| Pendidikan dengan Xurikulum Berbasis
Kompetensi  (MPMPM-KBKJ~ ‘merupakan alternatif barﬁ dalam
pengelolaan pendidikan yang lebrh“mencsankan kepada kemandirian dan
kreatifitas | madrasah\ sebagai [penyélenggara” pendidikan vyang selalu
berkembang. Oleh karenaitu dalam, penerapannya harus diprogram yang
sesuat dengan visi dan misinya dan selalu.dievaluasi apakah program itu
telah terlaksana atau belum, dan bagaimana hasil yang dicapai, kendala
apa saja yang sedang dihadapi oleh program itu, sebagai evaluatornya
adalah warga MTs Negeri [ Wonogir

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan perangkat rencana
dan pengaturan tentang  kompetensi  yang dibakukan dan cara
penyampalannya disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan daerah,
agar lulusan yang dihasilkan sesuai dengan harapan orang tua, pemerintah

maupun dunia kerja dan dunia industri. Untuk itu semua stakeholder harus
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dilibatkan dalam penetapan standar kompetensi yang harus dikuasai oleh

semua peserta didik.

Hasil penelitian ini agar madrasah memiliki fungsi :

Perlindungan masyarakat (quafity assurance), maksudnya agar
masyarakat memperoleh jaminan tentang mutwkualitas pendidikan
madrasah yang akan dipilih.

Pengendalian mutu (quality control) maksudnya agar madrasah
mengetahui akan kekgatan‘dan‘kefemahan yang dimilikinya, sehingga
dapat menyusun perencanaan pengenmbangan secara terus menerus,
berkesinambungan terarah, intensif, efektif dan efisien.

Pengembangan mutwy (quafity improvement), maksudnya agar
madrasah  merasa terdorong /'dan/ tertantang untuk selalu
mengembangkan dan, mempertahankan kualitasnya serta berupaya

menyempurnakan dari berbagai kekurangannya.
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Lampiran

Tabel I11.1

Sarana dan Prasarana

No Ruang ﬁ.lumlah i(l,uas MY ___Keterangan J
1 | Ruang belajar/teon 13 1 832 m” | Semua ruangan i
2 | Ruang kepala madrasah 1 { 64 m* | dalam keadaan baik
3 | Ruang guru I 64 m® | dan kebersihannya
4 | Ruang tata usaha | ! 64 m* terjaga |
5 | Ruang perpustakaan : 1 ; 64 m” |
6 | Ruang laborat | ! ‘ 64 m- |
7 i Ruang ketrampilan ; l ; 32 m’ Kamar mandiyWC
8 | Ruang komputer | 1 { 2 m baik untuk siswa
S | Ruang BP/BK 1 I 64 m" maupun guru
10 | Ruang UKS ! J‘ 32 m bersih dan tidak |
11 | Ruang OSIS 1 ; 32 m° herbau‘ :
12 | Kamar mandiiWG siswa 6 o~ 1 2dm’ '
13 | Kamar mandi/WC gurl rodlognf |
14 | Parkir kendaraan 2\ W A60m’ |
15 | Koperasi siswa l { 32m’ \
16 | Masjid L 94t |
17 | Halaman - 900w’ |
18 | Tanah yang belum dipakai - 38w’ 1

Jumlah [ 5943 m° | }




Tabel HI. 2

Data siswa/tahun pelajaran 2000/ 2001 s.d 2004/2005

2000/2001 2001/2002 200212003 | 2003/2004 2004/2005
Kelas ! Kelas | Kelas | Kelas 1 Kelas [
L 72 L | 4s L 44 L 44 L 45
p 63 P 54 p 46 p 44 P 44
ML+ 135 IML | 99 ML 90 ML 88 | JML | 89
Kelas [1 Kelas 1 ||/ Kelas il Kelas 11 Kelas Il
L }T 43 L 70 ’; L ] 4] L 42 L 44
P IL 53 P 61 { p 53 P 46 P 44
JML | 96 | JML | 13t |[ZJML | |94 “/JML | 88 | JML | 88
Kele;s m Keias {11 Kelas II1 Kelas 111 Kelas I11
L L 46 L 39 L 1 56 L 39 L | 47
p 73 P 53 R ) 5 P 52 p 42
ML 1191 ML 92V ML l TP UML | 91 | IML | 89
Jml Siswa/i Jml Siswa/i Jm} Siswa/i Jml Siswa/i Jml Siswa/l
L 161 | L b 154 Lo M4 L 1 125 [ L [ 136
P 189 P 168 CERRIT P 142 P 130
JML | 350 | JML | 322 | JML | 297 | JML | 267 | IML | 266
Drop out Drop out Drop out Drop out Drop out
L 4 L 2 L 4 L 1 L -
P - P - i p 1 P -
JML | 4 | JML | 2 [ JML | 5 [ ML | 2 [ ML | -
% | 0,001 } % )f 0,006 | % | 0016 | % | 0007 | % -




Data lulus dan tidak tulus tahun pelajaran 1999/2000 s.d 2003/2004

1999/2000 20002001 | 2001/2002 , 2002/2003 1 2003/2004
Peserta Upian | Peserta Ujian 1 Peserta Upan i Peserta Upan [ Peserta Ujian
L | 56 | L { 46“E L] 39 { LT T3
P 52 P | 73 | P 5 | P 57 P 52
JML | 108 | IML % 19 ToML T 92 T IML | 113 | ML | 91
Lulus Lu‘lus o Lu;us Lulus Lulus
L e L P46 Lo | 39 L [ oss L] 39
P 2 P ; 73 P i 53 P 57 P 52 |
JML | 108 | JML i 119 4 IML } 925 | JML | 123 | JML | 91
% 1100 | % | 100 % 1005 % 9999 | % | 100
Tidak lulus TidakI lulus Tidakl lulus Tidak lulus Tidak lulus
L - L f -2 L o)L | L -
p - P 2 =y P - P -
ML - }f IML T -?JMI: S ];JML“‘ 1 JML .
% |- VT—} b o |l 0008 | %
Data siswa baru
2000/2001 2001/2002 2002/2003 2003/2004 20042005 |
PSB/PPD | PSB/PPD PSB/PPD PSB/PPD PSB/PPD
L 78 L - 46 L | 47 L 45 L 48
P 64 P 55 P 46 P 46 P 45
ML | 142 | IML i 1010 {JML | 93 | JML | 91 | JML | 93
Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima
L 72 L 45 L 44 L 44 L 45
P 63 p 54 P 46 P 44 P 44
JML | 135 | JML | 99 | JML | 90 | JML | 88 | JML | 89 [
% % % % % ﬁl




Data Guru dan Pegawai MTs N I Wonogiri

Tabel IIL 3

Tahun Pelajaran 2004/2005

Gol. Tugas/Mata pelajaran
No Nama/NIP Pendidikan
Ruang vang diampu
1 | Drs. H. Amir Suwardi IV/ia S1 BI Ka. MTs Negen |
NIP. 150148537 Wonogiri
2 | Drs. Abdul Rachman IV/ia “TSIOR Penjaskes 1, 1
NIP. 150145444
3 | Dra. Siti Noor Asih 1V/a SI PAl Figih 1, 1
NIP. 150226795 BP/BK I}
4 [Supardi,SPd TTiv/a  IsiipS [ PPKall
NIP. 150093450 Ekonomi 11
5 | Drs. Maryono iV/ia S1 Bl Bhs. Indonesia |
NIP. 150261199
6 | Widoyo, S.Ag IV/a S1PAI Al Qur’an Hadist 1, 1L, 1l
NIP. 150198713 SKI11 dan Figih 1
7 | Drs. Bambang Edy S IV/a SiBI Bhs. Indonesia I1]
NIP. 150262461
8 | Drs. Zargoni ii/d SIBI B Bhs. Indonesia 11
NIP. 150264411 |
9 | Drs. Mardiyono Iil/d SEPAL Bahasa Arab I, Il
NIP. 150251987 BP/BK I
10 | Drs. Sapari 1i/d SIPALI Aqgidah Akhlaq i, III
NIP. 150254112 Bahasa Arab 11
11 | Drs. Manmeo, M.Pd [1l/d S2 Pend . PPKn I
NIP. 150261583 Geografi 1
12 | Drs. Dwi Hartini 11i/d Si PPKn PPKn |
NIP. 150262892 Ekonomi |




Gol. Tugas/Mata pelajaran

No Nama/NIP Rusng Pendidikan yang digmpu

13 | Drs. Muhsin Hi/d S1BP Ket Elektro 1, 11
NIP. 150272740 BP/BK I

14 | Joko Supriyanto, S.Pd Itivd S1OR Penjaskes 1, 111
NIP. 150261584

15 | Wahyuningsih, S.Pd li/e ST Kesenian Kertanges L. 11, il
NIP. 150270653

16 | Hadi Priyono, S.Pd il/c | SIKesemian | Ket. Elektro IIl
NIP. 150275317 | Bhs. Inggris I

17 | Suwardi, S.Pd tl/c StMatematika | Matematika |
NIP. 150279889 :

18 | Siti Zulatha, S.Pd /¢ i SKIPA FISIKA L 11
NIP, 150253067

19 | Supadi, S.Ag 1il/e SI'RAL Agidah Akhlag i, 11
NIP. 150253067 Bhs. Jawa 1, I, 111

20 | E. Sulistyowati, 5.Pd I1k/e SI’Bhs. Inggris | Bhs. Inpgris I, 11T
NIP. 150267474 [

21 | Juwariyah 1ib D3 IPA Biologi 1, 11, 11
NIP. 150266836 |

22 | Suyanto, S.Pd /b } StMatematika | Matematika I11
NIP. 150270652 |

23 | Warno, S.Pd 11/b ; SIIPS Ekonomu 1l
NIP. 150294635 ! Geografi HI

24 |} Dra. Nur Indah Yuliastuti 1/b i SIIPA Fisika 11, 111
NIP. 150295249 i

25 | Farida SL. BA 1t/b SM IPS Sejarah 1, I, 111
NIP. 150256185

26 | Sni Hartinmi, S.Pd /b SI Matematika | Matematika 11
NIP. 150266926

27 | Nur Inayati, BA 1/d SM PAl Perpustakaan

NIP. 150245776




ST Mesin

N Gol. - Tugas/Mata pelajaran
No Nama/NIP Ruang Pendidikan yang diampu
28 | Dra. Sri Aeny - SI BI Guografi
29 | Muchsin Raharjo, S.Ag - SI Pl Bhs. Arab
30 | Muh Taufik Hidayat, S.Ag - SIPAI SK L II
31 | Ema Sulistyowati, S.Pd - STIPS Sejarah 11
1 | Kasmin HS /b SMA Sosbud Ka. Ur. TU
NIP. 150093556 |
2 | Maryati f/d i MAN IPS Bendahara
NIP. 150256681 \
3 | Sukiyato - 5 SMEA TB Bagian Arsip
4 | Diyah Roostati, A Md - . D3 Ku Perbank | Bagian Pengajaran
5 | Endang Susanti - : SMK Sekretaris | Bagian Komputer
6 | Pursujiyanto - | SB | Pesuruh Madrasah
Sarsono - II

j Penjaga Madrasah




Rencana Strategik Madrasah Tsanawiyah Negeri I Wonogiri

Tabel V.1

Sasaran (Cara Mencapai Tujuan
Tujuan . : -
Uraian Indikator Kebijakan Program
| 2 3 4 5
1. Meningkatkan | Meningkatkan Out put Penerapan Peningkatan
keimanan dan pengamalan terbentuknya ajaran agama pemberdayaan

ketakwaan ajaran [slam dan | siswa yang Islam di dan kualitas
| budi keperti beriman dan i Madrasah siswa yang
1 dalam kehidupan,/~ bertakwa berakhlaqul
sehari-har Qut comes . karimah
| meningkatnya |
pemahaman
ajaran Islam
siswal, dalam 5
kehidupan sehani- |
hari ‘
2. Meningkatkan Meningkatkan Gut put’: lumlah || Menerapkan Melaksanakan
prestasi belajar | prestasi rata-rata__| rata-rata siswa | KBM yang training center,
kelulusan dan berprestasi berkualitas try out dan
presentasi ke meningkat efektif dan KBM diluar
lulusan Out comes1ata- | efisien jam pelajaran

rata milai UM/UN
bertambah (0,50
dan kelulusan
100%




: 5 e i 5
3. Meningkatkan Meni;i&gf}iéﬂ | Qut put : jumlah Mengﬁzt Melaksanakan
kualitas tenaga kualitas guru yang sertakan MGMP dan
pendidikan kompetensi guru | berkualitas dan penataran, kajian-kajian
bidang studi kompetensi pelathan, ilmiah
QOut comes : workshop, pendidikan
Meningkatnya dalam kegiatan
profesionalisme ilmiah
guru bidang studi
4. Meningkatkan Meningkatkan Output; A Mernfasilitas Melaksanakan
kreativitas siswa kreativitas, terbentuknya crganisasi dan pelatihan
aktivitas oTganisasi. kelompok- keorganisasian
organisast dan kelompok studii kelompok studi | dan
kelompok studi dan kelompok | dan kelompok membimbing
sent sent budaya i kegiatan ilmiah

Cullcomes :

{ Meningkatnya

Kemampuan SDM

dalam segala

aktivitas
5. Meningkatkan MeningKatkan Ot put | Menyelenggarak | Peningkatan
hubungan kerja hubungan kesepahaman an musyawarah | peran
sama dengan ‘ kerjasama antara | gerak dan langkah | antara madrasah,
instanst | masyarakat antara masyarakat | madrasah, komite dalam
masyarakat/komite | instansi dengan instanst dan masyarakat dan | pemberdayaan
madrasah madrasah instansi terkait masyarakat

Out comes:
terjalinnya
keharmonisan
dalam gerak dan

tangkah




1 2 3 4 5

6. Meningkatkan Meningkatkan Cut put : jumlah Melaksanakan Meningkatkan
kualitas sarana kualitas sarana/ sarana dan pembangunan 3 | pembangunan
/prasarana prasarana prasarana yang KKB, sarana/prasana

memadai laboratorium, KBM

Qut comes pengadaan 3

KBM yang unit mebelair (3

kondusif, efektif | lokal) dan alat-

dan efisien, alat

| bermutu laboratorium

IPA dan fasilitas
OR




Tabel IV. 2

Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah

NO

Mata Pelajaran

Kelas dan Alokasi Waktu

VI

VI

IX

)

Pendidikan Agama

a. Al Qur’an dan Hadits

—

b. Aqidah dan Akhlak

¢. Figih

—— i ——— |

ta! . ro

d. SKI

—

R

Pendidikan kewarganegaraan

Bahasa dan Sastra Indonesia |

Bahasa Arab

Bahasa Inggris

Matematika

hi | &= W W

Lh| | 4= W] th

(9] n BN B VS B I

Pengetahuan Alam

(VN

[FS]

(8]

Pengetahuan Sosial

4]

[

)

Ol oo 3| & wn| | W

Kesenian

(S

Pendidikan Jasmam ‘

|
b

[N R

S

[N}

11

Keterampilan teknologiinfermasi dan |

|
komunikasi |

¢

Kegiatan  khusus, kegiatan yang5

mendorong/mendukung pembentukan\

sikap dan perilaku *)

Muatan lokal *)

]
J
: ]
Jumlah t

39

39

39

*) Diatur sendiri oleh madrasah termasuk alokasi waktunya



. 2001/2002 2002/2003 2003/2004
Mata Pelajaran :
ND | NT | NR ' ND | NT [ NR | ND | NT | NR
1. Pendidikan Agama Islam - - - - - - - - -
2, Antara lain Qur'an dan Hadist | 5.04 | 968 | 572 | 6,01 | 829 | 574 | 4,12 | 844 | 6,55
b. Agidah dan Akhlak 565 | 935 | 6,02 | 590 | 896 | 6,12 | 551 | 861 | 6,95
c. Figih 580 | 941 | 6,20 | 582 | 918 | 6,15 | 506 | 830 | 6,38
d. SKI 570 | 963 | 6.16 | 570 | 7.88 | 6,18 | 449 | 7,84 | 555
2. Pendidikan kewarganegaraan 470 | 7,23 | 5,78 | 415 | 747 | 577 443 | 845 | 6,53
3. Bahasa dan sastra Indonesia 4,72A 7.13 1 560 V3,56 0.73 3,35 413 | 7,70 | 5,58
4. Bahasa Arab 402 oSl 600 | 475 1906 | 592 | 4531 | 814 | 516
5. Bahasa Inggris 393 | 824 11556 | 390 | 7,18 | 557 | 4,12 | 7,59 | 5,01
6. Matematika 308 |U7.08."5.01) | @18 | 825 | 461 | 4,06 | 840 | 498 |
7. Pengetahuan Alam 3.92 176,84 15,00 4,21 | 825 | 591 | 446 | 9,10 | 592
8. Pengetahuan Sosial i 341 26,92 | 5,01 1522 | 9.11 | 6,91 | 530 | 861 | 6,81
9. Kertangkes 404 76705721602 | 828 | 627 | 420 | 842 | 7,11
10. Penjaskes 493 78247556 500 | 800 | 602 | 412 | 739 | 501
11. Muatan lokal - - - - - - - - R
a. Bahasa Jawa 6,007 820-] 7M1 601 7810 47,16 | 5.67 | 861 | 7,07
b. Elektro 620 1880 | 744 1621 | 9,12 | 720 | 601 | 835 | 7.49
- Peserta Ujian Eo P [ Jm | L P Jml L P | Jml
sy (30t 56 | 257 SIE 39 52 91
- Prosentasi kelulusan J 100% 99.9% 100%

ND : Nilai terendah
NT : Nilai tertinggl

NR : Nilai rata-rata



Tabel IV.3

Prestasi kelulusan siswa tahun pelajaran 1999/2.00 s.d 2003/2604

1999/2000 2000/2001
Mata Pelajaran <D NT R \D NT R
1. Pendidikan Agama Islam - - - - - -

a. Al Qur an dan Hadist 480 | 920 | 7.80 | 507 | 9,48 | 765

b. Aqidah dan Akhlak 1580 | 845 | 7.10 | 5,14 | 935 | 672

c. Figih 5.40 9,36 6,01 5,02 9,32 6,52

d. SKI | 3180701660 4 620 | 6,10 | 9,63 | 7.80

2. Pendidikan kewarganegaraan 5,02 7.44 5,62 5.35 7.39 5,21
3. Bahasa dan sastra Indonesia | 5,02 717 6,13 418 7.45 514
4 Bahasa Arab 380 9007 460 | 507 | 912 | 741
5. Bahasa Inggris P 382 8.53 | 5,04 3,57 8,24 421
6. Matematika - 30518791 507 | 381 | 9.8 | 6,71
7. Pengetahuan Alam ] 3,60 ‘ 9,79 4,38 3,25 7,97 6,01
8. Pengetahuan Sosial ‘! 401 ; 652 1 457\ 448 | 6,88 | 4,80
9. Kertangkes 6,91 8.00 | 7.51 6,22 7.67 6,80
10. Penjaskes 6,02 ; 3,00 ! 7.05 6,00 8.40 ; 7.01

11. Muatan lokal - ‘ - - - - -

a. Bahasa Jawa 6,00 ]l 8,01 6,50 6,10 8,02 6,49

b. Elektro 572 9,60 6,61 5,70 3,00 6,59

- Peserta Ujian | L 1 P Jml L P Jml

56 | 52 108 46 73 119
- Prosentasi kelulusan i 100% 100%

ND : Nilai terendah
NT : Nilai tertinggt

NR : Nilai rata-rata




Tabel IV. 4
Daftar Prestasi yang diperoieh

MTs Negeri 1 Wonogiri
No Tahun Kejuaraan Tingkat Prestasi | Tingkat Daerah
Peclajaran
1 2000/2001 | Adzan I Kabupaten
2 - Tartil Qur’an 11 Kabupaten
3 - Sepak bola SLTP m Kabupaten
4 - Volly Pa/Pi SLTP Harapan 1 Kabupaten
1 2001/2002 | Jambore PMR 1)1 Kabupaten
2 Gerak jalan I Kabupaten
3 MTQ 1 Kabupaten
1 2002/2003 | MTQ 1 Kabupaten
2 Volly SLTP 11 Kabupaten
3 Tartil Qur’an 11 Kabupaten
4 Sepak bola’SLTP 11 Kabupaten
5 Pidato Pa I Kabupaten
No Tahun - Kejuaraan Tingkat Prestasi | Tingkat Daerah
Pelajaran
1 2003/2004 | Sepak bola I Kabupaten
2 Gerak jalan It Kabupaten
3 MTQ II Kabupaten
4 Tartil Al Qur’an 1 Kabupaten
5 Pidato Pi i Kabupaten
1 2004/2005 | Volly Pa I Kabupaten




Tabel IV.5

Bobot dari setiap Komponen

No Komponen Bobot (%)
1 | Proses belajar mengajar (PBM) 35%
2 | Sumber daya madrasah 25%
3 | Manajemen madrasah 23%
4 | Kultur dan lingkungan madrasah 17 %
Total 100 %




Tabel IV.6

Kuesioner yang Harus Dijawab oleh Responden

Nomor item pada komponen Jumlah
No Responden
A B C D item
| | Kepala Madrasah 1,3-7,10 1 1-3,5
12-16 7-25 1-23 1-16 83
18-27
3235
2 | Guru 1-32 2,4,7- 1,69,11- | 1-8
34 19,25 18 11-17 79
3 | Tenaga Tata Usaha (KTU) 18,19 2525 | 1-23 1-3,5
21- 6,12-17 72
32,3435
4 | Pengurus OSIS 4,6,8,9, 2,18, 45,12, 1-3,5 46
11°17 10- 14,15,18 | 5-7
2026 16/18, 12-27
19
5 | Komite madrasah 3,10,19, {12 3.4 3,9-11 22
21,33 10-16° |12 14
6 | Perwakilan orang tua/wali kelas_ [ 11,1207 | 2,10212 | 3,12 36 16
9-11

14,16




Tabel IV.7

Rekapitulasi Hasil Penilaian

No Komponen Jumlah rata-rata
I { Proses Belajar Mengajar (PBM) 147.50
2 | Sumber daya madrasah 95.25
3 | Manajemen madrasah 104.24
4 | Kultur dan lingkungan madrasah 73.17

Jumlah Total 420.16
Tabel 1V, 8
Peringkat dan Kualifikasi
Status Jumlah
Peringkat ] iy Nilai/Sker
A Sangat baik/unggul 45] — 500
B Baik 401 - 450
C Cukup 351 -400
D Kurang 300 - 350




Lampiran 1.1

Identitas Penpisian Instrumen Penelitian

1. Kepala Madrasah

Nama

NIP / NiIK

Jabatan

Tanggal Pengisian
Tanda Tangan dan
Stempel Madrasah

Berilah tanda silang (x) pada pilihan“yang tersedia sesuai dengan pilthan dan tuliskan
nomor pilihan Anda pada kotak yang terseédiaidi samping kanan ! Sertakan lampiran
sesual permintaan !
A. PROSES BELAJAR MENGAJAR
1. Apakah Madrasah melakukan“Proses Belajar Mengajar yang mergarah kepada
pencapaian vist dan misi madrasah?
(1) Tidak pernah
(2) Terprogram tapi tidak pernah’dilaksanakan
(3) Terprogram tapi jarang dilaksanakan
(4) Sering tapi tidak terprogram
(5) Terprogram dan dilaksanakan-sesuat program
3. Apakah madrasah menerapkan kurikulum bermuatan lokal?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) selalu
7. Guru seharusnya melaksanakan evaluasi belajar minimatl 6 kali per semester?
(1) Kurang dari 20% guru melaksanakannya
(2) 21% - 40% guru melaksanakannya
(3) 41% - 60% guru melaksanakannya
(4) 61 — 80% guru melaksanakannya
(5) 81% - 100% guru melaksanakannya
10. Kebiasaan guru yang bisa diandalkan dalam rangka meningkatkan mutu proses
belajar mengajar di kelasnya adalah :
(1) Tidak ada
(2) Kadang-kadang mengikuti kegiatan KKM
(3) Secara rutin mengikuti kegiatan KKM
(4) Kadang-kadang mengikuti kegiatan MGMP
(5) Secara rutin mengikuti kegiatan MGMP dan melakukan penelitian tindakan




12.

13.

14,

16.

18.

19.

Apakah madrasah melaksanakan kegiatan ekstrakunkuler?
(1) Tidak pernah :

(2) Terprogram tapi tiddk pernah dilaksanakan

(3) Terprogram tapi jarang dilaksanakan

(4) Sering tapi tidak terprogram

(5) Terlaksana dan terprograin

Bagaimana cara pembentukan pengurus OSIS?

(1) Tidak tahu L
(2) Ditunjuk oleh kepala madrasah/guru 5 _]
(3) Dipilih oleh perwakilan kelas dan guru 1
(4) Dipilih oleh perwakilan kelas

(5) Dipilih langsung oleh seluruh siswa
Bagaimana program kerja OSIS disusun?
(1) Disusun oleh Kepala Madrasah

(2) Disusun olch ketua OSIS

(3) Disusun oleh ketua, sekretaris dan bendahara OSIS ! 5
(4) Disusun olek seluruh pengurus OSIS l

(5) Disusun oleh pengurus OSIS bersama dengan perwakilan kelas

(lampirkan dokumen programkerja OSIS)

N

. Apakah program kerja OSIS; disusun dalanmi kerangka acuan program kerja

tahunan madrasah?
(1) Tidak R
(2) Ya, sebagian kecil 4:}
(3) Y, setengahnya L.
(4) Yu, sebagian besar

(5) Seluruhnya

Berapa persenjumlahvsiswa yangmehbatkandin dalam, sctrap kepatan OSIS?

(1) Data udak dirckam

(2) Kurang duri 35% 4
(3) Antara 35% - 64%

(4) Antara 605% - 95%

(5) Lebih dary 5%

Berapw niln tsia-rata ujian akhir yang dicapai siswa sclama lima tahun terakhir?
(<40 —
(2) 4,0 49 3
3)50-59 ___~_]
460 79

(5)80

Rangking madrasah hasil UAM dan Ujtan Nasioral Uplan Sckolah dalam
wiluyah KKM?

(1) Rangking > 10

(2) Rangking 7~ 10 <
(3) Rangking 5-6 )
(4) Rangking 3 -4

(5) Rangking 1 -2




20. Berapn nilal mita-rata siswa untuk kegiatan laborutorium yang dicapai selama 5

21

22.

23.

24.

25.

26.

tahun terakhir?

(1) Tidak pernah ada kegiatan leboratorium

(2) Kurang duri 6,0

(3) 6,0 - 6,9 nilai rata-rata

(4) 7,0 - 7.9 nilai rata-rata

(5) lebih dari atau sama dengan 8,0

Berapa prosentase rata-rata angka siswa yang lulus se!ama hima tabun terakhir?
(1) Data tidak dirckam

(2) Kurag dari 85%

(3) 86% - 94% rata-rata lulus pertahun

(4) 95% - 99% rata-rata lulus

(5) lebih dari 99%

(lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam lomba kcagamaan?
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat Kccamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pemah berpréestasi dalam lomba bidang studt?
(1) Tidak permah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pemnah, tingkat Kabupatern/Kota

(4) Pernah, tingkat Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan datu pendukungnya,

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang Karya Ilmiah Remaja?
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Keta

(4) Pernah, tingkat Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang olah raga?
(1) Tidek pernah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Prop:nsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang kesenian?
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pemah, tingkat Propinsi

L




27,

32,

33.

34,

3s.

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Berapn persen siswa yang dapat menyelesatkan prograin pembelajaran di
madrasah?

(1) Kurang dan 25% dari jumlah siswa L
(2) Antara 25% - 50% dari jumlah siswa ' <
(3) Antara 50% - 75% dari jumlah siswa '

(4) Antara 75% - 90% dari jumlah stswa

(5) Lebih dari 90% dari jumlah siswa

Berapa prosenlase rataa-rata angka siswa mengulang (tidak naik dan tidak lulus)

selama lima tahun terakhir?

(1) 10% pertahun S
(2) 6% - 9% pertahun [;j
(3) 3% - 6% pertahun B
(4) 1% - 3% pertahun

(5) kurang dari 1% pertahun

Bagaimana jumlah pendaftar dibandingkan dengan daya tampung siswa baru?
(1) Kurang dari separuh daya tampung

(2) Separuh daya tampung E"”"
(3) Mendekati daya tampung )

(4) Sama daya tampung —
(5) Lebih besar dan daya tampung

Berapa rata-rata angka lulusan-yang melanjutkan pendidikannya ketingkat yang
lebih tinggi selama lima tahun'terakhit?

(1) Kurang dari 25%

(2) 25% - 30% rata-rata melanjutkan

(3) Data tidak direkam

(4) 31% - 35% rata-rata melanjutkan

(5) lebih dari 35%

Berapa prosentase rata-rata angka drop out sclama lima tahun terakhir?

(1) Kurang dari 10%g pertabun

(2) 6% - 9% rata-rata putus-sekolalt pertahun [4“

(3) 3% - 6% rata-rata putus sekolah pertahun
(4) 1% - 3% rata-rata putus sekolah pertahuan
(5) Kurang dan 1% pertahun

B. SUMBER DAYA

1.

Status tanah yang ditempati madrasah adalah
(1) Tidak jelas
(2) Pinjam

(3) Sewa 5 ]
(4) Hak guna bangunan —
(5) Hak milik/wakaf/bersertifikat

(lampirkan data perdukungnya)



10.

Tersediakan sarana prasarana lapangan olehraga di madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia dengan kuantitas tidak cukup, kondisi tidak memadai

(3) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi tidak memadai

(4) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi kurang memada

(5) Tersedia degan kuantitas cukup, kondisi memadai

Bagaimana ketersediaan ruang kerja beserta perabot untuk kepata madrasah?
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia ruang kerja dan bergaburg dengan ruang guru

(3) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondisi kurang memadai
(4) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondisi cukup memadai
(5) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondisi sangat memadai
Bagaimana ketersediaan ruang kerja beserta perobat untuk layanan bimbingan
konseling?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia ruang kerja dan bergabung'dengan ruang guru

(3) Tersedia ruang kerja sendiridan perabot déngan kondisi kurang memadai
(4) Tersedia ruang kerja sendiri dantperabot dengan kondisi cukup memadai
(5) Tersedia ruang kerja sendiri daniperabot dengan kondisi sangat memadai
Apakah madrasah memiliki laboratoritm?

(1) Tidak tersedia ’

(2) Tersedia laboratorium Bahasa atau kemputer, perubot kurang memadai
(3) Tersedia laboratorium Bahasadan komputer; peraoot memada

(4) Tersedia laboratorium IPA perabot memadai :

(5) Tersedia luboratorium IPA, Bahasa, komputer dan perabot memadat
Madrasah memiliki ruang perpustakan beseria koleksi bukunya

(1) Tidak tersedia

(2) Tidak memiliki ruang tersendin, koleksi buku kurang

memadui

(3) Tidak memiliki ruang tersendiri, Koleksi buku memadai

(4) Memiliki ruang tersendiripkoleksisbukukurang memadai

(5) Memiliki ruang tersendirigkoleksi buku-memadai

Berapa jumlah ruang belajar siswa yang ada?

(1) Kurang dari 2 jumlah rombongan belajar/kelompok belajar

(2) Swma dengan 2 dari jumlah rombongan belajar/kelompok belajar

(3} Lebih dann 2 jumlah rombongan belajrkelompok belajur

(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar’kelompol belajar dengan huas
ruang kurang memadai.

(5) Sama dengan jumlah rombongan belajar/kelompok belajur dengan lnas
ruang memadan.

Apakah madrasah memiliki masjid/mushalla/tempat ibadah”

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai



11, Bagaimana kondisi kantin Madrasah?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia hanya mampu menampung sebagian kecil siswa
(3) Tersedia dan tidak memadai
(4) Tersedia dan mampu menampung sebagian besar sizwa
(5) Tersedia dan mampu menampung semua siswa yang ada
12. Apakah madrasah memiliki ruang serbaguna atau aula?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia tetapi tidak memadai
(3) Tersedia tetapi kurang memadai
(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai
13. Apakah madrasah inemiliki ruang kerja pengurus OSIS beserta perabotnya?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia tetapi tidak memadai
(3) Tersedia tetapi kurang memadai
(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangunansendiri dammemadai
14. Berapa jumlah toilet untuk gury/karyawan?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia 1 ruang
(3) Tersedia 2 ruang, aliran aiftidak lancar, keadaan kotor
(4) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan kotor
(5) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan bersih
15. Berapa jumlah toilet untuk siswa?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia, kurang dari 1/3/darijumlak kelas
(3) Tersedin, sama dengan‘jumlah kelas, aliran air tidak
lancar, keadaan kotor
(4) Tersedin, suma dengan jumlahkelas, aliran air lancar.
keadaan kurang bersih
(5) Tersedia, sama denganjumlabrkelas, alirariair lnncar
keadaan bersih
16. Bagaimana keadaan jenis buku perpustakaan yang dimiliki Madrasah?
(1) Tidak tersedia sama sekali
(2) Tersedia untuk scbagian kecil mata pelajaran
(3) Tersedia untuk scbagian besar mata pelajaran
(4) Tersedin untuk semua mata pelajaran
(5) Tersedin untuk semua mata pelajaran dan bacaan tambahan
17. Bagwimana keadaan alat kesenian yang dimiliki Madrasah?
(1) Twlak tersedia
(2) Tersedin dengan jumlah tidak cukup, kondisi scbagian besar rusak
(3) Tersedin dengan jumilah tidak cukup, kondisi memadas
(4) Tersedin dengan jumlah cukup, kondisi sebagian tesar baik
(5) Tersedia dengan jumlab cukup, kondisi baik scluruhnya.
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18. Berapa jumlah guru mata pelajaran yang ada?
(1) Kurangdari jumlah rombongan belajar
(2) Sama dengan jumlah rombongan belajar
(3) Kurang dari jumlah rombongan belajar X 49 jam pelyjaran 18 jam wajib
mengajar
(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran : 18 jam wajib
mengajar
(5) Lebih dari jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran : 18 jam wajib
mengajar .
19. Ketersediaan guru bimbingan konseling di madrasah
(1) Tidak tersedia
(2) Ada, tetapi tidak scsuai dengan latar belakang pendidikan
(3) Ada, sesuai dan merangkap guru bidang studi
(4) Kurang dari jumlah siswa dibagi 150, sesuar dengan latar belakang
pendidikan
(5) Sama dengan jumlah giswd=dibagi’ 150y sesuai dengun latar belakang
pendidikan
20. Berapa jumlah tenaga laboran yang'berkeahlian’
(1) Tidak tersedia
(2} Ada, tetapi tidak scsuai denganfatarbelakang pendidikan
(3) Ada, scsuai dan merangkap guru bidang stuch
(4) Kurang dari jumlah rombel dibagi 9, sesugi dengan
latar belakang pendidikan .
(5) Sama dengan jumlah rombongan belagar dibagi 9, sesuai
dengan latar belakang pendidikan.
21. Berapa jumlah tenaga tata usaha yang tersedia?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia 1 orang
(3) Tersedia 2 orang
(4) Tersedia 3 orang
(5) Tersedia lebih dari 3 orang
(lampirkan data pendukungnya)
22. Berapa jumlah pustakawan yang tersedia?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia 1 orang, tapi tidak terlatih
(3) Tersedia 1 orang dan terlatih
(4) Tersedia 2 orang, tapi tidak terlatih
(5) Tersedia 2 orang dan terlatih
23. Berapa jumlah guru yang mergajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya?
(1) 0% - 20% sesuai latar belakang pendidikan
(2) 21% - 40% sesuai latar belakang pendidikan
(3) 41% - 60% sesuai latar belakang pendidikan
(4) 61% - 80% sesuai latar belakang pendidikan
(5) lebih dari 80% sesuai latar belakang pendidikan
{lampirkan data pendukungnya)




24. Dart manakah sumber keuangan madrasah diperoleh?

25. Bentuk usaha yang dimiliki madrasah untuk menopang keuangan madrasah?

(1) luran siswn

(2) lurun siswa dan darn pemerintah

(3) lurun siswa dan donatur

(4) luran siswa, pemerintah dan donatur

(5) Turan siswa, pemerintah, donatur dan hasil usaha sckolah

(1) Kantin

(2) Kuantin dun toko .

(3) Kantin don koperasi

(4) Kantin, toko dan koperasi

(5) Kantin, 10ko, koperasi dan usaha lainnya.

. MANAJEMEN

1.

Apakah madrasah memiliki visy, misi dan program yane jclas?

(1) Tidak ada

(2) Ada visi saja

(3) Ada visi dan misi

(4) Ada semua tetapi tidak disosialisasikan

(5) Ada semua dan disosialisasikan

Apakah madrasah memiliki program kerja seméster dan tahunan?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak ada program kerja semester/dan tabhunan

(3) Hanya ada prorgram kerja semester

(4) Hanya ada program kerja tahunan

(5) Ada program kerja semester dan-tahunan

(jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Program kerja disiapkan oleh kepala madrasah

(1) Tanpa kerjasama dengan gurw/karyawan

(2) Bersama wakil kepala madrasah

(3) Bersama wakil kepala madraSah dan
melibatkan sebagian gurivkaryawan

(4) Bersama wakil kepala madrasah dan
melibatkan seluruh guru/karyawan

(5) Bersama wakil kepala madrasah, seluruh
gurwkaryawan, dan melibatkan BP3/majelis madrasah.

Apakah Anda mengenal dan memahami visi, misi dan program madrasah?

(1) Tidak

(2) Ya, saya tidak paham seturuhnya

(3) Ya, saya paham sebagian kecil

(4) Ya, saya paham sebagian besar

(5) Ya, saya paham szluruhnya

Apakah aktivitas madrasah berjalan sesuai dengan visi, misi dan program kerja

madrasah?

(1) Tidak

(2) Sebagian kecil sesuai
(3) Separuh sesuai

o
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1.

(4) Sebagai besar sesuat

(5) Seluruhnya sesuai

Apakah kepala madrasah melaksanakan kontrol terhadap program kerja

madrasah?

(1) Tidak pernah R

(2) Hampir tidak pernah 5 jl

(3) Kadang-kadang S

(4) Senngkali

(5) Selalu -

Apakah komponen administrasi madrasah {(a. program pengajaran, b, tata

persuratan, c¢. kepegawaian, d. perlengkapan, ¢. keuangan, . perpustakaan, g.

kesiswaan) dibukukan :

(1) Tidak satupun dibukukan

(2) 1 sampai 2 komponen dibukukan 5

(3) 3 sampai 4 komponen dibukukan

(4) 5 sampai 6 kompenen dibukukan

(5) Seluruh komponen dibuktikan

Pembukuan administrasi dan pendokumenan-arsip-arsip ditata dan diatur dengan

baik

(1) Tidak satupun ditata dan diatur dengan baik

(2) 1 sampai 2 komponen ditata dan diatur dengan bark 5

(3) 3 sampai 4 komponen ditata dan“diatur denpan baik

(4) 5 sampar 6 komponen diatat damdiatur dengan baik

(5) scluruh komponen ditata dairdratur dengan baik

Apakah madrasah memiliki kalener pendidikan / jadwal kegiatan

(1) Tidak memilikinkalenderpendidikan

(2) Ya, menuhki jadwal penenimaan siswa-baru dan tian etexuf belajar

(3) Yu, memiliki jadwal _penerimaan siswa baru, hari-hari permulaan masuk,
kegiatan belajar mengajar(KBM) 5

(4) Yo, memiliki jadwal penerimaan siswa baru, hari-han permulaan masuk,
kegiatan belajar mengajar (KBM),
hari-hari libur madrasah

(5) Yu, memiliki jadwal penerimaan siswa baru, han-hari permulaan masuk,
kegiatan belajar mengajar (KBM), hari-hart libur madrasah, jadwal petajaran
dan jadwal ulangan semester

Apnkah madrasah menyusun statistik perkembangan siswa dan gury?

(1) Tidak

(2) Ya, tidak lengkap

(3) Ya, lengkap tetapi tidak teratur 3 5

(4) Ya, lengkap dan teratur

(5) Ya, sangut lengkap dan teratur

Apukah madrusah memiliki struktur organisasi dan discrtin pembagan/rincian

kerja yang tegas?

(1) Tidak

(2) Memiliki, tidak disertai aturan pembagian/rincian kerja ‘ 3 ’

(3) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja, totapi tdak tegas dan jetast-—-—




12.

13.

14.

15.

16.

17.

(4) Memiliki, discrtai aturan pembagian/rincian kerja, tetap kurang tegas dan

jelas

(5) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja yang tegas dun jelas

Apakah struktur organisasi dan pembagian kerja di madrasah diinformasikan

kepada warga madrasah serta dipahami?

(1) Tidak ada

(2) Ada, tidak diinformasikan

(3) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian kecil
(4) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian besar
(5) Diinformasikan dan dipahami seluruhnya
Apakah seluruh jajaran madrasah  melakukan tugas  sesuat
wewenangnya?

(1) Semuanya tidak sesuai

(2) Sebagian kecil sesuai

(3) Sekitar separuhnya sesuai

(4) Sebagian besar scsual

(5) Seluruhnya sesuai

dengan

Apakah peraturan tata tectib yang jelas bagi guru, karyawan dan siswa, tersedia

di madrasah?

(1) Tidak tersedia sama sekah

(2) Tersedia hanya uatuk siswa saja

(3) Tersedia untuk siswa dan-guru

(4) Tersedia untuk guru dan karyawan

(8) Tersedia untuk seluruhnya den/sangat/jelas
Apakah tata tertib madrasah diinformasikan dan dipatuhi
(1) Tidak diinformasikarn

(2) Diinformasikan tetapi tidak dipatuhi seluruhnya
(3) Diinformasikan dan dipatuhi sebagian kecil

(4) Diinformasikan dan dipatuhi sebagiian besar

(5) Diinformasikan dan dipatuhi scluruhnya

Bagaimana kepala Madrasah menindaklanjutitkasps-Kasus guru i karyawan yang

tidak masuk kerja?
(1) Dibiarkan saja
(2) Memberi teguran lisan

(3) Meminta penjelasan setelah yang bersangkutan masuk, tanpa ada sanksi

apapun
(4) Memberi teguran tertulis
(5) Memberikan sanksi secara adil kepada yang melanggar ketentuan,

Bagaimana upnya kepala Madraseh meningkatkan kualifikasy dun keahlian guru?

(1) Tidak melnkukan upaya apapun
(2) Tidak memben kesempatan untuk meningkatkan
(3) Mengimimaya jika ada tawaran pelatihan

(4) Mengijinkan gury yang ingin - mengikuti pelatihan atau melanjutkan

pelatihan

(5) Proaktif’ dun memben kesempatan dan mengirim guru ke suatu pelatihan

aluu kulinh lanjutan.

]
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18.

19.

20.

21,

22.

23

Jika nda pguru atau karyawan yang memiliki prestasr menonjol, bagaimana
Madrasah memperlakukannya?

(1) Tidak tahu

(2) Twlak member: penghargaan dalam bentuk apapun

(3) Schagran dibzri penghargaan tanpa penilatan

(4) Memberns penghargaan dan melalw penilman namun hurang obyektif

(5) Memben penghargaan dengan melalui penilain vaig obyektt

Apuksh Madrasah memiliki Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Madrasah?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak memiliki s
(3) Memiliki tapi tidak lengkap ‘

(4) Memiliki lengkap tapi tidak disosialisastkan

(5) Memiliki lengkap dan disosialisasikan

Siapa yang menyusun RAPBM?

(1) Tidak tahu

(2) Kepala madrasah

(3) Kepala madrasah dan wakil kepala madrasah

(4) Kepala madrasah, wakil kepala madrasah; serta sebagian guru/karyawan

(5) Kepala madrasah, wakil kepala madrasah, sebagia besar pgurwkaryawan,
BP3/majelis madrasah;, dan yayasan (untuk madrasah swasta).

Bagaimana kesesuaian antara’jenis mata anggaran dalam RAPBM dengan jenis

kegiatan pula rencana kerja tahunan?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak ada yang sesuai

(3) Sebagian kecil sesuai

(4) Sebagian Besar sesual

(5) Seluruhnyasesuai

Bagaimana pelaksanaan RABPM?

(1) Tidak dilaksanakan

(2) Dilaksanakan, tidak transparan

(3) Dilaksanakan, kurang trangparan

(4) Dilaksanakan, sebagian besar transparan

(5) Dilaksanakan semuanya secara transparan

Apakah setiap akhir tahun anggaran, selalu menyusun laporan pelaksanaan

RAPBM?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak pernah

(3) Kadang-kadang

(4) Seringkali

(5) Selalu

i




D. KULTUR DAN LINGKUNGAN

l.

Apakah setinp ruangan madrasah dihiasi dengan liasan yang bernuansa Islamy?
(1) Tidak

(2) Ya, schagiin ruangan ada hiasan yang bernuansa sl A
(3) Ya, schagian ruangan ada kaligrafi Islanm

{4) Ya, sebagian ruangan ada hiasan dan kahgrafi Islam

(5) Ya, seluruh ruangan ada hiasa dan kaligrafi Islamm

Baguimana warga mudrasah melaksanakan kegiatan keagamaan (PHBI?
(1) Tulak ada program khusus

(2) Ada program tetapi tidak dilaksanakan

(3) Ada program tetapi jarang dilaksanakan ’ 3
(4) Dilaksanukan tetapi tidak terprogram dengan baik

(5) Terlaksann sesuai program

Bagaimana cara guru, karyawan dan siswa berbusana’
(1) Thdak rapt

(2) Kurang rapi : |
(3) Cukup rapi N
(4) Rapi dan Islami —
(5) Sangat rapi dan [slami

Apakah selalu diadakan sholat'berjamaah di Mushollar/Masjid/tempat ibadah?

(1) Tidak pernah —_
(2) Jarang sekali S
(3) Kadang-kadang E__"
(4) Sering

(§) Selalu

Apakah madrasah mengadakan kegiatan membaca.al-qur’antadarus at-qur'an)?
(1) Tidak pernah

(2) Jarang sekali 5
(3) Kadang-kadang

(4) Sering

(5) Selalu

Apakah madrasah’ melakukan-kegiatan—ibadah' 'sosiz) (santunan anak yatim,
sumbangan bagi korban musibah, dan [ain-lain)?

(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencarakan

(3) Tidak merencanakan, tetapi melaksanakan

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan

(5) Merencanakan dan melaksanakan

Apakah madrasah mengadakan kegiatan ceramah keagamaan khusus siswa?

(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencanakan T
(3) Tidak merencarakan, tetapi melaksanakan i ]

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan
(5) Merencanakan dan melaksanakan




10.

11.

12.

13.

14,

Apakah madrasah mengadakan pendalaman materi keagamaan khusus guru?

(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencanakan ——S‘:}

(3) Tidak merencanakan, tetapi melaksanakan ;

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan =

(5) Merencanakan dan melaksanakan

Bagaimana pembentukan majelis madrasah?

(1) Belum dibentuk

(2) Dibentuk oleh kepala madrasah

(3) Dibentuk oleh kepala madrasah dan yayasan R

(4) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan dan perwakiian orang tua siswa

(5) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasen, perwakilan orang tua siswa dan
tokoh masyarakat.

Bagaimana komposisi majelis madrasah yang teidiri dari unsur madrasah, orang

tua, tokoh masyarakat, atau unsur ain-lain?

(1) Belum dibentuk

(2) Dibentuk oleh kepala madrasah

(3) Dibentuk olek kepala madrasahdan yayasan 5

(4) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan-dan perwakilan orang tua siswa

(5) Dibentuk oleh hepala madrasah, ‘yayasan, perwakilan orang tua siswa dan
tokoh masyarakat.

Apakah majelis madrasah melakukan [fungsi_Kontrol terhadap madrasah dengan

baik?

(1) Thidak tahu

(2) Tidak dapat 5

(3) Dapat tetapi tidak maksimal

(4) Dapat tetapt kurang maksimal

(5) Dapat dilakukan dengan maksimal

Bagaimana kondisi serta pehataan bangunan, pérabot, dan perlengtk apan?

(1) Kurang bersih, semua‘tidak ‘ditata dengan‘rap

(2) Kurang bersih, tapi tertata rapi 5

(3) Bersih, tapt kurangtertata rapi

(4) Scbagian besar bersih dan tertata rapi

(5) Seluruhnyn bersih dan tertata rapi

Bagimana bangunan, perabot, dan perlengkapan madrasah dirawat keutuhannya®

(1) Tidak dirawat

(2) Hanya perubot dan perlengkapan yang terawat dengan bask ‘ 5

(3) Hanya bangunan yang dirawat dengan baik

(4) Sebagian perabot, perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik
(5) Scbagtan perabot. perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik
Baguimana kondist halaman madrasah?

(1) Tiduk rapi, tidak rindang dan kotor

(2) Scbagian ditata rapi, rindang, namun tidak bersih 4
(3) Tidak ditata dengan rapi, namun rindang dan bersih
(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih

(5) Seluruhnya ditata rapi, rindang dan bersih




15. Bagaimana hubungan pribadi antar warga madrasah?
(1) Tidak harmonis

(2) Kurang harmonic s
(3) Cukup harmonis )
(4) Harmonis

(5) Sangat harmonis

16. Bagaimana hubungan antara madrasah dan BP3/majelis madrasah atau yayasan?
(1) Tidak harmonis
(2) Kurang harmonis
(3) Cukup harmonis 5
(4) Harmonis
(5) Sangat harmonis




Lampiran 1.2

Identitas Pengisian Instrumen Penelitian

2. Guru
Nama . Supardi, S.Pd
NIP / NIK 150093450
Jabatan 1 WOnogiri

Tanggal Pengisian | J 17— 18 M& 1005 y
Tanda Tangan dan | :\Q\ww: /](

Stempel Madrasah : >‘\_\ /\

Berilah tanda silang (x) pada pilihan-vang tersediaSesuai dengan pilihan dan tuliskan
nomor pilthan Anda pada kotak yang tersedia di samping kanan ! Sertakan lampiran
sesuai permintaan !
A. PROSES BELAJAR MENGAJAR
1. Apakah madrasha melakuakan Proses Belajar Mengajar yang mengarah kepada
pencapatan dan misi madrasaly
(1) Thdak pernah
(2) Terprogram tapi tidak pernah dilaksanakan
(3) Terprogram tapi jarang dilaksanakan
(4) Sering, tapi tidak terprogram
(5} Terprogram dan dilaksanakan sesual program
2. Apakah guru menjabarkan-kurikulum\ menjadi program tahunan, program
semester, satuan pelajaran, dan rencana pelajaran?
(1) Thdak
(2) Ya, program tahunan
{3) Ya, program tahunan dan program semester
(4) Ya, program tahunan, program semester dan satuan pelajaran
(5) Ya, program tahunan, program semester, satuan pelajaran dan rencana
pelajaran
(lampirkan masing-masing satu contoh)
3. Apakah madrasah menerapkan kurikulum bermuatan lokal?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) selalu
4. Apakah guru menggunakan media pembelajaran/alat peraga?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering




10.

11.

(5) Selalu

Metode mengajar apa yang digunakan guru dalam proses pembelajaran?
(1) Ceramah/mornolog

(2) Ceramah dengan diselingi tanya jawab

(3) Ceramah, tanya juwab dan simulast -
(4) Menggunakan tiga metode dan kegiatan kelompok

(5) Menggunakan lebih dari tiga metode secara bervanas:

Apuknh guru selalu memberikan pengayaan gan remedial puda siswa?
(1) Tidak o
(2) Jarang sckali - 5
(3) Kndang-kudang L___]
(4) Scring

(5) Selalu

Guru scharusnya melaksanakan evaluasi belajar minimal 6 kal per semester?
(1) Kurang dari 20% guru melaksanakannya

(2) 21% - 40% guru melaksanakannya é-
(3) 41% - 60% guru melaksanakannyd l .

(4) 61 — 80% guru melaksanakannya

(5) 81% - 100% guru melaksanakannya

Apakah guru menindaklanjuti hasibpekerjaan-atau tes hasil belajar siswa?
(1) Tidak pernah dikoreksi

(2) Dikoreksi sebagian dan tidak dibahas bersama siswa

(3) Dikoreksi sebagian tapi dibahas Eersama Siswa 5
(4) Dikoreksi seluruhnya tapitidak dibahas bersama siswa

(5) Dikoreksi seluruhnya, dibahas' dan dibagikan kcpada siswa

Apakah guru menyediakan waktu untuk membantu siswa di luar jam mengajar?
(1) Tidak

(2) Jarang sekali .
(3) Kadang-kadang .
(4) Sering

(5) Selalu

Kebiasaan guru yang'bisa diardalkan,dalam rangka/micningkatkan mutu proses
belajar mengajar di kelasnva adalah

(1) Tidak ada

(2) Kadang-kadang mengikuti kegiatan KKM

(3) Secara rutin mengikuti kegiatan KKM

(4) Kadang-kadang mengikuti kegiatan MGMP

(5) Secara rutin mengikuti kegiatan MGMP dan melakukan penelitian tindakan
Apakah guru memotivasi siswa dalam rangka pentingnya meinbaca?

(1) Tidak

(2) Jarang sekali

(3) Kadang-kadang g
(4) Sering
(5) Selalu




12, Apakah madrasah melaksanakan kegiatan ekstrakunkuler”
(1) Tidak pernah
(2) Terprogram tapi tidak pernah dilaksanakan 5
(3) Terprogram tapi jarang dilaksanakan
(4) Sering tapi tidak terprogram
(5) Terlaksana dan terprogram

13, Bagaimana cara pembentukan pengurus OSI1S?
(1) Twlak tahu
(2) Ditunjuk oleh kepala madrasah/guru
(3} Dipilih olch perwakilan kelas dan guru
(4) Dipilil oleh perwakilan kelas
(5) Dipilih langsung oleh seluruh siswa

14. Baguimana program kerja OSIS disusun?
(1) Disusun oleh Kepala Madrasah l T‘
(2) Disusun olch ketua OSIS '
(3) Disusun olch ketua, sekretans<darybendabara (SIS ‘
(4) Disusun oleh selnruh pengurus OSIS
(5) Disusun oleh pengurus OSIS bersama dengan perwakilan Kelas
(lampirkan dokumen program kerja OSIS)

15. Apakah program kerja OSIS disusunrdalam kerangka acuan program kerja
tahunan madrasah?
(1) Tidak
(2) Ya, sebagian kecil
(3) Ya, setengahnya ‘
(4) Ya, sebagian brear
(5) seluruhnya

16. Berapa persen jumlah siswa yang melibatkan din dgiam sctiap kegiatan OSI5?
(1) Data tidak direkam
(2) Kurang dari 35%
(3) Antara 35% - 64% 3
(4) Antara 65% - 95%
(5) Lebih dari 95%

17. Sejauh mana guru mendorong siswa memanfaatkan berbagai sumber belajar?
(1) Tidak pernah mendorong siswa
(2) Kurang mendorong siswa
(3) Guru kadang-kadang mendorong siswa
(4) Guru sering mendorong siwa
(5) Guru selalu mendorong siswa

18. Berapa nilai rata-raa ujian akhir yang dicapai siswa selama lima tahun terakhir?
(1) <4,0
(2)4,0-49 3
(3)5,0--59
(4)6,0-79
(58,0




19. Rangking madrasah hasil UAM dan Ujian Nasional/Ujian Sckolah dalam

20.

21.

22.

23.

25.

wilayah KKM?

(1) Rangking > 10

(2) Rangking 7- 10

(3) Rangking 5- 6

(4) Rangking 3 - 4

(5) Rangking 1 - 2

Berapa nilai rata-raa siswa untuk kegiatan laboratorium yang dicapui selama $
tahun terakhir?

(1) Tidak pemah ada kegiatan Icboratorium

(2) Kurang dari 6,0

(3) 6,0 - 6,9 nilai rata-rota

{4) 7,0 - 7,9 nilai rata-rata

(5) lebih dart atau suma dengan 8,0

Berapa prosentase rata-rata angka-siswa-yang.Julus selama lima tahun terakhir?
(1) Data tidak direkam

(2) Kurang dari 85%

(3) 86% - 94% rata-rata lulus-pertahun

(4) 95% - 99% rata-rata lulus

(5) lebih dari 99%

(lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasalh pernah berprestasi dalam lomba keagamaan?
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat,Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam/fomba bidang studi?
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat' Kecaimatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Propirisi

(8) Pernah, tingkat Nasional

(Jika uda, lumpirkan data pendukungnyu)

. Apakuah madrasah pernah berprestasi dalam bidang Karya Hniah Remaja?

(1) Tiduk pernah

(2) Pernah, ingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lumpirkan data pendukungnya)
Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang olah raga’
(1) Tidak pernah

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Propins:




26.

27.

28,

29.

30.

31

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang kesenian?

(1) Tidak pernah ‘

(2) Pernah, tingkat Kecamatan

(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota

(4) Pernah, tingkat Propinsi

(5) Pernah, tingkat Nasional

(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

Berapa persen siswa yang dapat menyelesatkan program pembelajaran di
madrasah?

(1) Kurang dari 25% dari jumlah siswa

(2) Antara 25% - 50% dari jumlah siswa

(3) Antara 50% - 75% dari jumlah siswa

(4) Antara 75% - 90% dari jumlah siswa

(5) Lebih dari 90% dari jumlah siswa

Berapa persen rata-rata jumlali siswa yang hadir tepat waktu (tidak terlambat)
setiap minggu selama 3 bulan terakhir?

(1) Kurang dari 80%

(2) 80% — 84% siswa hadir tepat waktu

(3) 85% - 89% siswa hadir tepat wakiu

(4) 90% - 94% siswa hadir tepat waktu

(5) sama dengan atau lebih dari 95%Siswa-hadir tepat waktu

Berapa persen rata-rata angka'/xetidakhadiran siswa sctiap bulan 2 tahun
terakhir?

(1) Data tidak direkam

(2) Lebih dari 15%

(3) Antara 11% -715%

(4) Antara 5% - 10%

(5) Kurang dari 5%

Berapa persen jumlah, siswa-pelanggar tata-terubrata-rata daiam sctatiun?
(1) Data tidak direkam

{2) Lebih dari 15%

(3) Antara 11% - 15%

(4) Antara 5% - 10%

(5) Kurang dari 5%

(lampirkan daia pendukungnya)

Berupa angka srata-ruta siswa bermasalah yang berubah perilaku menjadi baik?
(1) Data tidak direkam

(2) <75%

(3) 75% - 85%

(4) 86% - 95%

(5) >95%

(lampirkan duta pendukungnya)




32. Berapu prosentase rataa-rata angka siswa mengulang (tidak nank dan tdak lulus)
selama lima tahun terakhir?

34. Berapa rata-rala angka lulusan yang melanjutkan pendidihannyn ketingkat yang

(1) 10% pertahun

(2) 6% - 9% pertahun

(3) 3% - 6% pertahun
(4) 1% - 3% pertahun
(5) kurang dari 1% pertahun

lebih tinggi selama lima tahun terakhir?
(1) Kurang duri 25%

(2) 28" - 30" rata-rata melanjutkan
(3) Duta tsdak dirckam

(4) 31% - 35" rata-rata melanjutkan
(5) lebih dart 35%

. SUMBER DAYA

2.

Tersediakan sarana prasarana lapangan olehraga dt madrasah”

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia dengan kuantitas tidak.cukup; kondis tulak memadm

(3) Tersedia dengan kuantitas cukup; kondisi tidak memadai

(4) Tersedia dengan kuantitas-cukup, kondisi kurong memadai

(5) Tersedia degan kuantitas cukup, kondisi memacdai

Bagaimana ketersediaan ruangkerja beserta-perubot untuk kepala medrasah?
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia ruang kerja dan bergabung dengan ruang guru

(3) Tersedia ruang kerja sendin dan pexbot dengan kondisi kurang memadai
(4) Tersedia ruang kerja sendirt dan perabot-dengan Kondisieukup memadai

(5) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondisi sangat memadai
Apakah madrasah memiliki laboratorium?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia laboratorium-Bahasasatau komputer, perabot kurang memadai
(3) Tersedia laboratorium-Bahasa‘dan komputer; perabiot nicimada

(4) Tersedia laboratorium IPA, perabot memadai

(5) Tersedia laboratorium IPA, Bahasa, komputer dan nerabot memadai
Madrasah memiliki ruang perpustakan beserta koleksi oukunya

(1) Tidak tersedia

(2) Tidak memiliki ruang tersendiri, koleksi buku kurang memadai

(3) Tidak memiliki ruang tersendiri, kolzksi buku memadai

(4) Memiliki ruang tersendiri, koleksi buku kurang memadai

(5) Memiliki ruang tersendiri, koleksi buku memadai

Berapa jumlah ruang belajar siswa yang ada?

(1) Kurang dari 2 jumlah roinbongan belajar/kelompok belajur

(2) Sama dengan 2 dari jumlah rombongan belajar/kelompok belajar
(3) Lebih dari 2 jumliah rombongan belajr/kelomipok belajar

_; J
(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar/kelompok belajar dengan luast—-

ruang kurang memadai.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

(5) Sama dengan jumlah rombongan belajarkelompok belajar dengan luas
ruang memadai.

Apakah madrasah memiliki masjid/mushalla/tempat ibadah”

(1) Tidak tersedia ’

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedta tetapy kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendin

(5) Tersedia dengan bangunan sendin dan memudan

Bagaimana kondisi kantin Madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia hanya mampu menampung sebagian kecil sinwa

(3) Tersedia dan tidak memadai

(4) Tersedia dan mampu menampung scbagian besar siswa

(5) Tersedia Jun mampu menampung semua siswu yang adi

Apuknh madiasah memiliki ruang serbaguna atau aula?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan seadin

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan’' memadai

Apakah madrasah memiliki ruang kerja pengurus OSIS beserta perabotnya?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai

Berapa jumlah toiletwuntuk gurwkaryawan?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia 1 ruang

(3) Tersedia 2 ruang, aliran‘air tidak lancar, keadaan kotor

(4) Tersedia 2 ruang araulebih,aliran airlancar, keadaan kotor

(5) Tersedia 2 ruang atau lebih, alivan‘air lancar, keadaan bersih

Berapa jumlah roilet untuk siswa?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia, kurang dari 1/3 dari jumlah kelas

(3) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, aliran air ttdak lancar, keadaan kotor

(4) Terscedia, sama dcngan jumlah kclas, aliran air lancar, keadaan kurang bersih

(5) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, aliran air lancar, keadaan bersih

Bagaimana keadaan jenis buku perpustakaan yang dimiliki Madrasah?

(1) Tidak tersedia sama sekali

(2) Tersedia untuk scbagian kecil mata pelajaran

(3) Tersedia untuk sebagian besar mata pelajaran

(4) Tersedia untuk semua mata pelajaran

(5) Tersedia untuk semua mata pelajaran dan bacaan tambahan

L]

L




17. Bagaimana keadaan alat kesenian yang dimiliki Madrasah?
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia dengan jumlah tidak cukup, kondisi sebagian besar rusak

(3) Tersedia dengan jumlah tidak cukup, kondisi memadat

(4) Tersedia dengan jumlah cukup, kondisi sebagian besar baik
(5) Tersedia dengan jumlah cukup, kondisi baik seluruhnva.
18. Berapa jumlah guru mata pelajaran yang ada?
(1) Kurang dari jumlah rombongan belajar
(2) Sama dengan jumlah rombongar belajar
(3) Kurang dari jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran - 18 jam wajib

mengajar

(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran © 18 jam wajib
mengajar

(5) Lebih dari jumiah rombongan belajar X 49 jam pelajaran : 18 jam wajib
mengajar

19. Ketersediaan guru bimbingan konseling di madrasah
(1) Tidak tersedia
(2) Ada, tetapi tidak sesuai dengapdatar belakang pendidikan
(3) Ada, sesuai dan merangkap guru bidang studi
(4) Kurang dari jumlah siswasdibagi’ 150, sesuai dengan latar belakang

pendidikan
(5) Sama dengan jumlah [siswa dibagi 150, scsuai dengan latar belakang
pendidikan
25. Bentuk usaha yang dimiliki madrasah untuk-niénopang keuangar madrasah?
(1) Kantin

(2) Kantin dan toko

(3) Kantin dan koperasi

(4) Kantin, toke/dan koperasi

(5) Kantin, toko, koperasi,dan usaha lainnya.

C. MANAJEMEN

1. Apaknh madrasah mcmiliki yisi, misidanprogram yang jelas?
(1) Tidak ada
(2) Ada visi suja
{3) Adu visi dan mis)
(4) Ada semua tetapi tidak disosialisasikan
(5) Adn semua dan disosialisasikan

2. Apakah madrasah memiliki program kerja semester dan tahunan”
(1) Tidak tahu
(2) Tudak adn program kerja semester dan tahunan
(3} Hanya adn prorgram kerja semester
(4) Hunya ada program kerja tahunan
(5) Adu progrum kerju semester dan tahunan
(ike adu, lumpirkan data pendukungnya)

N




11.

Program kerja disiapkan olch kepala madrasah

(1) Tanpa kerjasama dengan gurw/karyowan

(2) Bersama wakil kepala madrasah

(3) Bersama wakil kepala madrasah dan melibatkan sebagian guruwkaryawan

(4) Bersama wakil kepala madrasah dan melibatkan seluruh guru/karyawan

(5) Bersama wakil kepala madrasah, seluruh gur/haryawan, dan mehibatkan
BP3/majelis madrasah.

Apakah Anda mengenal dan memahami visi, mist dan program madrasah?

(1) Tidak .

(2) Ya, saya tidak naham seluruhnya

(3) Ya, saya paham sebagian kecil

(4) Ya, saya paham sebagian besar

(5) Ya, saya paham seluruhnya

Apakah aktivitas madrasah berjalan sesuai dengan visi, misi dan program kerja

madrasah?

(1) Tidak

(2) Sebagian kecil sesuat

(3) Separuh sesuai

(4) Sebagai besar scsuat

(5) Seluruhnya sesuai

Apakah kepala madresah |melaksanakan (kontrol terhadap program kerja
madrasah?

(1) Tidak pernah

(2) Hampir tidak pernah

(3) Kadang-kadang

(4) Seringkali

(5) Selalu

Apakah madrasah memiliki kalender pendidikan / jadwal kegiatan

(1) Tidak memiliki kalenderpendidikan

(2) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswa baru dan han efektif belajar

(3) Ya, memiliki jatwalrpenerimaan, 8iswa baru] hdri-hari permulaan masuk,
kegiatan belajar meugayar (KBM)

(4) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswa baru, hari-hari permulaan masuk,
kegiatan belajar mengajar (KBM), hari-hari libur madrasah

(5) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswa baru, hari-hari permulaan masuk,
kepiatan belajar mengajar (KBM), hari-hari libur madrasah, jadwal pelajaran
dan jadwal ulangan semester

Apakah madrasah memiliki struktur organisasi dan disertai pembagian/rincian

kerje yang tegas?

(1) Thdak

(2) Memiliki, tidak disertai aturan pembagian/rincian kerja

(3) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja, tetaps tiduk tegas dan jelas

(4) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja, tetapr kurang tegas dan
jelas

(5) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja yang tegas dan jelas

i

E
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14.

15.

16.

17.

Apakah struktur organisasi dan pembagian kerja di madrasah diinformasikan
kepada warga madrasah serta dipahami?

(1) Tidak ada

(2) Ada, tidak diinformasikan

(3) Dimformasikan tetapi dipahani sebagian kecil

(4) Dunformuasikan tetapi dipahani sebagian besar

(5) Dimformusikan dan dipahami seluruhnya

. Apakab  seluruh  jajaran  madrasah  melakukan  tugas  sesuar  dengan

wewenangnya?

(1) Semuanyn tidak sesuai

(2) Schagian kecil sesuai

(3) Sckitar separuhnya sesuai

(4) Scbagian hesar sesuai

(5) Scturuhnya sesuat

Apukah pernturan tata tertib yang jelas bagi guru, karyawsn dan siswa, tersedia

di madrasuh”

(1) Thdak tersedia sama sekali

(2) Tersedia hanya untuk siswa saja

(3) Tersedia untuk siswa dan ‘gury

(4) Tersedia untuk guru dan karydwan

(5) Tersedia untuk seluruhnya’dan sangat jelas

Apakah tata tertib madrasah diinformasikan dan dipatuhi

(1) Tidak diinformasikan

(2) Diinformasikan tetapi tidak dipatuhi seluruhnya

(3) Diinformasikan dan dipatuhi sebagirn kecil

(4) Diinformasikan dan dipatuhi sebagian besar

(5) Diinformasikan dan dipatuhi-seluruhnya

Bagaimana kepala Madrasah mchindaklanjuti kasus-kasus guru / karyawan yang

tidak masuk kerja?

(1) Dibiarkan saja

(2) Memberi teguran lisan

(3) Meminta penjelasan setelah_yang bersangkutan-masuk, tanpa ada sanksi
apapun

(4) Memberi teguran tertulis ‘

(5) Memberikan sanksi secara adil kepada yang melanggar ketentuan.

Bagaimana upaya kepala Madrasah meningkatkan kualifikasi dan keahlian guru?

(1) Tidak melakukan upaya apapun

(2) Tidak memberi kesempatan untuk meningkatkan

(3) Mengirimnya jika ada tawaran pelatihan

(4) Mengijinkan guru yang ingin mengikuti pelatihan atau melanjutkan
pelatihan

(5) Proaktif dan memberi kesempatan dan mengirim guru ke suatu pelatihan
atau kuliah lanjutan.

E




18. Jika ada guru atau karyawan yang memihki prestasi menonjol, bagaimana

Madrasah memperlakukannya?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak memberi penghargaan dalam bentuk apapun

(3) Sebagian diberi penghargaan tanpa penilasan

(4) Memberi penghargaan dan melalui penilman namun kurang obvekuf
(5) Memberi penghargaan dengan melalui penitaian yang obyeknf

. KULTUR DAN LINGKUNGAN

.

Apakah setiap ruangan madrasah dihiasi dengan hiasan yang bernuansa Islami?
(1) Tidak

(2) Ya, sebagian ruangan ada hiasan yang bernuansa Islami

(3) Ya, sebagian ruangan ada kaligrafi Islami

(4) Ya, sebagian ruangan ada hiasan dan kahgrafi [slam:

(5) Ya, selurub ruangan ada hiasa dan kaligrafi Islamt

Bagaimana warge madrasah melaksanakan kegiatan keagamaan (PHBI)?

(1) Tidak adu program khusus

(2) Ada program tetapi tidakidilaksanakan

(3) Ada program tetapi jarang)dilaksanakan

(4) Dnlaksanakan tetapi tidak terprogram dengan baik

(5) Terlaksana sesuar program

Baguimana cara guru, karyawan dan siswa berbusana?

(1) Tidak rap

(2) Kurang rupi

(3) Cukup rupi

(4) Rapi dan Islam:

(5) Sangat rapi dan™islami

Apakah selalu'diadakan sholat'berjamaah di Mushollah/Masjid/tempat ibadah?
(1) Tidak pernah

(2) Jarang sekali

(3) Kadang-kadang

(4) Sering

(5) Selalu

Apakah madrasah mengadakan kegiatan membaca al-qur’an {tadacus al-gur’an)?
(1) Tidak pernah

(2) Jarang sekali

(3) Kadang-kadang

(4) Sering

(5) Selalu

Apakah madrasah melakukan kegiatan ibadah sosial (santunan anak vatim,
sumbangan bagi korban musibah, dan lain-lain)?

(1) Tidak pemah

(2) Tidak merencanakan

(3) Tidak merencanakan, tetapi melaksanakan

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan

(5) Merencanakan dan melaksanakan '
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Apakah madrasah mengadakan kegiatan ceramah keagamaan khusus siswa?
(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencanal:an

(3) Tidak merencanakar, tetapi melaksanakan

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan

(5) Merencanakan dan melaksanakan

Apakah madrasah mengadakan pendalaman materi keagnmaan khusus guru?
(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencanakan

(3) Tidak merencanakan, tetapt melaksanakan

(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan

(5) Merencanakan dan melaksanakan

Apakah majelis madrasah melakukan fungst kontrol terhadap madrasah dengan
baik?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak dapat

(3) Dapat tetapi tidak maksimal

(4) Dapat tetapi kurang maksimal

(5) Dapat dilakukan dengan maksimal

Bagaimana kondisi serta panatantbangunan;“perabot. dan perlengkapan?
(1) Kurang bersih, semua tidak ditata denganrapm

(2) Kurang bersih, tapi tertatarapt

(3) Bersib, tapi kurang tertata rapi

(4) Scbagian besar bersih dan tertata rapi

(5) Seluruhnya bersih dan tertata rapi

Bagnuana bangunan, perabot, dan.perlengkapanmadasabdirawat keutuhannya”
(1) Tidak dirawat

(2) Hanya perabot dan perlengkapan yang terawat dencan baik

(3) Hanya bangunan yang dirawat depgan baik

(4) Sebagian perabot, perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik
(5) Sebagian perabot, perlengkapandanrbangunan terawat dengan baik
Bagaimana kondisi halaman madrasah?

(1) Tidak rapi, tidak rindang dan kotor

(2) Sebagian ditata rapi, rindang, namun tidak bersih

(3) Tidak ditata dengan rapi, namun rindang dan bersih

(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih

(5) Seluruhnya ditata rapi, rindang dan bersih

Bagaimana hubungan pribadi antar warga madrasah?

(1) Tidak harmonis

(2) Kurang harmonis

(3) Cukup harmonis

(4) Harmonis

(5) Sangat harmonis

Lh




16. Bagaimana hubungan antara madrasah dan BP3/majelis madrasah atau yayasan”
(1) Tidak harmonis
(2) Kurang harmonis 4
(3) Cukup harmonis
(4) Harmonis
(5) Sangat harmonis

17. Apakah kepala madrasah bersikap adil terhadap sesama warga madrasah?
(1) Tidak adi}
(2) Kurang adil
(3) Cukup adil C 4]

. 4
(4) Adil ‘
(S) Sanpat adil
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Jabatan

Tanggal Pengisian fb/'

oy

Tanda Tangan day ~ ' .=3
Stempel Madrasah N /

P
l." Q

Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan pilihan dan tuliskan
nomor pilihan Anda pada kotak yang tersedia di samping kanan ! Sertakan lampiran
sesuai permintaan !
A. PROSES BELAJAR MENGAJAR
18. Berapa nilai rata-rata ujian, akhiryang dicapaisiswa selama lima tahun terakhir?
(1) <4,0
(2) 4,049
13)5,0-~59
(4) 6,0 ~7.9
(5) 8,0 .
19. Rangking madrasah hasil (JAM dan, Ujian Nasional/Ujian Sekolah dalam
wilayah KKM?
(1) Rangking > 10
(2) Rangking 7 - 10
(3) Rangking 5 -6
(4) Rangking 3 -4
(5) Rangking 1 -2
21. Berapa prosentase rata-rata angka siswa yang lulus selama lima tahun terakhir?
(1) Data tidak direkam
(2) Kurag dari 85%
(3} 86% - 94% rata-rata lulus pertahun
(4) 95% - 99% rata-rata lulus
(5) lebih dari 99%
(lampirkan data pendukungnya)
22. Apakah madrasah pernah berprestasi dalam lomba keagamaan?
(1) Tidak permah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional




(Jika ada, lampirkan Jdata pendukungnya)
23. Apakah madrasah pemnah berprestasi dalam lomba bidang studi?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota
{(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasiona!l
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
24, Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang Karya Hmiah Remaja?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan ——-
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota |: '_:'
(4) Pernah, tingkat Propinsi —
(5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lumpirkan data pendukungnya)
25. Apakah madrasah pernah berprestasi dalam bidang olan raga?
(1) Tidak pernah
(2) Pemabh, tingkat Kecamatan , 3
(3) Pemah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pemah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
26. Apakah madrasah pernah berprestasi dalam-bidang kesenian?
(1) Tidak pernah
(2) Pemah, tingkat K=zcamatan 3
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota :
(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional
{Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
27 Berapa persen siswa yang dapat ‘menyelesaikan program pembelajaran di
madrasah?
(1) Kurang dari 25% dari jumlah'siswa =
(2) Antara 25% - 50% dari jumlah siswa 5 ‘
(3) Antara 50% - 75% dari jumlah siswa
(4) Antara 75% - 90% dari jumlah siswa
(5) Lebih dari 90% dari jumlah siswa
28. Berapa persen rata-rata jumlah siswa yang hadir tepat waktu (tidak terlambat)
setiap minggu seiame 3 bulan terakhir?
(1) Kurang dari 80%
(2) 80% — 84% siswa hadir tepat waktu
(3) 85% - 89% siswa hadir tepat waktu
(4) 90% - 94% siswa hadir tepat waktu
(5) sama dengan atau lebih dari 95% siswa hadir tepat waktu




29. Berapa persen rata-rata angka ketidakhadiran siswa sctiap bulan 2 tahun

30.

3L

32

33

34,

35.

terakhir?

(1) Data tidak direkam

(2) Lebih dari 15%

(3) Antara 11% - 15%

(4) Antara 5% - 10%

(5) Kurang dan 5%

Berapa persen jumlah siswa pelanggar tata tertib rata-ri(a dalam setahun?
(1) Data tidak direkam

(2) Lebih darni 15%

(3) Antara 11% - 15%

(4) Antara 5% - 10%

(5) Kurang dari 5%

(lampirkan data pendukungnya)

Berapa angka srata-rata siswa bermasalah-yang berubair penlaku menjadi baik?
(1) Data tidak direkam

2) <75%

(3) 75% - 85%

(4) 86% - 95%

(5) > 95%

(lampirkan data pendukunghya)

Berapa prosentase rataa-rata angkasiswa mengulang (tidak naik dan tidak lulus)
selama lima tahun terakhir?

(1) 10% pertahun

(2) 6% - 9% pertahun

(3) 3% - 6% pertahun

(4) 1% - 3% pertahun

(5) kurang dari 1% psartahup

Bagaimana jumlah pendaftar dibandingkan dengan daya tampung siswa baru?
(1) Kurang dari separuh daya tampur.g

(2) Separuh daya ampung

(3) Mendekati daya tampung

(4) Sama daya tampung

(5) Lebih besar dart daya tampung

Berapa prosentase rata-rata angka drop out selama lima tahun terakhir?
(1) Kurang dari 10% pertahun

{(2) 6% - 9% rata-rata putus sekolah pertahun

(3) 3% - 6% rata-rata putus sekolah pertahun

(4) 1% - 3% rata-rata putus sekolah pertahuan

(5) Kurang dari 1% pertahun

Status tanah yang ditempati madrasah adalah ... ..

(1) Tidak jelas

(2) Pinjam

(3) Sewa

(4) Hak guna baagunan

LA

2

]

(5) Hak milik/wakaf/bersertifikat
(lampirkan data pendukungnya)



B. SUMBER DAYA

2.

10.

Tersediakan lapangan olahraga di madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia dengan kuantitas tidak cukup, kondisi tidak memadai

(3) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi idak memadat

(4) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi kurang memadai

(5) Tersedia degan kuantitas cukup, kondisi memadai

Bagaimana ketersediaan ruang kerja beserta perobat untuk luyanan bimbingan
konseling?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia ruang kerja dan bergabung dengan ruang guru

(3) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondist kurang memadai

(4) Tersedia ruang kerja sendin dan perabot dengan kondisi cukup memadati

(5) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabot dengan kondist sangat memadai
Bagaimana ketersediaan ruang kerja beserta perabot untuk tata usaha?

(1) Fidak tersedia

(2) Tersedia ruang kerja dan bergabung dengan ruang guru ‘_4“:]

(3) Tersedia ruang kerja sendini dan perabot'dengan kondisi kurang memadai
(4) Tersedia ruang kerja sendin dan perabot'dengan kondisi cukup memadai

(5) Tersedia ruang kerja sendiri dan perabotdengan kondss: sangat memadai
Apakah madrasah memiliki Iaboratorium?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia laboratorium Bahasa atau komputer, perabot kurang memadai
(3) Tersedia laboratorium Bahasa dan komputer, perabot memadn

(4) Tersedin laboratorium IPA, perabot memadai

(5) Torsedia laboratorium IPA, Bahasa, kemputer dan pembot memadai
Madrasah memiliki ruang\perpusiakan beserta koleKsibukinva

(1) 'Tidak tersedia

(2) Tidak memiliki ruang tersendiri, kolekstbuku kurang memadu

(3) Tiduk memiliki raang tersendiri, koleksi buku memadmn 3
(4) Memiliki ruang tersendiriyKoleksi buky Kurang memadai
(5) Memiliki ruang tersendiri, koleks: buku memadai

. Berapa jumlah ruang belajar siswa yang ada?

(1) Kurang dar 2 jumlah rombongan belajar/kelompok belajar

(2) Sama dengan 2 dari jumlah rombongan belajar/kciompok bebijar —

(3) Lebih dari 2 jumlah rombongan belair/kelompok belajer rﬁ :]

(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar/kelompok belajar dengan lTuasl—
ruang kurang memadai.

(5) Sama dengan jumlah rombongan befajar/kelomnok belajar dengan luas
ruang memadai.

Apakah madrasah memiliki masjid/mushalla/tempat ibadah?
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai




11

12.

13.

14,

135,

16.

17.

Bagaimana kondisi kantin Madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia hanya mampu menampung sebagian kecil siswa

(3) Tersedia dan tidak memadai

(4) Tersedia dan mampu menampung sebagian besar siswa

(5) Tersedia dan mampu menampung semua siswa yang ada

Apakah madrasah memiliki ruang serbaguna atau aula?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang inemadat

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai

Apakah madrasah memiliki ruang kerja pengurus OSES beserta perabotnya?
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan séndiri

(5) Tersedia dengan bangunamn sendir dan memadai

Berapa jumlah toilet untuk gurwkaryawan?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia 1 ruang

(3) Tersedia 2 ruang, aliran air tidak lancar, keadaan kotor

(4) Tersedia 2 ruang atau lebsh, aliran-air lancar, keadaan kotor

(5) Tersedia 2 ruang atau lebib, aliran air lanear, keadaan bersih
Berapa jumluh toilet untuk siswa?

(1) Thdak tersedia

(2) Tersedia, kurang dan 1¥3 darijumiah elas

(3) Tersedis, sama dengan jumlah kelas, aliran air tidak fancar, keadaan kotor
(4) Tersedin, sema dengan jumiah kelds aliran@is lancar, keadann kurang bersih
(5) Tersedia, suma dengan jumiah kelas, aliran air lancar. keadaun bersih
Bagmimana keadaan jenis buku perpustakaan yanye dimilinn Madrasah?
(1) Tudak tersedia sama 'sekali

(2) Tersedia untuk sebagian keeil mata pelajaran

(3) Tersedia untuk scbagian besar mata pelajaran

(4) Tersedia untuk s¢mua mata pelajaran

(5) Tersedia untuk semua mata pelajaran dan bacaan timbuhan
Bagaimana kcadaan alat kesenian yang dimiliki Madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia dengan jumliah tidak cukup, kondisi scbagian besar rusak
(3) Tersedia dengan jumlah tidak cukup, kondisi memadu:

(4) Tersedia dengan jumlah cukup, kondisi sebagian besar baik

(5) Tersedia dengan jumlah cukup, kondisi baik sclurufinya.

i
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18.

19.

20.

21

22,

23.

Berapa jumlah guru mata pelajaran yang ada?

(1) Kurang dari jumlab rombongan belajar

(2) Sama dengan jumlah rombongan belajar

(3) Kurang dari jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran © 18 jam wajib
mengajar

(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajman - 18 jam wapb
mengajar . .

(5) Lebih dari jumlah rombongan belajar X 49 jam velajaran : 18 jam wajib
mengajar '

Ketersediaan guru bimbingan konseling di madrasah

(1) Tidak tersedia

(2) Ada, tetapi tidak sesuai dengan 'atar belakang pendidikan

(3) Ada, sesuai den merangkap guru bidang studi

\4) Kurang dari jumlah siswa dibagi 150, sesuar dengan latar belakang
pendidikan

(5) Sama dengan jumlah /Siswaldibagi 150, sesuoi dengun latar belakang
pendidikan

Berapa jumlah tenaga laboran yang berkeahlian?

(1) Tidak tersedia

(2) Ada, tetapi tidak sesuai denganlatar belakang pendidikan

(3) Ada, sesuai dan merangkap guru bidang studi

(4) Kurang dari jumlah |[rombel| dibagi 19, sesuai dengan latar belakang
pendidikan

(5) Sama dengan jumlah 'rombongan belajar dibagi v, sesua dengan latar
belakang pendidikan.

Berapa jumlah tenaga tata usaha yang tersedia?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia Iorang

(3) Tersedia 2 orang

(4) Tersedia 3 orang

(5) Tersedia lebih dari 3 orang

(lampirkan data pendukungnyq)

Berapa jumlah pustakawan yang tersedia?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia 1 orang, tapi tidak terlatih

(3) Tersedia | orang dan terlatih

(4) Tersedia 2 orang, tapi tidak terlatih

(5) Tersedia 2 orang dan terlatih

Berapa jumlah guru vang mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya?

(1) 0% - 20% sesuni latar belakang pendidikan

(2) 21% - 400% sesuai latar belakang pendsdikan

(3) 41% - 60% sesuai latar belakang pendidikan

(4) 61% - 80% sesuai latar belakang pendidikan

(5) lebih dan 80% sesuai latar belakang pendidikan

(lampirkan data pendukungnya)
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24. Dari manakah sumber keuangan madrasah diperoleh?

(1) Iuran siswa

(2) luran siswa dan dari pemerintah

(3) Iuran siswa dan donatur

(4) luran siswa, pemerintah dan donatur

(5) luran siswa, pemerintah, donatur dan hasil usaha sexolah
25. Bentuk usaha yang dimiliki madrasah untuk menopang kcuangan madrasah?

(1) Kantin

(2) Kantin dan toko

(3) Kantin dan koperasi

(4) Kantin, toko dan kcperasi

(5) Kantin, toko, koperasi dan usaha lainnya.

. MANAJEMEN
[. Apakah madrasah niemiliki visi, misi dan program yang jelas?
- (1) Tidak ada
(2) Ada visi saja
(3) Ada visi dan misi
(4) Ada semua tetapi tidak disosialisasikan
(5) Ada semua dan disosialisasikan
2. Apakah madrasah memiliki program Kerja semester dun tahunan?
(1) Tidak tahu
(2) Tidak ada program kerja semestcr dan-tahunan
(3) Hanya ada prorgram kerja semester
(4) Hanya ada program kerja tahunan
(5) Ada program kerja semester dan tahunan
(ika ada, lampirkan data pendukungnya)
3. Program kerjadisiapken oleh kepala madrasah... .
(1) Tanpa kerjasama dengati gurwkaryawan
(2) Bersama wakil kepala iadraszh ‘
(3) Bersama wakil kepala-niadragah daa-me!ivatkan scbagian gurw/karyawan
(4) Bersama wakil kepala.madraszh dan.melibatkanseluruh gurwkaryawan
(5) Bersama wakil kepala madrasah, seluruh gur/karyawan, dan melibatkan
BP3/majelis madrasah.
4. Apakah Anda mengenal dan memahami visi, mist dan program madrasah?
(1) Tidak
(2) Ya, saya tidak pahain seluruhnya
(3) Ya, saya paham sebagian kecil
(4) Ya, saya paham sebagian besar
(5) Ya, saya paham seluruhnya
5. Apakah aktivitas madrasah berjalan sesuai dengan vist, misi dan program kerja
madrasah?
(1) Tidak
(2) Scbagian kecil sesuai
(3) Separuh sesuai
(4) Scbagai besar sesuai
(5) Seluruhnya sesuai

2




10.

11

Apakah kepala madrasah melaksanakan kontrol terbadap program  kerja

madrasah?

(1} Tidak pernah

(2) Hampir tidak pernah

(3) Kadang-kadang

(4) Seringkah

(5) Selalu

Apakah komponen administrasi madrasah (a. program pengajaran, b, tata

persuratan, ¢, kepegawaian, d. perlengkapan, e. keuangan, { perpustakaan, g

kesiswaan) dibukukan :

(1) Tidak satupun dibukukan

(2) | sampai 2 komponen dibukukan

(3) 3 sumpai 4 komponen dibukukan

(4) 5 sampat 6 komponen dibukukan

(5) Selurub komponen dibukukan

Pembukuun administrasi dan’pendokumenan-arsip-arsip ditata dan diatur dengan

baik

(1) Tidak satupun ditata dan-diatur'dengan baik

(2) 1 sampai 2 komponen ditata/dan diatur dengan baik

(3) 3 sampai -f komponen ditata dan diattr dengan bk

(4) S sampai 6 komponen diatatl dan diatur denpan baik

(5) scluruh komponen ditata-dan diatur dengan baik

Apakah madrasah memilikikalender pendidikan / jadwal kegiatan

(1) Tidak memiliki kalender pendidikan

(2) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswa baru dan han ctektif belajar

(3) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswa baru, hari-hari permulaan masuk,
kegiatan belajarunengajar (Kd3M)

(4) Ya, memiliki jadwal pencrimaan siswa baru, haii-han permulaan masuk.
kegiatan belajar mengajar (KBM)shari+hari libur madrasah

(5) Ya, memiliki jadwal penerimaan siswasbarn, hac-hari permulaan masuk,
kegiatan belajar mengajar (KBM), hari-han librr niadrasah, jadwal pelajaran
dan jadwal ulangan semester

Apakah madrasah menyusun statistik perkembangan siswa dan guru?

(1) Tidak

(2) Ya, tidak lengkap

(3) Ya, lengkap tetapi tidak teratur

(4) Ya, lengkap dan teratur

(5) Ya, sangat lengkap dan teratur

Apakah madrasah memiliki struktur organisasi dan disertai pembagian/rincian

kerja yang tegas?

(1) Tidak

(2) Memiliky, tidak disertai aturan pembagian/nincian kerja

(3) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja, ‘ctapi tidak tegas dan jelas

(4) Memiliki, disertai aturan pembagian/rincian kerja, tetapi kurang tegas dan
jelas

(5) Memiliki, diser.ai aturan pembagian/rincian kerja yang tegas dan jelas

E
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12.

13,

14.

15.

16.

17.

Apakah struktur organisasi dan pembagian kerja di madrasah diinformasikan

kepada warga madrasah serta dipaham:?

(1) Tidak ada

(2) Ada, tidak diinfocrmasikan

(3) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian kecil

(4) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian besar

(5) Diinformasikan dan dipahami seluruhnya

Apakah seluruh jajaran madrasah melakukan tugas szsuai dengan

wewenangnya? '

(1) Semuanya tidak sesuai

(2) Sebagian kecil sesuai

(3) Sekitar separuhnya sesuat

(4) Schagian besar sesuai

(5) Scluruhnya sesuai

Apakah peraturan tata tertib yang jelas bagt guru, karyawon dan siswa, tersedia

di madrasah?

{1) Tidak tersedia sama sekali

(2) Tersedin hanya untuk siswa saja

(3) Tersedia untuk siswa dar/gutu

(4) Tersedia untuk puru dan Karyawan

(5) Tersedia untuk seluruhnya dan sangat jelas

Apukah tata tertib madrasah diinformasikantan depatut

(1} Twlak disnformasikan

(2) Dunformasikan tetapi tidak dipatuhn seluruhnya

(3) Diinformasikan dan dipatohi-scbagian kecil

(4) Diinformasikan dan dipatuhi sebagian besar

(5) Dunformasikamdan dipatuhi seluruhnya

Bagaimana kepala Madrasah memindaklanjatr kasu$-Kasus guru / Karyawan yang

tidak masuk kerja?

(1) Dibiarkan saja

(2) Memberi teguran lisan

(3) Meminte penjelasan setelah yang bersangkutgnomasuk, tanpa ada sankst
apapun

(4) Memberi teguran tertu'is

(5) Memberikan sanksi secara adil kepada yang melanvgar ketentuan,

Bagaimana upaya kepala Madrasah meningkatkan kualifikasi dan keahlian guru”

(1) Tidak melakukan upaya apapun |

(2) Tidak membern kesempatan untuk meningkatkan

(3) Mengirimnya jika ada tawaran pelatihan

(4) Mengijinkan guru yang ingin mengikuti pelatihan  atau  melanjutkan
pelatihan

(5) Proaktif dan memberi kesempatan dan menginim guru ke suatu pelatihan
atau kuliah lanjutan.

|
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18,

19.

20.

21

22.

23.

Jika ada guru atau karyawan yang memiliki prestasi menonjol, bagaimana

Madrasah memperlakukannya?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak memberi penghargaan dalam bentuk apapun

(3) Sebagian diberi penghargaan tanpa penilaian

(4) Memberi penghargaan dan melalui penilaian namun kurang obycktif

(5) Memberi penghargaan dengan melalui penilaian yang obyektif

Apakah Madrasah memiliki Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Madrasah?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak memiliki

(3) Memiliki tapi tidak lengkap

(4) Memiliki lengkap tapi tidak disosialisasikan

(5) Memiliki lengkap dan disosialisasikan

Siapa yang menyusun RAPBM?

(1) Tidak tanu ‘

(2) Kepala madrasah

(3) Kepala madrasah dan wakil kepalaimadrasah

(4) Kepala madrasah, wakilkepala madrasah, scrta schagian gurw/karyawan

(5) Kepala madrasah, wakil kepala-madrasah, sebagia besar guru/karyawan,
BP3/majelis madrasah, dan yayasan (untuk madrasah swasta),

Bagaimana kesesuaian antafa jenis mata anggaran dalam RAPBM dengan jems

kegiatan pula rencana kerja-tahunan?

(1) Tidak tahu

(2) Tidak ada yang sesuai

(3) Scbagian kecil sesuai

(4) Scbagian hésansesuai

(5) Seluruhnya'sesuai

Bagaimana pelaksanaan RABBM?

(1) Tidak dilaksanakan

(2) Dilaksanckan, tidak transparan

(3) Dilaksannkan, kurang transparan

(4) Diluksanunkan, scbagian besar transparan

(§) Dilaksanukan seinuanya secara transpurun

Apakaly setinp akhir tahun anggaran, selalu menyusun laporan pelaksanaan

RAPHM?

{1) Tidak tabu

(2) Tidak pernah

(3) Kadang-kadang

(4) Seringkah

(5) Selalu

E




D. KULTUR DAN LINGKUNGAN

1.

[P

12.

13.

Apakah setiap ruangan madrasah dihiasi dengan hiasan yang bernuansa Islami?
(1) Tidak

(2) Ya, sebagian ruangan ada hiasan yang bernuansa fsiami _“1
(3) Ya, secbagian ruangan ada kaligrafi Islami ;_
(4) Ya, sebagian ruangan ada hiasan dan kaligrafi {slami -

(5) Ya, seluruh ruangan ada hiasa dan kaligrafi istami

Bagaimana warga madrasah melaksanakan kegiatan kcagamaan (PHEI)?
(1) Tidak ada program khusus L
(2) Ada program tetapi tidak dilalisanakan 5 \
(3) Ada program tetapi jarang dilaksanakan

(4) Dilaksanakan tetapi tidak terprogram dengan baik
(5) Terlaksana sesuai program

Bagaimana cara guru, karyawan dan siswa berbusana?
(1) Tidak rapi

(2) Kurang rapi 4
(3) Cukup rapi

(4) Rapi dan Islami

(5) Sangat rapi dan Islami

Apakah madrasah mengadakan kegiatan membaca al-qur’an (tadarus al-que’an)?
(1) Tidak pernah

(2) Jarang sekali _ﬂ—]

(3) Kadang-kadung |
(4) Sering o
(5) Selalu

Apakah madrasah melakukan kegiatan ibadali sosial (santunan unak yatim,
sumbangan bagi Kerban'musibah, dan lain-lain)?

(1) Tidak pernah © 7 V' Bl R S%S0 0 /MRS T :l

(2) Tidak merencanakan s
(3) Tidak merencanakan, tetapi melaksanakan T
(4) Merencanakan, tetapi sebagian yang dilaksanakan

(5) Merencanakan can melaksanakan

Bagaimana kondisi serta penataan bangunan, perabot, dan perlengkapan?

(1) Kurang bersih, semua tidak ditata dengan rap

(2) Kurang bersih, tapi tertata rapi

(3) Bersih, tapi kurang tertata rapi

(4) Sebagian besar bersit dan tertata rapi

(5) Seluruhnya bersih dar: tertata rapi

Bagimana bangunian, perabot, dan perlengkapan madrasah dirawat keutuhannya?
(1) Tidak dirawat

(2) Hanya perabot dan perlengkapan yang terawal dengan baik

(3) Hanya bangunan yang dirawat dengan baik 3
(4) Scbagian perabot, perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik
(5) Sebagian perabot, perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik




14.

15.

16.

17.

Bagaimana kondisi halaman madrasah?
(1) Tidak rapi, tidak 1indang dan kotor
(2) Sebagian ditata rapi, rindang, namun tidak bessih
(3) Tidak ditata dengan rapi, namun rindang dan bersih
(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih
(5) Seluruhnya ditata rapi, rindang dan bersih
Bagaimana hubungun pribadi antar warga madrasah”
(1) Tidak harmonis
(2) Kurang hurmonis
(3) Cukup hurmonis
(4) Harmonis
(5) Sangat harmonis
Bagaimana hubungan antara madrasah dan BP3 majehs madrasah alau vayasan”
(1) Tidak harmonis
(2) Kurang harmonis
(3) Cukup hanmonis
(4) Harmons
(5) Sangat harmonis
Apakah kepala madrasah bersikap adil terhadap sesama warga madrasah?
(1) Tidak adi!
(2) Kurang adil
(3) Cukup adhl
(4) Adil
(5) Snngat adhl




Lampiran 1.4

Identitas Pengisian Instrumen Penelitian

4. Pengurus OSIS
Nama : Mujahid Thohart dan Adili Rosyiant
NIP / NIK 4246 dan  bzod
Jabatan ;. Ketmadan Sekretaris OSIS MTs N |

-t !
’/_ CX Vg

Tanggal Pengisian /’ S lSIvfer 005

/n-“l’\lv‘v'il-\"‘
.'.“UA . e N %77 -()'v‘

Tarda Tangan dan A

Stempel Madrasah \‘ - g

Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang tersedia’sesuar dengan pilihan dan tuliskan
nomor pilthan Anda pada kotak yang tersedia di samping kanan ! Sertakan lampiran
sesual permintaan !

A. PROSES BELAJAR MENGAJAR

4. Apakah guru menggunakan media pembelajaran/alat peraga?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) Selalu
6. Apakah guru selalu memberikan pengayaan aan remedial peda siswa?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) Selalu
8. Apakah guru menindakianjuti hasil pekerjaan atau tes hasil belajar siswa?
(1) Tidak pernah dikoreksi
(2) Dikoreksi sebagian dan tidak dibahas bersama siswa
(3) Dikoreksi sebagian tapi dibahas bersama siswa
(4) Dikoreksi seluruhnya tapi tidak dibahas bersama siswa
(5) Dikoreksi seluruhnya, dibahas dan dibagikan kepada siswa
9. Apakah guru menyediakan waktu untuk membantu siswa di luar jam mengajar?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
{5) Selalu




- 11. Apakah guru memotivasi siswa dalam rangka pentingnya membaca?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Senng
(5) Selalu
12. Apakah madrasah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuicr?
(1) Tidak pernah
(2) Terprogram tapi tidak pernah dilaksanakan
(3) Terprogram tapi jarang dilaksanakan
(4) Sering tapi tidak terprogram
(5) Terlaksana dan terprogram
13. Bagaimana cara pembentukan pengurus OSIS?
(1) Tidak tahu
(2) Ditunjuk oleh kepala madrasah/guru
(3) Dipilih olch perwakilan ketas-danguru
(4) Dipilih olch perwakilan kelas
(5) Dipilih lungsung oleh selaruh siswa
14. Bagaimana program kerja QSIS disusun?
(1) Disusun oleh Kepala Madrasah
(2) Disusun oleh ketua OSI1S
(3) Disusun oleh ketua, sekretaris dan bendahara OSIS
(4) Disusun olch seluruh pengurus’@SIS
(5) Disusun oleh pengurus OSIS bersamadengan perwakifan kelas
(lampurkan dokumen program kerja OSIS)
15. Apakah progrmum kerja OSIS disusun dalam keranghu acuan program kerja
tahunan madrasah?
(1) Tidak
(2) Yu, sebugian keeil
(3) Ya, setengahnya
(4) Yau, sebagian besar
(5) seluruhnya
16. Berapn persen jumlah siswa yang melibatkan diri dalany setap kegiatan OSIS?
(1) Data tidak dirckam
(2) Kurang dari 35%
(3) Antara 35% - 64%
(4) Antara 65% - 95%
(5) Lebih dari 95%
17. Sejauh mana guru mendorong siswa memanfaatkan berbagai sumber belajar?
(1) Tidak pernah mendorong siswa
(2) Kurang mendorong siswa
(3) Guru kadang-kadang mendorong siswa
(4) Guru sering mendorong siwa
(5) Guru selalu mendorong siswa




22, Apakah madrasah pernah berprestasi dalam lomba keagamaan?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pemah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pemnah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
23. Apakah madrasah pemah berprestasi dalam lomba bidang studi?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat Propinsi
{5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
24. Apakah madrasah pernah bepprestasi dalam bidang Kaiya flmiah Remaja?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingka* Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
25, Apakah madrasah pernah berprestasi'dalam bidang olih raga?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat'Riopinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)
26. Apakah madrasah pernah'berprestasi‘dalam bidang kesenian?
(1) Tidak pernah
(2) Pernah, tingkat Kecamatan
(3) Pernah, tingkat Kabupaten/Kota
(4) Pernah, tingkat Propinsi
(5) Pernah, tingkat Nasional
(Jika ada, lampirkan data pendukungnya)

B. SUMBER DAYA
2. Tersediakan sarana prasarana olahraga di madrasah?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia dengan kuantitas tidak cukup, kondisi tidak memuadat
(3) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi tidak memadai
(4) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi kurang memadas
(5) Tersedia degan kuantitas cukup, kondisi memadai




10.

13

14.

15.

Apukah madrusah memiliki laboratorium?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia laboratorium Bahasa atau komputer, perabot kKurang memada
(3) Tersedia laboratorium Bahasa dan komputer, perabot memadai

(4) Tersedia laboratoriutn IPA, perabot memada:

(5) Tersedia laboratorium IPA, Bahasa, komputer dan perabot memadat
Madrasah memiliki ruang perpustakan beserta koleksi bukunya

(1) Tidak tersedia

{2) Tidak memiliki ruang tersendiri, koleksi buku kuraag memadu

(3) Tidak memiliki ruang tersendiri, koleksi buku memaaai

(4) Memiliki ruang tersendiri, koleksi buku kurang memadai

(5) Memiliki ruang tersendiri, koleksi buku memadai

Apakah madrasah memilikt masjid/mushalla/tempat ibadah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memada:

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunansSendir

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai

. Bagaimana kondisi kantin Madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia hanya mampu menampung sebagian kecil siswa
(3) Tersedia dan tidak memadai

(4) Tersedia dan mampu menampung sebagian besar siswa
(5) Tersedia dan mampu menampuiig semua siswa yang ada

. Apakah madrasah memiliki ruang serbaguna atau aula’

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadar

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai,bukan bungunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangnnan sendifi dan'mémadai

. Apakah madrasah memiliki,ruang kerjapengurus,OS1S beserta perabotnya?

(1) Tidak tersedia

{(2) Tersedia tetapi tidak memacai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendirt

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai

Berapa jumlah toilet untuk gurwkaryawan?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia 1 ruang

(3) Tersedia 2 ruang, aliran air tidak lancar, keadaan kotor

(4) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan kotor
(5) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan bersih
Berapa jumlah toilet untuk siswa?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia, kurang da:i 1/3 dari jumlah kelas

(3) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, aliran air tidak tancar, l\wdaan kotor
(4) Tersedia, sama dengan juinlah kelas, aliran air lancar, keadaan kurang bersih




(5) Tersedia, sama dengan jumiah kelas, aliran air lancar, keadaan bersih

18. Berapa jumlah guru mata pelajaran yang ada?

19.

(1) Kurang dar jumlah rombongan belajar
(2) Sama dengan jumiah rombongan belajar
(3) Kurang dari jumlah rombongan belajar X 49 jam pelajaran 18 jam W““h_—i—]

mengajar

(4) Sama dengan jumlah rombongan belajar X 49 jam pelagaran 18 jum wajb
mengajar

(5) Lebih dan jumiah rombongan belajar X 49 jam pelajaran 18 jam wapb
mengajar '

Ketersedman guru bunbingan konseling dv madiasuh
(1) Tidak wrsedia
(2) Ada, tetapr tidak sesuai dengan fatar belakang pendidikan

(3) Ada, sesuan dan merangkap guru bidang studi ' 3
(4) Kurang duni jumlah siswa dibagi 150, sesuar ddengan latar belakang |

pendidikun
(5) Smma dengan jumlah [siswa dibagt 150] scsuai dengan latar belakang
- dengan 8 L ;

pendidikan

C. MANAJEMEN

4.

1l

14.

Apuakah Anda mengenal dan memahami visi; s dan progrm madrasab?
(1) Tidak

(2) Ya, saya tidak paham seluruhnya

(3) Ya, saya paham sebagian kedil

(4) Ya, saya paham sebagian besar

{5) Ya, saya paham seluruhnya

Apakah aktivitas madrasah berjalan.sesuai=dengin ¥isi. imsi dan program kena
madrasah?

(1) Tidak S
(2) Sebagian kecil sesual {:—4
(3) Separuh sesuai ]
(4) Sebagai busar sesuai

(5) Seiuruhnya sesuai

Apakah struktur organisasi dan pembagian kerja di madrasah diinformasikan
kepada warga madrasah serta dipahami?

(1) Tidak ada

(2) Ada, tidak ditnformasikan 4 ‘
(3) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian kecil

(4) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian besar

(5) Diinformasikan dan dipahami seluruhnya

Apakah peraturan tata tertib yang jelas bagi guru, karvawan dan siswa, tersedia

di madrasah?

(1) Tidak tersedia sama sekali ]

(2) Tersedia hanya untuk siswa saja 4 ’
(3) Tersedia untuk siswa dan guru L

(4) Tersedia untuk guru dan karyawan

(5) Tersedia untuk seluruhnya dan sangat jelas




15. Apakah tata tertib madrasah diinformasikan dan dipatuh
(1) Tidak diinformasikan
(2) Diinformasikan tetapt tidak dipatuhi seluruhnya 4
(3) Diinformasikan dan dipatuhi scbagian kecii l
(4) Diinformasikan dan dipatuhi sebagian besar
(5) Dunformasikan dan dipatuhi scluruhnya

18. Jika ada guru atau karyawan yang memiliki prestast menonjol, bagaimana
Madrasnh memperlakukannya?
(1) Tidak tahu :
(2) Tidak memberi penghargaan dalam bentuk apapun E]
(3) Schagian diberi penghargaan tanpa penilaian
(4) Memben penghargaan dan melalui penilman namun kurang obyektif
(5) Memberi penghargaan dengan melalui pemilaian vang obvekat

. KULTUR DAN LINGKUNGAN
1. Apakah sctinp ruangan madrasah dihiasi dengan hiasan vang bernuansa [slami”?
(1) Tidak
(2) Ya, sehaguin ruangan ada’hiasan yang bémuansa Ishinng
(3) Ya, sebagmn ruangan ada-kaligrati lslam
(4) Ya, sebagan ruangan ada hiasan dandkaligrah Islann
(5) Yo, seluruh ruangan ada hiasa'dankaligrafi [slam
2. Bagmmana warga mudrasal melaksanakan kegiatan | cagamaan (PHB)?
(1) Tidak adu program khusus
(2) Adun program tetaps tidak'dilaksanakan
(3) Ada program tetapi jarang dilaksanakan
(4) Dilaksamikan tetapi tidak terprogram dengan bark
(5) Tertaksana sgsuai program
3. Bagaimana cara guru, karyawan dan-siswa herbusana?
(1) Tidak rapi
(2) Kurang rapi
(3) Cukup rapi
(4) Rapi dan Islami
(5) Sangat rapi dan Islami
4. Apakah selalu diadakan sholat berjamaah di Mushotial./Masjid/tempat ibadah?
(1) Tidak pernah
(2) Jarang sekali 5
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) Selalu
5. Apakah madrasah mengadakan kegiatan membaca al-ur'an (tadarus al-qur’an)?
(1) Tidak pernah

(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang 5 t
(4) Sering -

(5) Selalu

.l

]
L]

!




12,

13.

15.

16.

17.

Bagaimana kondisi serta penataar bangunan, perabot, dan perlengkapan?

(1) Kurang bersth, semua tidak ditata dengan rap

(2) Kurang bersih, tapi tertata rap rl—}
(3) Bersth, tapi kurang tertata rapi

(4) Sebagian besar bersih dan tertata rapi T

(5) Seluruhnya bersih dan tertata rapi

Bagimana bangunan, perabot, dan perlengkapan madrasah dirawat keutuhannya’

(1) Tidak dirawat

(2) Hanya perabot dan perlengkapan yang terawat densan baik s

(3) Hanya bangunan yang dirawat dengan baik { 4 ]
{4) Sebagian perabot, perlengkapan dan hangunan terawat dengan baik -

(5) Sebagian perabot, perlengkapan dan bangunan terawat dengan baik

. Bagaimana kondisi halaman madrasah?

(1) Tidak rapi, tidak rindang dan kotor

(2) Sebagian ditata rapi, rindang, namun tidak bersih T
(3) Tidak ditata dengan rapy; naniun rindang dan bersih i }
(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih T
(5) Seluruhnya ditata rapi, rindang'dan'bersih

Bagaimana hubungar. pribadi antar warga niadrasah?

(1) Tidak harmonis o
(2) Kurang harmonis 4
(3) Cukup harmonis

(4) Harmonis o
(5) Sangat harmonis

Bagaimana hubungan antara madrasah dan BP3/majelis madrasah atau yayasan”?
(1) Tidak harmonis

(2) Kurang harmonis ,
(3) Cukup harmonis o
(4) Harmonis

(5) Sangat harmonis

Apakah kepala midrasatrbersikap adil terhadap sesatna warga madrasah?
(1) Tidak adil

(2) Kurang adil

(3) Cukup adil 4
(4) Adil

(5) Sangat adil




Lampiran 1.5

Identitas Pengisian Instrumen Penelitian

5. Komite Madrasah

Tanggal Pengisian

Tanda Tangan dan | * -
Stempe! Madrasah

Nama : Widoyo, S.Ag
NIP / NIK - 150198713
Jabatan omite MTs N | Wonogiri

Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan pilthan dan tuliskan
nomor pilthan Anda pada kotak yang tersédia’di samping kanan ! Sertakan lampiran
sesual permintaan !

A. PROSES BELAJAR MENGAJAR

3.

10.

19.

21.

Apakah madrasah menerapkan’kurikulum bermuatan lokat?

(1) Tidak

(2) Jarang sekal

(3) Kadang-kadang

(4) Sering

(5) selalu

Kebiasaan guru yang bisa diandalkan dalam rangka meningkatkan mutu proses
belajar mengajar di kelasnya.,adalah

(1) Tidak ada

(2) Kadang-kadang mengikuti kegiatan KkiM

(3) Secara rutin mengikuti kegiatan KKM

(4) Kadang-kadang mengikuti kegiatan MGMP

(5) Secara rutin mengikuti kegiatan MGMP dan melakukan penelitian tindakan
Rangking madrasah hasil UAM dan Ujan Nasional/Ujian Sekolah dalam
wilayah KKM?

(1) Rangking > 10

(2) Rangking 7 - 10

(3) Rangking 5~ 6

(4) Rangking 3 -4

(5) Rangking 1 -2

Berapa prosentase rata-rata angka siswa yang lutus selama lima tahun terakhir?
(1) Data tidak direkam

(2) Kurang dari 85%

(3) 86% - 94% rata-rata lulus pertahun

(4) 95% - 99% rata-rata lulus

(5) lebth dan 99%




(lampirkan data pendukungnya)

Bagaimana jumlah pendattar dibandingkan dengan daya tampung siswa baru?

(1) Kurang dari separuh daya tampung
(2) Separuh daya tampung

(3) Mendekati daya tampung

(4) Sama daya tampung

(5) Lebih besar dari daya tampung

B. SUMBER DAYA

1.

10.

11

12.

13.

Status tanah yang dit'empati madrasah adalah ... .

(1) Tidak jelas

(2) Pinjam

(3) Sewa

(4) Hak guna bangunan

(5) Hak milik/wakaf/bersertifikat

(lampirkan data pendukungnya)

Tersediakan sarana prasarana’olahraga di madrasah?

(1) Tidak tersedia -

(2) Tersedia dengan kuantitas)tidak cukup, kondist tidak memadai
(3) Tersedia dengan kuantitas,cukup, kondisitidak meinadai
(4) Tersedia dengan kuantitag cukup, Kondisi kurang memadai
(5) Tersedia dengan kuantitas;cukup, kondisi.memadas
Apakah madrasah memiliki'masjid/mushattatempat ibodah”
(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi ticak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukar bangunatsendiri

(5) Tersedia dengan bar.gunan sendiri dan memadai

. Bagaimana kondisi kantin Madrasah?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia hanya mampu-smenampungrsebugion keeil siswa
(3) Tersedia dan tidak memadai

(4) Tersedia dan mampu menampung sebagian besar siswa
(5) Tersedia dan mampu menampung semua siswa yang ada
Apakah madrasah memiliki ruang serbaguna atau aula?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri

(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memadai

Apakah madrasah memiliki ruang kerja pengurus OSIS beserta perabotnya?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia tetapi tidak memadai

(3) Tersedia tetapi kurang memadai

(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangunan scendiri dan memadai




14.

15,

16.

Berapa jumlah toilet untuk gurwkaryawan?

(1) Tidak tecsedia

(2) Tersedia | ruang

(3) Tersedia 2 ruang, aliran air tidak lancar, keadaan kotor

(4) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan kotor

(5) Tersedia 2 ruang atau lebih, aliran air lancar, keadaan bersih

Berapa jumlah toilet untuk siswa?

(1) Tidak tersedia

(2) Tersedia, kurang dari 1/3 dari jumlah kelas

(3) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, ahran arr tdak lancar, headaan kotor E_T
(4) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, aliran air lancar keadaan kurang bersih

(5) Tersedia, sama dengan jumlah kelas, altran wir lancar keadaan bersih B
Bagaimana keadaan jenis buku perpustakaan yanp dimilike Madiasah?

(1) Tidak tersedia sama sekahi

(2} Tersedia untuk sebagian kecilmata pelajiran r‘—

(3) Tersedin untuk sehagtan/besammata/pelayatin
(4) Tersedin untuk semua mata pelajaran
(5) Tersedia untuk semua mata pelajaran dan bacaan tunibahan

C. MANAJKEMEN

3.

12.

Progrism ketya disiapkan oleh’kepala madrasahl
(1) Tanpa kerasama dengan‘gurw/karyawan

(2) Bersama wakil kepala madrasah 4
(3) Bersama wakil kepala madrasah dan melibatkan schagian guru karyawan

(4) Bersama wakal kepala madrasah dan melibatkan seluruh gurwkaryawan

(5) Bersama wakl kepala madrasah, seluruh gur/karvasvan, dan melibatkan
BP3/majelis madrasah,

Apakah Anda mengenal dan memahami visi, mist dan progrant madrasah?

(1) Tidak e

(2) Ya, saya tidak paham seluruhnya L;

(3) Ya, saya paham'scbagian kecil ]

(4) Ya, saya paham sebagtan besar

(5) Ya, saya paham seluruhnya

Apakah struktur organisasi dan pembagian kerja di madrasah diintormasikan

kepada warga madrasah serta dipahami?

(1) Tidak ada S

(2) Ada, tidak diinformasikan [ 4

(3) Diinformasikan tetani dipahami sebagian kel R

(4) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian besar

(5) Diinformasikan dan dipahami sc¢luruhnya




'D. KULTUR DAN LINGKUNGAN

3.

Ll

14.

Bagaimana cara guru, karyawan dan siswa berbusana?
(1) Tidak rapi

(2) Kurang rapi ;
(3) Cukup rapi
(4) Rapi dan Islami —

(5) Sangat rapi dan Islami
Bagaimana pembentukan majelis madrasah?
(1) Belum dibentuk

(2) Dibentuk oleh képala madrasah 1
(3) Dibentuk olch kepala madrasah dan yayasan L

(4) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan din perwakilan orany tua siswa
(5) Dibentuk oleh kepala macdrasah, yayasan, perwakilan orang tua siswa dan
tokoh masyarakar,

. Bagawimana komposist majehis madrasah vang terdin dari unsor madrasah, orang

tua, tokoh masyarakat, atau unsurdamstm?
(1) Belum dibentuk .
{2) Dibentuk oleh kepala madrasah 3
(3) Iibentuk oleh kepala madrasah dan yayasan
(4) Dibentuk oleh kepala madrasali, yayasarodan perwakiian orang tua siswa
(5) Dibentuk oleh kepala madrasah; yayasan, perwakilan orng tua siswa dan
tokoh musyarakat
Apakah mayelis madrasah nelakukandungst Rontrol terhadap madrasah dengan
buk?
(1) Tidak tbu

(2) Tdak dapat j S 5
(3) Dapat tetp:tidak maksimal —

(4) Dapat tetapt kurang maksinyal

(5) Dupat dilakukan dengammaksimal

Bagaimana kondist halaman-madiasath?

(1) Tidak rapi, tidak rindang dan kotor o
(2) Scbagian ditata rupi, indang, namun tidak bersih 4
(3) Tidak ditata dengan rapi, namun rindang dan bersih ]
(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih

(5) Seluruhnya ditata rapt, rindang dan bersih




Lampiran 1.6

Identitas Pengisian Instrumen Penelitian

6. Orang tua/ Wali Sitswa

Nama . Srt Wiyono

NIP / NIK

L W&Elé‘ Q5

Q7 s

~ . Lo N
7/ 17— 18 MEiP005
I MADHASAH THANAMTY AR * )

Jabatan g tua / Wali Siswa

Tanggal Pengisia

‘\' NEGERL 4 -

’/VO\/C O (‘ \Q

Berilah tanda silang (x) pada pilihan vang tersedia sesuai dengan pilthan dan tuliskan
nomor pilithan Anda pada kotak yang tersédia di samping kanan ' Sertakan lampiran
sesual permintaan !
A, PROSES BELAJAR MENGAJAR
11. Apakah guru memotivast siswa dalam rangka pentingnya membaca?
(1) Tidak
(2) Jarang sekali
(3) Kadang-kadang
(4) Sering
(5) Selalu
12. Apakah madrasah meldksandkan Kegiatan.ckstrakurikuler?
(1) Tidak pernah
(2) Terprogram tap! tidak:pernah dilaks.inakan
(3) Terprogram tapi jarang«dilaksanakan
(4) Sering tapi tidak terprogram
(5) Terlaksana dan terprogran
17. Sejauh mana guru mendorong siswa memanfaatkan berbagai sumber belajar?
(1) Tidak pernah mendorong siswa
(2) Kurang mendorong siswa
(3) Guru kadang-kadang mendorong siswa
(4) Guru sering mendorong siwa
(5) Guru selalu mendorong siswa

Tanda Tangan da
Stempel Madrasah

B. SUMBER DAYA
2. Tersediakan sarana prasarana olahraga di madrasah?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia dengan kuantitas tidak cukup, kondisi tidak memadai
(3) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi tidak memadai
(4) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi kurang memadai
(5) Tersedia dengan kuantitas cukup, kondisi memadai




10. Apakah madrasah memiliki masjid/mushalla/tempat 1badah?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia tetapi tiuak memadai
(3) Tersedia tetapi kurang memadai
(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunan sendiri
(5) Tersedia dengan bangunan sendiri dan memada
11. Bagaimana kondisi kartin Madrasuh?
(1) Tidak tersedia
(2) Tersedia hanya mampu menampung sebagian kectl siswa
(3) Tersedia dan tidak memadai
(4) Tersedia dan mampu menampung sebagian besar siswa
(5) Tersedia dan mampu menamnung semua siswa yang ada
12. Apakah madrasah memiliki ruang serbaguna atusu aula”
(1) Tidak tersecia
(2) Tersedia tetapi ti-dak memada
(3) Tersedia tetapi kurang memadai
(4) Tersedia dan memadai, bukan bangunansendin
(5) Tersedia dengan bangunan sendiri'dan memadai

C. MANAJEMEN
3. Program kerja disiapkan oleh kepala 'wadrasah. . .
(1) Tanpa kerjasaina denganguru’karyawan
(2) Bersama wakil kepala madrasah
(3) Bersama wakil kepala madrasah dan/melibatkan scbagian guruw/karyawan
(4) Bersama wakil kepala madrasah-dan’'melibatkan seluruh gurwkaryawan

t
e

]

(5) Bersama wakil kepala madrasah, selurub gur/karyavan, dan melibatkan

BP3/majelisimadrusah.

12. Apakah struktur organisasi dan~pcmbagian”kena® di ‘madrasah dinformasikan

kepada warga madrasah serta-dipahaini?

(1) Tidak ada

(2) Ada, tidak diinformasikan

(3) Diinformasikan tetapi dipahanu sebagian Kecil
(4) Diinformasikan tetapi dipahami sebagian besar
(5) Diinformasikan dan dipahami seluruhnya

D. KULTUR DAN LINGKUNGAN
3. Bagaimana cara guru, karyawan dan siswa berbusana”
(1) Tidak rapi
(2) Kurang rapi
(3) Cukup rap
(4) Rapi dan Istami
(5) Sangat rapi dan Islami

B




6. Apakah madrasah melakukan kegiatan ibadah sosial (santunan anak yatim,
sumbangan bagi korban musibah, dan lain-lain) ?

(1) Tidak pernah

(2) Tidak merencanakan l__j
(3) Tidak merencanakan, tetapt melaksanakan -
(4) Merencanakan, tetapt sebagian yang dilaksanakan
(5) Merencanckan dan melaksanakan
9. Bagaimana pembentukan majelis madrasah?
(1) Belum dibentuk
(2) Dibentuk oleh kepala madraszh rq
(3) Dibentuk oleh kepala madrasah dan yayasan
{4) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan dan perwokifan orang fua siswa S
(5) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan, perwakilan orang tua siswa dan
tokoh masyarakat.
10. Bagaimana komposist majelis madrasah yang terdin dar unsur madrasah, orang
tua, tokoh masyarakat, atau wnsur fiinélain?
(1) Belum dibentuk R
(2) Dibentuk oleh kepala madeasah ' [ A }
(3) Dibentuk oleh kepala madrasah dan yayasan o
(4) Dibentuk oleh kepala madrasah; yayasan<dan perwakilan orang tua siswa
(5) Dibentuk oleh kepala madrasah, yayasan, perwakilan orang tua siswa dan
tokoh masyarakat.

11. Apakah majelis madrasah melakukan fungsi-kontrol terhadap madrasah dengan
baik?

(1) Tidak tahu {:; ‘J
(2) Tidak dapat '

(3) Dapat tetapi tidak maksimal T
(4) Dapat tetapi kurang maksimal

(5) Dapat dilakukan denganunaksimaj
14. Bagaimana kondisi halaman madrasah?

(1) Tidak rapi, tidakerindang, dankator
(2) Sebagian ditata rapt, rindangynaniun-tidak-bersih 4
(3) Tidak ditata dengan rapi, namun rindang dan bersih

(4) Sebagian besar ditata rapi, rindang dan bersih
(5) Seluruhnya ditata rapi, rindang dan bersih

16. Bagaimana hubungan antara madrasah dan BP3/majelis madrasah atau yayasan?
(1) Tidak harmonis

(2) Kurang harmonis r| 4 I
(3) Cukup harmonis

(4) Harmonis

(5) Sangat harmonis



Lampiran 2.1
TABEL PENGOLAH DATA

Nama Madrasah  : MTs Negen | Wonogn

Alamat - J1. Tandon Giriwono, Wenogirt
Komponen * Proscs Belajar dan Mengajar
Responden
w ~
Z . - -, - —
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34 5 5 5 Dot | nansa SEe 20 500
35 4 4 DI A (o it 13 433
117 50
Penilin

NIM : 03913108



Lampiran 2.2

Nama Madrasah

TABEL PENGQOLAH DATA

: MTs Negen [ Wonogin
Alamat - 1. Tandon Giriwono, Wonogiri
Komponen - Sumber Dava
Responden
Z - = - o — &
°l 5 1§z | o | 8 |98 | 7 |5 | & | ¢
o a E‘ 8 =4 e s = B é " [ 0
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24 e 2 D] 2 jCheestepmsowmaess il o 2.00
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NEAM 039131
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Lampiran 2.3

Nama Madrasah
Alamat

TABEL PENGOLAH DATA

M s Negen | Wonogin

S0 Tadon Ginssona, Wonogirt

Komponen Sumber Dava
e . Respondan _ .
Z ~ = .- 9
< " S . 3 i E— 'f > s X E’U
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Mujiyono
NIV . 03913104




Lampiran 2.4
TABEL PENGOLAH DATA

Nama Madrasah - MTs Negen | Wonogin

Alamal 23 Tandon Giriwonoe, Wonogir
Komponen . Manajemen
Responden
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NIM : 03913103



Lampiran 3.

REKAPITULASI HASIL PENELFFTAN

No

[Komponen

S N

Proses Belajar Mengajar (PBM)
Swnber Daya Madrasah
Manajemen Madrasah

Kultur dan Lingkungan Madrusah

Jumlah Yotal

Ju nilafi Raia-rata

147 50

95 25 |
10 24 ‘
7317 *
420.16 |



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

MAGISTER STUDI ISLAM
YOGYAKARTA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il, Yogyakarta 55281, Telp.fFax. (3274) 523637, Website: wwv/ msi-uii.net; E-mail: info@msi-uii.net

Nomor : 280/PS-MS!1/V /2005 Yogyakarta, 4 Mei 2005
Lamp. :-0-
Hal . Pengantar

Permohonan [zm Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri [
di -

tempat

Assalannd’ alatkion U Wh,

Magister Studi Islam (5-2) Program Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta memberitahukan bahwa :

Nama : Mujiyono
Nuo. Mhs : 03913103
Konsentrasi - Rendidikan Islam

Adalah Mahasiswa Magister Studi Islam Program Pascasarjana
Universitasislam Indenesia.dansaat ini yang bersangkutan sedang
dalam™proses penyelesaian Tesis dengan judul “PENERAPAN
MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DENGAN
KURIKULUM  [BERBASIS ~ KOMPETENS] (MPMP-KBK) DI
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI I WONOGIRI”

Sehubungantdengan hal texsebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu
untuk memberikan izin kepada yang bersangkutan guna
melakukan penelitian dan pendataan di lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalmint alaikum Wy, Wh.

- Ketua Program,
5%+ ub. Kabid Akademik

Tembusan : 2o f ‘) B
Yth. Kepala Kantor Dcpmumu} A@,ama,"'r
Kabupaten Wonogiri



Sk DEPARTEMEN AGAMA
ga MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 WONOGIRI
N

» (MTsN1)

JI. Tandon Giriwono Wonogiri Phone (0273) 321839 Kode Pos 57613

SURAT KETERANGAN
No. MTs.11.12/32/PP.005/080/2005

Berdasarkan surat Ketua Program ub  Kabid Akademik Universitas Islam
Indonesia Magister Studi Islam Yogvakarta No. 280/PS5-MSI: V2005 tanggal 4
Mei 2005, Kepala MTsN 1 Wonogiti mengizinkan mengadakan penchitian di
MTsN 1 Wonogirt untuk bahan—Tesi§ denganCjudul Penerapan Manajemen
Peningkatan Mutu Pendidikan dengan Kuarikulum Berbasis Kompetensi (MPMP -

KBK) di Madrasah Tsanawivah Negen | Wanoginkepada

Nama - Mutivono

No. Mhs “03913105

Program IMagisten StudrslamiProgram Pas¢a Sarjana
Perguruan Tingg! - Universitassbslam Indonesia Yoogvakarta

Alamat - Nangger RT057V'Nambangan Sclogirt Wonogir

Penehitian dilaksanakan tanggal 6 s.d 31 Mei 2005

Demikian untuk dilaksanakan schbagaimana mestinya.

g T Rasan TSANAA Y4~
NEGLA |
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Tempat/ Tanggal 1 alr

Pendidilan

Pekerjaan

Istri

Anak

BIODATA PENULIS
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